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PENINGKATAN KEMAMPUAN LITERASI DAN DISPOSISI
MATEMATIS SISWA SMP MELALUI MODEL RECIPROCAL
TEACHING DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS

Oleh: Mi’roj Muntoha
11600052

ABSTRAK

Fokus utama penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya
kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa
dikarenakan pembelajaran yang kurang memfasilitasi kemampuan literasi dan
disposisi matematis siswa. Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa adalah model
reciprocal teaching. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya interaksi antara pembelajaran model reciprocal teaching dan
kemampuan awal matematis terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis
dan disposisi matematis siswa, serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan
literasi matematis dan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
model reciprocal teaching dibandingkan peningkatan kemampuan literasi
matematis dan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan the
nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP N 9
Yogyakarta. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V11 A dan siswa kelas VI1I B
tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data menggunakan skala disposisi
(prescale dan postscale) serta tes kemampuan literasi matematis (pretest dan
posttest). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik
inferensial meliputi uji anova dua jalur dan uji-t satu pihak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gabungan
(interaksi) antara pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematis (KAM)
terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis,
serta peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan Model Reciprocal Teaching tidak lebih
tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Disposisi Matematis, Model
Reciprocal Teaching.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting
dalam proses kehidupan manusia, dapat dikatakan bahwa perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini dilandasi oleh matematika. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Erman Suherman, dkk (2003: 25) bahwa
matematika tumbuh dan berkembang sebagai penyedia jasa layanan untuk
pengembangan ilmu-ilmu yang lain sehingga pemahaman konsep suatu
materi dalam matematika haruslah ditempatkan pada prioritas yang utama.

Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa untuk membekali
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Selain itu, mata
pelajaran matematika juga membekali siswa kemampuan bekerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas,
2006).

Berdasarkan data hasil dari PISA (Program for International
Student assessment and Sciens) yaitu suatu lembaga studi Internasional
dengan salah satu kegiatannya mengukur kemampuan siswa di negara-
negara seluruh dunia. PISA menyatakan bahwa hampir setengah dari siswa
indonesia yaitu (43,5%) tidak bisa menyelesaikan soal PISA paling sederhana

( the most basic pisa tasks). Sekitar sepertiga siswa indonesia yaitu 33,1 %



hanya bisa mengerjakan soal jika pertanyaan dari soal kontekstual diberikan
secara eksplisit serta semua data yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal
diberikan secara tepat.

Hasil Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) yang diikuti siswa kelas VIII, Indonesia tahun 2011 tidak jauh
berbeda dengan hasil PISA 2009. Penilaian yang dilakukan International
Association for the Evaluation of Educational Achievement Study Center
Boston College tersebut, diikuti 600.000 siswa dari 63 negara. Untuk bidang
matematika, pada PISA 2009 Indonesia berada di urutan ke-61 dengan skor
371 dari 65 negara dan pada TIMSS 2011 Indonesia berada di urutan ke-38
dengan skor 386 dari 42 negara yang siswanya dites. Skor Indonesia ini turun
11 poin dari penilaian tahun 2007 (Napitupulu, 2012). Hal ini dapat dijadikan
cermin bahwa materi ujian standar internasional yang diujikan belum
semuanya dikuasai oleh siswa, sehingga banyak soal tidak bisa dijawab oleh
siswa. Hal tersebut dikarenakan materi tes yang diberikan merupakan soal-
soal tidak rutin (masalah matematis yang membutuhkan kemampuan
penalaran). Namun, mereka relatif lebih tinggi dalam menyelesaikan soal-
soal tentang fakta dan prosedur.

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran matematika yang
dilaksanakan di SMP N 9 Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa siswa
masih pasif dalam pembelajaran. Transfer materi adalah istilah yang dirasa
masih tepat untuk menggambarkan situasi pembelajaran yang dilakukan di

sekolah yang menekankan pada pemberian rumus, contoh soal, dan latihan



soal. Mereka hanya mengerjakan soal latihan menggunakan rumus dan
algoritma yang dicontohkan oleh guru sehingga siswa dilatih seperti mekanik.
Konsekuensinya, jika mereka diberikan soal non rutin cenderung akan
mengalami Kkesulitan. Studi pendahuluan dilakukan dengan memberikan tes
kemampuan literasi, observasi pembelajaran, dan wawancara dengan guru
matematika. Analisis deskriptif tes kemampuan literasi matematis siswa
memperoleh rata-rata skor 31 pada interval 0-100. Hasil tersebut masih
tergolong rendah, sebab pencapaian skor tersebut masih di bawah 60% dari
skor idealnya (Ibrahim, 2011: 5). siswa cenderung akan mengalami kesulitan
jika diberikan soal non rutin. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan soal level 3 dengan pencapaian hanya 24,44%, dan juga
perolehan skor soal level 4 hanya mencapai skor rata-rata 0,97%. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan literasi matematis siswa di SMP N 9
Yogyakarta masih tergolong rendah, sebab pencapaian skor tersebut masih di
bawah 60% dari skor idealnya (Ibrahim, 2011: 5).

Kusumah (2011) mengartikan literasi matematis adalah kemampuan
seseorang untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk
menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena atau kejadian.
Sedangkan literasi matematis, menurut draft assessment framework PISA
(OECD, 2012) adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan,

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk



kemampuan melakukan penalaran secara matematis, menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan
fenomena atau kejadian. Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa literasi matematika terkait dengan kemampuan siswa
dalam menggunakan matematika untuk menghadapi masalah-masalah yang
ada pada kehidupannya, sehingga literasi matematis sangat perlu diterapkan
dalam dunia pendidikan formal (sekolah).

Kusumah (2011) berpendapat bahwa orang yang mempunyai
kemampuan literasi matematis maka orang tersebut akan memiliki
kemampuan berkomunikasi, memberikan penilaian, dan menyatakan
apresiasinya terhadap matematika. Era modern seperti saat ini, semua orang
perlu memiliki kemampuan litersi matematis untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam hidupnya. Ciri- ciri orang yang mempunyai kemampuan
literasi matematis yaitu percaya diri dalam menggunakan matematika dengan
kemampuan yang dimilikinya, sehingga merasa senang dan yakin saat
melakukan perhitungan-perhitungan dan menggunakan ide-ide matematis
dalam hal ini ketika seseorang mempunyai kemampuan literasi matematis
yang baik maka akan berpengarun munculnya sikap positif terhadap
matematika (disposisi matematis).

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM,
1989) Disposisi matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang positif terhadap matematika. Kecenderungan ini

tercermin oleh ketertarikan siswa dan kepercayaan diri dalam mengerjakan



matematika, kemampuan alternatif untuk mengeksplorasi dan ketekunan
dalam memecahkan masalah matematika, dan kemauan untuk merefleksikan
pemikiran mereka sendiri, ketika mereka belajar matematika. Pendapat itu
sejalan dengan Mahmudi (2010: 2) yang mengungkapkan bahwa siswa
memerlukan disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah,
mengambil tanggung jawab dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan
kerja yang baik dalam matematika.

Syaban (Sugilar, 2013: 158) menyatakan bahwa pada saat ini, daya
dan disposisi matematis siswa belum tercapai sepenuhnya. Melalui studi
pendahuluannya, Hidayah (2014: 11) memperoleh hasil bahwa siswa
cenderung tidak menyukai mata pelajaran matematika, kesibukan siswa pada
kegiatan lain semakin membuat mereka mengabaikan matematika, bahkan
mereka hanya belajar matematika menjelang ulangan saja. Hasil serupa juga
diperoleh Kesumawati (2010: 7), dari hasil studi pendahuluannya menyatakan
rata-rata skor disposisi matematis dari 297 siswa sekolah tinggi, sedang, dan
rendah di kota Palembang baru mencapai 58%, angka yang diklasifikasikan
rendah. Kemampuan disposisi matematis siswa yang rendah dapat disebabkan
oleh pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru dan menekankan pada
proses prosedural, tugas latihan yang mekanistik, serta kurang memberi
peluang kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
matematis. Untuk meningkatkan disposisi matematis, guru harus mampu

memberikan pengalaman belajar matematika yang baik pada siswa.



Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, sudah saatnya perlu
diadakan pembaharuan dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi dan disposisi matematis. Salah satu model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi kedua hal tersebut adalah model Reciprocal
Teaching.

Model Reciprocal Teaching pertama kali dikembangkan oleh Anne
Marrie Palinscar dan Anne Brown pada tahun 1984. Prinsipnya hampir sama
dengan mengajarkan kepada orang lain. Model Reciprocal Teaching
merupakan salah satu model pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan cepat melalui proses belajar mandiri dan siswa
mampu menyajikannya di depan kelas. Menurut Rachmayani (2014: 15)
manfaat dari penerapan model Reciprocal Teaching adalah dapat
meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk
aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil pekerjaannya dengan baik sehingga
penguasaan konsep suatu pokok bahasan matematika tidak hanya sekedar
menghafal rumus melainkan sebagai hasil dari proses berfikir mereka.

Menurut Palincsar dan Brown (Pratiwi, 2012: 138) dalam
Reciprocal Teaching ditanamkan empat strategi pemahaman mandiri kepada
para siswa. Keempat strategi tersebut adalah merangkum atau meringkas
bahan ajar (summarizing), menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya
(questioning), mengklarifikasi pengetahuan yang telah diperoleh (clarifying),

kemudian memprediksi materi selanjutnya (predicting). Strategi ini



digunakan untuk mengembangkan pemahaman dan penguasaan makna teks
yang dibaca.

Model Reciprocal Teaching merupakan suatu model pembelajaran
dimana siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu.
Kemudian, siswa menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa
yang lain. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam
pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi penjelasan mengenai materi
yang tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh siswa. Dengan demikian,
sesuai dengan hasil penelitian Emi Pujiastuti (Pratiwi, 2012: 139) bahwa
pembelajaran yang menerapkan Model Reciprocal Teaching dapat
meningkatkan kemandirian dan kemampuan siswa dalam menjelaskan bahan
ajar yang dipelajarinya. Pada dasarnya model Reciprocal Teaching
menekankan pada kerjasama siswa dalam suatu kelompok yang dibentuk
sedemikian hingga agar setiap anggotanya dapat berkomunikasi dengan
nyaman. Dengan adanya kerjasama dalam kelompok, siswa yang lebih pintar
dapat membimbing siswa yang kurang dalam pembelajaran. Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa.

Sifat matematika yang hierarkis dan memiliki konsep yang saling
berkaitan satu sama lain akan membutuhkan pengetahuan atau kemampuan
awal matematika yang baik tentang materi dan konsep matematika
sebelumnya yang telah dipelajari (Jufri, 2014: 9). Kemampuan matematis
yang dimiliki siswa tentunya tidak didapatkan dari nol. Artinya ada

kemampuan matematis yang telah dimiliki sebelumnya, yang selanjutnya



disebut sebagai kemampuan awal matematis (KAM). Dalam pembelajaran
matematika, respon dan cara berfikir siswa yang memilki KAM rendah akan
berbeda dengan siswa yang memiliki KAM sedang atau tinggi (Hidayah,
2014: 11). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Goma,
Nurhayati, dan Yus (2013: 12) mengungkapkan kemampuan awal matematis
(KAM) siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan dua pendapat tersebut peneliti menduga adanya interaksi antara
KAM dengan kemampuan literasi dan disposisi matematis.

Siswa yang memiliki KAM vyang baik akan mendapatkan
pemahaman yang lebih tinggi jika didukung dengan pembelajaran yang tepat.
Hal ini didukung oleh pernyataan Russefendi (Nuraina, 2013: 14-15) bahwa,
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda ada yang pandai, ada
yang kurang pandai dan ada yang biasa-biasa saja, kemampuan tersebut
bukan semata-mata bawaan lahir tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Dalam hal ini lingkungan yang dimaksud adalah pembelajaran
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. Taufig (2014: 14)
mengungkapkan bahwa prestasi yang pernah dicapai dapat mempengaruhi
disposisi matematis siswa. Siswa dengan KAM Kkategori tinggi lebih
cenderung memiliki disposisi matematis yang berbeda dengan siswa kategori
KAM sedang dan rendah. Siswa KAM rendah cenderung menganggap
dirinya tidak memiliki kemampuan dalam bidang matematika dan terus
menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga

mengakibatkan sulitnya peningkatan disposisi matematis yang mereka miliki.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti menduga adanya interaksi antara
KAM dan pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan literasi dan
disposisi matematis siswa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menduga terdapat
interaksi antara KAM dan pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan
literasi dan disposisi matematis. Tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa
hasil penelitian akan menunjukkan hasil sebaliknya. Serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2014) yang memperoleh hasil tidak
adanya interaksi antara pembelajaran dan KAM siswa terhadap peningkatan
kemampuan generalisasi matematis dan disposisi matematis siswa. Hasil
yang serupa juga didapat dari penelitian yang dilakukan Nurhayati (2014)
menemukan bahwa tidak terdapatnya interaksi antara pembelajaran dengan
KAM terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis.

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah disampaikan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa sudah saatnya melakukan penelitian untuk
menerapkan model pembelajaran yang inovatif guna mendukung peningkatan
kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa SMP melalui model
Reciprocal Teaching dengan judul “Peningkatan Kemampuan Literasi dan

Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Model Reciprocal Teaching”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tesebut di atas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat interaksi secara signifikan antara pembelajaran dan
kemampuan awal matematika (KAM) terhadap peningkatan kemampuan
literasi matematis siswa?

2. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa Yyang
memperoleh model Reciprocal Teaching lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional?

3. Apakah terdapat interaksi secara signifikan antara pembelajaran dan
kemampuan awal matematika (KAM) terhadap peningkatan disposisi
matematis siswa?

4. Apakah peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh model
Reciprocal Teaching lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dilaksanakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Ada atau tidaknya interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.
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2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran Reciprocal Teaching dibandingkan peningkatan kemampuan
literasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

3. Ada atau tidaknya interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap
peningkatan disposisi matematis siswa.

4. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran Reciprocal Teaching dibandingkan peningkatan disposisi
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Asumsi

Penelitian ini dilaksanakan dengan asumsi bahwa:

1. Perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran muncul sesuai kehendak

sendiri tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

2. Tidak ada kecurangan siswa dalam mengerjakan tes yang diberikan oleh

peneliti.

3. Keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran.
Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian ini difokuskan untuk menguji model Reciprocal Teaching
dalam meningkatkan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa kelas
VII SMP Negeri 9 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 pada materi aritmetika

sosial.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan kemampuan literasi dan diposisi matematis siswa.
b. Memotivasi siswa agar lebih aktif, interaktif, dan bersemangat dalam
mempelajari matematika.
c. Memberikan pengalaman pembelajaran matematika yang bervariasi.
2. Bagi Guru
a. Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa.
b. Memotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.
3. Bagi Sekolah
Memberikan dorongan kepada guru matematika dan bidang studi lain
dalam mengembangkan metode pembelajaran sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan.
4. Bagi Mahasiswa
a. Memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan atau
mengembangkan penelitian untuk memajukan dunia pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran matematika.
b. Memotivasi untuk melakukan dan mengembangkan penelitian lain.

c. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi pada penelitian selanjutnya.
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G. Definisi Operasional
1. Peningkatan
Peningkatan dalam penelitian ini didasarkan pada perolehan N-Gain
dengan formula yang dikenalkan oleh Hake (Meltzer, 2002: 3) seperti
berikut ini.

Skor Posttest - Skor Pretes
Skor Maksimal—Skor Pretest

N-gain =

2. Literasi Matematis
Literasi matematis merupakan kemampuan seorang individu untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks. Dalam penelitian ini kemampuan literasi yang diukur hanya level
1 sampai dengan level 4.

3. Disposisi Matematis
Disposisi matematis merupakan sikap senang terhadap matematika yang
ditunjukkan melalui aktivitas—aktivitas positif terhadap matematika.
Indikator yang diukur dalam penelitian ini adalah percaya diri, kegigihan
atau ketekunan, berpikir terbuka dan fleksibel, minat dan keingintahuan,
serta memonitor dan mengevaluasi.

4. Kemampuan Awal Matematis (KAM)
Kemampuan awal matematis adalah prestasi hasil belajar siswa berkaitan
dengan materi matematika sebelum dilakukannya penelitian.
Kemampuan awal matematis didasarkan pada nilai ulangan harian siswa
kelas VII A dan VII B SMP Negeri 9 Yogyakarta semester genap tahun

ajaran 2014/ 2015.
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5. Model Reciprocal Teaching
Model Reciprocal Teaching merupakan suatu model pembelajaran dimana
guru mengajarkan kepada siswa ketrampilan-ketrampilan kognitif penting
dengan menciptakan pengalaman belajar. Melalui model pembelajaran
Reciprocal Teaching siswa diajarkan empat kegiatan yaitu merangkum,
membuat pertanyaan, mengklarifikasi dan memprediksi.

6. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru, siswa dan
sumber belajar dengan berbagai strategi, pendekatan, model dan
metodenya untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika.

7. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran matematika yang biasa digunakan oleh guru matematika di

SMP Negeri 9 Yogyakarta yaitu metode ceramah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh model
Reciprocal Teaching tidak lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap
peningkatan disposisi matematis siswa.

4. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh model
Reciprocal Teaching tidak lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.
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B. Saran

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan
beberapa saran yang terdiri dari saran bagi guru dan saran untuk penelitian.
Harapannya agar bisa diimplikasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru Matematika

a. Pembelajaran matematika menggunakan model Reciprocal Teaching
dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa. Namun, guru
diharapkan dapat menciptakan suasana baru dalam pembelajaran.
Misalnya, setiap pertemuan dibuat kelompok diskusi berbeda (dengan
tetap memperhatikan keberagaman dalam setiap kelompoknya)
sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam rutinitas pembelajaran yang
dilakukan. Hal tersebut juga memungkinkan siswa untuk melakukan
interaksi dan bertukar informasi dengan siswa yang berbeda sehingga
dapat menambah pengalaman dalam belajarnya.

b. Guru harus berusaha secara optimal untuk mengawasi jalannya diskusi,
sehingga proses mengkontruksi pengetahuan siswa melalui diskusi
dapat tercapai dengan baik. Disamping itu, penilaian terhadap aktivitas
diskusi siswa dalam kelompok juga perlu dilakukan dengan tepat agar

siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam kegiatan diskusi baik
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kelompok maupun kelas. Hal tersebut perlu dilakukan agar setiap siswa
mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang telah
diberikan.

2. Saran bagi Peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan
model Reciprocal Teaching secara berkelanjutan agar peningkatan yang
terjadi dapat terlihat secara signifikan dalam aspek disposisi matematis.

b. Model Reciprocal Teaching sulit diterapkan jika pengetahuan siswa
tentang materi prasyarat kurang. Sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan, peneliti dapat menyampaikan kepada siswa untuk
mempelajari kembali materi-materi prasyarat yang sudah didapatkan
sebelumnya, sehingga diharapkan siswa benar-benar siap untuk
mengikuti pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching dan bisa
mendapatkan hasil yang optimal.

c. Kemampuan literasi matematis dapat dikategorikan sebagai
kemampuan.matematis tingkat tinggi, sehingga untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memberikan soal pengayaan untuk
memfasilitasi dan mengoptimalkan kemampuan matematis siswa
kategori KAM tinggi, serta dapat merangsang siswa kategori KAM
sedang maupun KAM rendah untuk meningkatkan kemampuan
matematisnya.

d. Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan tingkah

laku siswa yang berperan menjadi guru sehingga dapat merusak suasana
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pembelajaran. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkondisikan
perilaku siswa (khususnya siswa yang sering membuat kegaduhan)
untuk lebih menghargai siswa yang sedang tampil di depan. Jika hal
tersebut tidak diindahkan oleh siswa, maka peneliti dapat memberikan
“hukuman” kepada siswa yang bersangkutan untuk tampil didepan
kelas agar merasakan perasaan guru pada saat mengadakan
pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau kurang
memperhatikan. Hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan sikap
menghargai guru dan supaya pembelajaran dapat berlangsung dengan
kondusif.

. Pengelompokan KAM siswa dalam penelitian ini hanya berdasarkan
rerata nilai ulangan harian siswa. Agar pengelompokan KAM diperoleh
hasil yang lebih tepat, peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya
menggunakan nilai ulangan harian sebagai satu-satunya dasar
pengelompokan, tetapi juga perlu menggunakan nilai UAS serta
melakukan wawancara mendalam dengan guru berkaitan dengan
keseharian siswa dalam kegiatan pembelajaran.

. Observer dalam penelitian ini belum sebanding dengan jumlah
kelompok yang ada saat proses pembelajaran. Hal tersebut
mengakibatkan pengamatan dan penilaian aktivitas siswa kurang
optimal. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melibatkan seorang observer dalam setiap kelompok, sehingga aktivitas

siswa dapat diamati dengan lebih mudah dan seksama.
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KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN
KELAS VII SMP

No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal
1. | Garisdan 1 Siswa dapat menjawab pertanyaan | Siswa dapat | Sebuah bianglala di taman bermain memiliki 20
Sudut yang konteksnya umum dan dikenal | menentukan besar | sangkar dan berputar searah jarum jam, seperti

serta semua informasi yang relevan
tersedia dengan pertanyaan yang
jelas. Mereka bisa mengidentifikasi
informasi  dan  menyelesaikan
prosedur rutin menurut instruksi
eksplisit. Mereka dapat melakukan
stimuli

tindakan sesuai dengan

yang diberikan

sudut dalam satuan

derajat.

gambar di bawah ini :

START
Petugas bianglala baru saja menaikkan penumpang

di sangkar nomor 1 sehingga semua sangkar telah
terisi penumpang kecuali sangkar nomor 9.Jika
petugas akan menaikkan penumpang di sangkar
nomor

9, berapa besar putaran sudut yang

dibutuhkan petugas untuk memutar bianglala

sehingga sangkar 9 berada di posisi start?

6



No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal

2. | Perbandingan 2 Siswa dapat menginterpretasikan | Siswa dapat | Sudah tiga hari ini Zetta mengalami gangguan pada
dan mengenali situasi dalam | menentukan waktu | alat pernapasannya. Setelah diperiksa, ternyata dia
konteks yang memerlukan inferensi | yang  diperlukan | mengalami alergi pada tenggorokannya yang
langsung. Mereka memilah | untuk berakibat menjadi  sering  batuk.  Dokter
informasi yang relevan dari sumber | menghabiskan obat | memberikan obat dalam bentuk sediaan sirup
tunggal dan menggunakan cara | sesuai dengan | dengan isi 200 ml. Zetta harus meminum obat
representasi tunggal. Para siswa | aturan. tersebut sebanyak tiga kali dalam sehari karena
pada  tingkatan ini dapat usianya baru 7 tahun sesuai dengan aturan pakai
mengerjakan  algoritma  dasar, seperti pada label, yaitu:
menggunakan rumus,
melaksanakan prosedur  atau Aturan Minum
konvensi sederhana. mereka

mampu memberikan alasan secara
langsung dan melakukan penafsiran

harafiah.

0 — 5 tahun : 3 x sehari ¥

sendok takar

6 — 10 tahun : 3 x sehari 1
i‘.wonx ] sendok takar
& maHEKEM Y

‘raam Il No. 2 Kebayoran Ban
147108 (4 saluran), 7253201 . 7

T
(ist Batuk Hitem
$0COK DAHULY

22 ESNANINGSIH SOEDIRDUO. SK 55

Zetta menghabiskan obat tersebut dalam jangka

11 — 15 tahun : 3 x sehari 1 ¥
sendok takar

Dewasa : 3 x sehari 2 sendok
takar

waktu 4 hari. Apabila ibu yang meminum obat

G6



No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal
tersebut sesuai aturan, dalam berapa hari obat
tersebut akan habis? Berikan alasan Anda!
3. | Koordinat 3 Para siswa dapat melaksanakan | Siswa dapat | Sekelompok anak mendapat tugas untuk mencari
Cartesius prosedur dengan baik, termasuk | menentukan letak | referensi buku di perpustakaan, mereka mendatangi

prosedur memerlukan

yang
keputusan secara berurutan. Mereka
dapat memilih dan menerapkan

strategi memecahkan masalah yang

sederhana. Para siswa pada
tingkatan ini dapat
menginterpretasikan dan
menggunakan representasi

berdasarkan sumber informasi yang
berbeda dan  mengemukakan
Mereka

mengkomunikasikan

alasannya. dapat
hasil

interpretasi dan alasan mereka.

benda dalam suatu

loker.

perpustakaan pada waktu yang berbeda-beda.
Sebelum masuk ke ruang baca mereka diharuskan
menyimpan barang bawaan di loker. Jihan datang
pertama dan menyimpan tasnya di loker bagian
tengah. Disusul oleh Queen dan Amel yang datang
bersamaan. Untuk menuju lokernya, Queen harus
bergerak 4 langkah ke kanan kemudian ke bawah 1
langkah dari loker Amel, sedangkan letak tas Amel
berjarak dua loker ke kiri dari loker Jihan. Tiara
datang urutan ketiga, dia mengatakan, “Tas saya
berada di bawah loker Amel, Jihan, dan Queen,
tepatnya sebelah kiri dari pojok kanan bawah.”
Sedangkan Arini meletakkan tasnya persis diatas
loker Queen.

Penomoran loker dimulai dari 150 -174, berurutan

kebawah.

96



No. Materi Level Operasional Level Indikator Soal
Silakan gambarkan situasi loker tersebut, dan
tentukan letak masing- masing tas!

4. | Perbandingan 4 Para siswa dapat bekerja secara | Siswa dapat | Berikut ini adalah peta propinsi DIY (terlampir):

efektif dengan model dalam situasi
yang konkret tetapi kompleks.
Mereka dapat memilih  dan
mengintegrasikan representasi yang
berbeda, dan menghubungkannya
dengan situasi nyata. Para siswa
pada  tingkatan ini dapat
menggunakan keterampilannya
dengan baik dan mengemukakan
alasan dan pandangan yang
fleksibel sesuai dengan konteks.
Mereka dapat memberikan
penjelasan dan
mengkomunikasikannya  disertai
argumentasi berdasar pada

interpretasi dan tindakan mereka.

menghitung  luas
sebenarnya dari
suatu daerah
berdasarkan  luas
pada gambar
menggunakan skala

perbandingan.

Hitunglah taksiran luas propinsi DIY tersebut
dengan menggunakan skala yang tertera pada peta
dan berikan penjelasan secukupnya mengenai hasil

yang kalian peroleh!

L6
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SOAL STUDI PENDAHULUAN (LITERASI MATEMATIS)

Mata Pelajaran
Kelas
Waktu

Petunjuk :

: Matematika

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal !

2. Mulailah mengerjakan dari soal yang dianggap mudah !

3. Kerjakanlah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan !

1. Sebuah bianglala di taman bermain memiliki 20 sangkar dan berputar searah

jarum jam, seperti gambar di bawah ini :

START

Petugas bianglala baru saja menaikkan
penumpang di sangkar nomor 1 sehingga
semua sangkar telah terisi penumpang kecuali
sangkar nomor 9.Jika petugas akan menaikkan
penumpang di sangkar nomor 9, berapa besar
putaran sudut yang dibutuhkan petugas untuk
memutar bianglala sehingga sangkar 9 berada
di posisi start?

2. Sudah tiga hari ini Zetta mengalami gangguan pada alat pernapasannya.

Setelah diperiksa, ternyata dia mengalami alergi pada tenggorokannya yang

berakibat menjadi sering batuk. Dokter memberikan obat dalam bentuk sediaan

sirup dengan isi 200 ml. Zetta harus meminum obat tersebut sebanyak tiga kali

dalam sehari karena usianya baru 7 tahun sesuai dengan aturan pakai seperti

pada label, yaitu:

0 — 5 tahun : 3 x sehari %2 sendok takar
6 — 10 tahun : 3 x sehari 1 sendok takar
11 — 15 tahun : 3 x sehari 1 ¥ sendok takar

Dewasa : 3 x sehari 2 sendok takar

Aturan Minum
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Zetta menghabiskan obat tersebut dalam jangaka waktu 4 hari. Apabila ibu
yang meminum obat tersebut sesuai aturan, dalam berapa hari obat tersebut

akan habis? Berikan alasan Anda!

. Sekelompok anak mendapat tugas untuk mencari referensi buku di
perpustakaan, mereka mendatangi perpustakaan pada waktu yang berbeda-
beda. Sebelum masuk ke ruang baca mereka diharuskan menyimpan barang
bawaan di loker. Jihan datang pertama dan menyimpan tasnya di loker bagian
tengah. Disusul oleh Queen dan Amel yang datang bersamaan. Untuk menuju
lokernya, Queen harus bergerak 4 langkah ke kanan kemudian ke bawah 1
langkah dari loker Amel, sedangkan letak tas Amel berjarak dua loker ke Kiri
dari loker Jihan. Tiara datang urutan ketiga, dia mengatakan, “Tas saya
berada di bawah loker Amel, Jihan, dan Queen, tepatnya sebelah kiri dari
pojok kanan bawah.” Sedangkan Arini meletakkan tasnya persis diatas loker
Queen. Penomoran loker dimulai dari 150 -174, berurutan kebawah. Silakan

gambarkan situasi loker tersebut, dan tentukan letak masing- masing tas!

Berikut ini adalah peta propinsi DIY (terlampir) :

Hitunglah taksiran luas propinsi DIY tersebut dengan menggunakan skala
yang tertera pada peta dan berikan penjelasan secukupnya mengenai hasil

yang kalian peroleh!
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ALTERNATIF PENYELESAIAN

. Untuk menyelesaikan permasalahan petugas bianglala, kita harus menggunakan konsep
garis dan sudut. Seperti kita ketahui, bentuk bianglala adalah lingkaran. Dengan
demikian, besar sudut dalam bianglala tersebut adalah 360°.

Bianglala dalam gambar tersebut memiliki 20 sangkar dengan jarak antarsangkar yang
sama, maka untuk mengetahui besar putaran sudut antar sangkar kita bisa melakukan

perhitungan matematis seperti berikut:

Besar sudut balam bianglala

Besar putaran sudut antarsangkar =
P 9 Banyak sangkar

360°
20

Setelah mengetahui besar putaran sudut antarsangkar, Kkita dapat menentukan besar

= 18°

Besar putaran sudut antarsangkar =

putaran sudut dari sangkar nomor 9 ke posisi start.
Karena diketahui bianglala berputar searah jarum jam, maka ketika petugas memutar

bianglala, hal yang akan terjadi adalah seperti berikut:

12 11 10 13 12 11
1820 | T 14 [
<\ | T [0

/ A\ \
14 / R 8 15,/ N\ / /\ N 9
/\\\ \II"\ // // /"/\\ / /‘7\\\ \\ \I'\ / ///
o Sl s e LN\~ _\s

20 19 18
Ly | ol
2/ \ // \ 16
\ /// / \
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Dengan demikian untuk memutar sangkar nomor 9 sampai ke posisi start, ada 8 buah
sangkar yang harus melewati posisi start (termasuk sangkar nomor 9).

Untuk mengetahui besar putaran sudut yang dibutuhkan untuk memutar sangkar nomor 9
sampai ke posisi start, kita perlu melakukan hitungan seperti berikut:

Besar putaran sudut dari sangkar nomor 9 sampai ke posisi start =

Besar putaran sudut antarsangkar X Banyak sangkar yang dilewati

Besar putaran sudut dari sangkar nomor 9 sampai ke posisi start = 18° X 8

= 144°
-~ Besar putaran sudut yang dibutuhkan petugas agar sangkar nomor 9 sampai pada posisi
start adalah 144°.

. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita perlu menggunakan konsep perbandingan
berbalik nilai. Berikut langkah-langkah yang dapat kita lakukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut:
Langkah pertama yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi informasi yang
diketahui pada soal, sehingga kita dapat memilah informasi yang relevan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Diketahui bahwa Zetta yang berusia 7 tahun,
meminum obat batuk sesuai aturan dokter yaitu 3 x sehari 1 sendok takar, artinya Zetta
harus meminum obat 3 kali sehari, dengan ukuran 1 sendok takar di setiap minum.
Dengan begitu, kita dapat memperoleh banyaknya obat yang dihabiskan Zetta dalam satu
hari yang dinyatakan dalam takaran sendok sebagai berikut :

Banyaknya obat yang dihabiskan Zetta dalam satu hari

=3x1

= 3 sendok takar
Langkah kedua adalah menentukan volume obat. Diketahui Zetta menghabiskan obat
batuk tersebut dalam jangka waktu 4 hari, dan sesuai perhitungan di atas kita juga telah
mengetahui bahwa Zetta menghabiskan obat sebanyak 3 sendok takar/hari, maka kita juga
dapat mengetahui banyaknya volume obat batuk tersebut yang dinyatakan dalam takaran
sendok takar sebagai berikut:

Isi obat batuk

= jangka waktu Zetta menghabiskan obat (hari) x Banyaknya obat yang dihabiskan

Zetta dalam satu hari (sendok takaran/hari)
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=4x3

= 12 sendok takar
Langkah ketiga adalah menentukan banyaknya obat yang dihabiskan lbu dalam waktu
satu hari dan dinyatakan dalam takaran sendok. Sebelumnya kita mengetahui bahwa lbu
pasti berumur lebih dari 15 tahun, sehingga Ibu masuk dalam kategori dewasa.

Banyaknya obat yang dihabiskan Ibu (dewasa) dalam satu hari

=3X%X2

= 6 sendok takar
Langkah keempat adalah menentukan waktu yang dibutuhkan ibu untuk menghabiskan
satu botol obat tersebut. Kita telah mengetahui volume obat batuk serta banyaknya obat
yang dihabiskan Ibu (dewasa) dalam satu hari dimana keduanya dinyatakan dalam
takaran sendok, maka kita dapat memperoleh perhitungan sebagai berikut :

Jangka waktu yang dibutuhkan Ibu (dewasa) dalam menghabiskan o Zat tersebut

= isi obat dalam botol: banyaknya obat yang dihabiskan Ibu (dewasa)dalam satu hari

=12:6

= 2 hari
Jadi, jika obat tersebut dikonsumsi oleh Ibu (dewasa) maka obat batuk tersebut akan habis
dalam jangka waktu 2 hari.
Ibu dapat menghabiskan obat lebih cepat daripada Zetta, karena obat yang dikonsumsi ibu
dalam sehari lebih banyak yaitu 6 sendok takar,sedangkan Zetta hanya menghabiskan 3
sendok takar. Semakin banyak obat yang dihabiskan dalam sehari, semakin cepat pula
waktu habisnya. Sebaliknya, semakin sedikit obat yang dapat dikonsumsi dalam sehari,
maka waktu habis juga semakin lama. Hal ini dapat diperoleh karena permasalahan

tersebut termasuk ke dalam perbandingan berbalik nilai.

Hal yang harus kita ketahui sebelum menggambarkan sketsa loker adalah banyaknya
loker dan pola loker yang mungkin dengan banyak loker tersebut. Informasi banyaknya
loker dapat kita peroleh dari keterangan bahwa loker bernomor 150-174, berarti di sana
terdapat 25 loker dengan rincian nomor 150, 151, 152, ..., 174. Dari informasi bahwa
jumlah loker adalah 25, maka kita harus mencari faktornya untuk mengetahui pola loker
yang mungkin terjadi. Faktor dari 25 adalah 1, 5, dan 25 itu sendiri.

Dengan faktor tersebut, berarti kita dapat memperkirakan pole loker tersebut sebagai
berikut:
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Jumlah Loker Menurun

Jumlah Loker Mendatar

Jumlah Loker Keseluruhan

1 25 25
5 5 25
25 1 25

Berdasar pertimbangan informasi yang terdapat dalam soal, maka dapat kita ambil

kemungkinan loker dengan pola kedua. Dengan pola tersebut, berarti loker tersebut

berbentuk seperti berikut:

Dan berdasarkan informasi urutan kedatangan kelima anak di perpustakaan maka kita

dapat menentukan letak tas masing-masing dari mereka dengan langkah berikut:

e Jihan datang pertama, ia meletakkan tasnya di bagian tengah

Jihan

e Queen dan Amel datang bersamaan. Untuk meletakkan tasnya, Queen bergerak 4

langkah ke kanan kemudian ke bawah 2 langkah dari loker Amel. Hal ini belum bisa

kita gambarkan karena kita belum mengetahui letak loker Amel.
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o Loker Amel berjarak dua loker ke kiri dari loker Jihan.

Amel Jihan

e Setelah mengetahui letak loker Amel, maka kita dapat menentukan loker Queen yang

berjarak 4 langkah ke kanan kemudian ke bawah 2 langkah dari loker Amel.

Amel Jihan

Queen

e Di urutan berikutnya datang Tiara dan ia berkata, “Tas saya berada di bawah loker
Amel, Jihan, dan Queen, tepatnya sebelah kiri dari pojok kanan bawah.” Informasi tas
Tiara berada di bawah loker Amel, Jihan, dan Queen menunjukkan bahwa tas Tiara
berada di baris loker paling bawah. Sedangkan informasi tas Tiara berada di sebelah
kiri dari pojok kanan bawah menunjukkan bahwa tas Tiara berada di sebelah Kiri

bawah dari tas Queen yang juga berada di ujung kanan.



Amel

Jihan

Queen

Tiara
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e Orang kelima yang datang adalah Arini, ia meletakkan tasnya tepat di atas tas Queen.

Amel

Jihan

Arini

Queen

Tiara

Dari informasi mengenai penomoran loker, maka kita dapat menemukan sketsa utuh loker

seperti berikut:

150 | 155 | 160 | 165 | 170
151 | 156 | 161 | 166 | 171
152 162 172

Amel 157 Jihan 167 Arini
153 | 158 | 163 | 168 | 173

Queen
154 | 159 | 164 | 189 | 174

Tiara
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Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa tas Amel berada di loker nomor 152, Jihan

di nomor 162, Tiara di nomor 169, Arini di nomor 172, dan Queen di nomor 173.

4. Untuk menghitung luas propinsi DIY tersebut, kita tidak dapat langsung menemukannya

karena bentuk propinsi DIY yang tidak beraturan. Oleh karena itu, Kkita dapat

mengggunakan beberapa pendekatan, diantaranya adalah sebagai berikut :

» Alternatif Penyelesaian 1 (pendekatan luas persegi)

Pertama-tama yang dapat kita lakukan adalah menggambar persegi-persegi
yang saling berhimpit di atas peta seperti gambar (terlampir).
Kemudian mengukur sisi persegi yang telah Kkita buat tersebut, dalam hal ini
panjang sisi persegi = 1,5 cm. Selanjutnya, sebelum kita menghitung luasnya,
terlebih dahulu kita mengkonversi panjang sisi persegi tersebut menjadi
panjang sisi persegi yang sebenarnya menggunakan skala yang tertera pada
peta yaitu 1 : 1 300 000. Skala peta 1 : 1 300 000 artinya ialah setiap 1 cm
pada peta mewakili 1 300 000 cm pada ukuran yang sebenarnya. Maka, Kita
dapat melakukan perhitungan matematis sebagai berikut :
Panjang sisi persegi sebenarnya = panjang sisi pada peta x skala peta
=1,5x 450 000
= 675000 cm
= 6,75 km
Dengan begitu, kita dapat menghitung luas persegi sebagai berikut :
Luas setiap persegi = sisi X sisi
=6,75x 6,75
= 45,5625 km*
Langkah selanjutnya ialah kita membilang banyak persegi yang menutup
peta secara utuh, yaitu sebanyak 48 buah persegi. Kemudian kita menghitung
luas keseluruhan persegi tersebut yaitu sebagai berikut :
Luas keseluruhan persegi = banyak persegi x luas sebuah persegi
= 48 x 45,5625
= 2187 km? ......... (a)
Untuk melengkapi keakuratan taksiran luas propinsi DIY tersebut, kita dapat
membilang sisa persegi yang tidak utuh menutupinpeta dengan cara saling
melengkapi antar persegi yang satu dengan persegi yang lain, sehingga

diperoleh banyak persegi tambahan adalah sebanyak 19 buah persegi.
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Kemudian kita menghitung luas keseluruhan persegi tersebut yaitu sebagai
berikut :
Luas keseluruhan persegi = banyak persegi x luas sebuah persegi
=19 x 45,5625
= 865,6875 km®........ (b)
Berdasarkan (a) dan (b), kita dapat menghitung keseluruhan luas propinsi
DIY sebagai berikut :
Luas propinsi DIY = luas (a) + luas (b)
= 2187 + 865,6875
= 3052,6875 km®

Jadi, dari perhitungan diatas kita dapat memperoleh taksiran luas propinsi DIY
yaitu 3052,6875 km?
» Alternatif Penyelesaian 2 (pendekatan luas segitiga segiempat)

Pertama tama, yang dapat kita lakukan adalah menggambar bangun datar
segitiga-segiempat yang saling berhimpit di atas peta sehingga bangun datar
tersebut menutup propinsi DIY secara utuh seperti gambar (terlampir).
Berdasarkan gambar diperoleh sebanyak 8 bangun datar.
Langkah selanjutnya, menghitung luas masing-masing bangun sebagai
berikut :
a) Bangun Segitiga
Diketahui :
- Alas pada peta = 6,5 cm
- Tinggi pada peta =5,5 cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :
Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Alas sebenarnya = 6,5 x 450 000
= 2925000 cm
= 29,25 km
- Tinggi sebenarnya = 5,5 x 450 000
=2 475000 cm
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= 24,75 km
- Luas sebenarnya = % x alas x tinggi
=1 x 29,25 x 24,75
= 361,969 km?
Bangun Persegi Panjang
Diketahui :
- Panjang pada peta=7,1cm
- Lebar pada peta = 3,2 cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :
Karena diketahui panjang, lebar pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Panjang sebenarnya = 7,1 x 450 000
=3 195000 cm
= 31,95 km
- Lebar sebenarnya = 3,2 x 450 000
=1 440 000 cm
= 14,4 km
- Luas sebenarnya = panjang x lebar
=31,95x 14,4
= 460,08 km®
Bangun Segitiga
Diketahui :
- Alas pada peta=1,5cm
- Tinggi pada peta =2,5 cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :
Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Alas sebenarnya = 1,5 x 450 000
= 675000 cm
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= 6,75 km
- Tinggi sebenarnya = 2,5 x 450 000
=1125000 cm
= 11,25 km
- Luas sebenarnya = % x alas x tinggi
=% x6,75x 11,25
= 37,969 km®
d) Bangun Persegi Panjang
Diketahui :
- Panjang pada peta =7 cm
- Lebar pada peta = 6,5cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :

Karena diketahui panjang, lebar pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Panjang sebenarnya = 7 x 450 000

= 3150 000 cm
= 31,5 km
- Lebar sebenarnya = 6,5 x 450 000
= 2925000 cm
= 29,25 km
- Luas sebenarnya = panjang x lebar
=31,5x 29,25
= 921,375 km®
e) Bangun Persegi Panjang
Diketahui :
- Panjang pada peta=7,5cm
- Lebar pada peta =6 cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya

Jawab ;



110

Karena diketahui panjang, lebar pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Panjang sebenarnya = 7,5 x 450 000
=3375000 cm
= 33,75 km
- Lebar sebenarnya = 6 x 450 000
=2 700 000 cm
=27 km
- Luas sebenarnya = panjang x lebar
=33,75x 27
= 911,25 km?
f) Bangun Jajargenjang
Diketahui :
- Alas pada peta=7,5cm
- Tinggi pada peta =0,6 cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :

Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Alas sebenarnya = 7,5 x 450 000

=3 375000 cm
= 33,75 km
- Tinggi sebenarnya = 0,6 x 450 000
=270 000 cm
=2,7km
- Luas sebenarnya = panjang x lebar
=33,75x 2,7
= 91,125 km?
g) Bangun Segitiga
Diketahui :
- Alas pada peta=3cm

- Tinggi pada peta = 6,7 cm



111

- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :
Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Alas sebenarnya = 3 x 450 000
=1 350 000 cm
= 13,5 km
- Tinggi sebenarnya = 6,7 x 450 000
=3015 000 cm
= 30,15 km
- Luas sebenarnya = % x alas x tinggi
=% x13,5x 30,15
= 203,5125 km®
h) Bangun Segitiga
Diketahui :
- Alas pada peta=4,5cm
- Tinggi pada peta = 4,8 cm
- Skala 1: 450 000 artinya 1 cm pada peta mewakili 450 000 cm
pada ukuran yang sebenarnya
Jawab :
Karena diketahui alas, tinggi pada peta serta skala peta maka kita
dapat membuat perhitungan sebagai berikut :
- Alas sebenarnya = 4,5 x 450 000
=2 025000 cm
= 20,25 km
- Tinggi sebenarnya = 4,8 x 450 000
=2 160 000 cm
= 21,6 km
- Luas sebenarnya = % x alas x tinggi
=1 x 20,25%x 21,6
= 218,7 km?
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Berdasarkan hasil perhitungan (a), (b), (c), (d), (e), (f), (g), dan (h),
selanjutnya kita dapat memperoleh luas keseluruhan propinsi DIY yaitu
sebagai berikut :
Luas propinsi DIY = Luas keseluruhan bangun datar
= luas (a) + luas (b) + luas (c) + luas (d) + luas (e) + luas
(F) + luas (g) + luas (h)
= 361,969 + 460,08 + 37,969 + 921,375 + 911,25 +
91,125 + 203,5125 + 218,7
= 3205,9805 km®
Jadi, dari perhitungan diatas kita dapat memperoleh taksiran luas propinsi DIY
yaitu 3205,9805 km?.



PEDOMAN PENSKORAN STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Level 1

Indikator

Skor
Maks.

Keterangan

Mengidentifikasi

informasi.

3—4

0-—-2

Siswa mampu menghasilkan informasi baru yang tepat sebagai bahan perhitungan.

Siswa mampu menghasilkan informasi baru yang digunakan sebagai bahan

perhitungan tetapi masih kurang tepat.

Siswa mampu mengaitkan antarinformasi dalam soal.

Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal.

Menyelesaikan

permasalahan rutin.

7-8

5-6

3-4

0-2

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep, informasi serta hasil

perhitungan yang tepat.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep dan informasi yang

tepat namun hasil perhitungan masih kurang tepat.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep yang tepat hamun

informasi yang digunakan masih kurang tepat.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan berdasarkan informasi yang tepat
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Indikator Skor SKor Keterangan
Maks.
namun konsep yang digunakan masih kurang tepat.
Level 2
Indikator Skor SKor Keterangan
Maks.
Memilah informasi yang 4-8 Siswa menggunakan informasi yang relevan dalam menyelesaikan soal.
relevan. 0-3 ° Siswa menyertakan informasi yang tidak relevan dalam menyelesaikan soal.
Mengerjakan algoritma 9-10 Siswa mengerjakan soal dengan algoritma yang runtut dan tepat.
dasar. -8 Siswa mengerjakan soal tanpa menggunakan algoritma yang runtut, tetapi jawaban
yang diberikan tepat.
16 10 | Siswa mengerjakan soal menggunakan algoritma yang runtut, tetapi jawaban yang
diberikan kurang tepat.
Siswa mengerjakan soal tanpa menggunakan algoritma yang runtut dan jawaban
03 yang diberikan tidak tepat.
Memberikan alasan 3-4 4 Alasan yang diberikan siswa berkaitan dengan konsep dan langkah penyelesaian

4%’



Indikator Skor SKor Keterangan
Maks.
langsung. yang dilakukan.
5 Alasan yang diberikan siswa berkaitan dengan konsep, tetapi tidak berkaitan
dengan langkah penyelesaian yang dilakukan.
o1 Alasan yang diberikan siswa tidak berkaitan dengan konsep dan langkah
penyelesaian yang dilakukan.
Level 3
Indikator Skor Skor Keterangan
Maks.
Melaksanakan prosedur 12-14 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan langkah berurutan dan tepat.
yang berurutan. 011 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan langkah berurutan tetapi
i) kurang tepat.
4-8 Siswa menyelesaikan permasalahan dengan langkah tidak berurutan tetapi tepat.
0.3 Siswa menyelesaikan permasalahan dengan langkah tidak berururtan dan tidak
tepat.
Mengkomunikasikan hasil | 9-13 13 | Siswa mampu membuat sketsa dengan tepat dan sesuai urutan yang ada pada

GTT



interpretasi dan alasan.

informasi disertai alasannya.

Siswa mampu membuat sketsa dengan tepat tetapi tidak sesuai dengan urutan yang

4-8
ada pada informasi disertai alasannya.
0-3 Siswa mampu membuat sketsa tetapi kurang tepat.
Level 4
Bekerja secara efektif 6-12 Siswa mampu membuat model yang efektif untuk menyelesaikan masalah.
dengan model dalam _ i _ _
L . 12 | Siswa tidak mampu membuat model yang efektif untuk menyelesaikan masalah.

situasi yang konkret tetapi 0-5

kompleks.
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Skor

Indikator Skor Keterangan
Maks.

Memilih dan 17.29 Siswa dapat membuat representasi berbeda yang relevan dengan permasalahan
mengintegrasikan disertai alasan yang tepat.
representasi yang berbeda, 1116 Siswa dapat membuat representasi berbeda yang relevan dengan permasalahan,
dan menghubungkan tetapi alasan yang diberikan kurang tepat.
dengan situasi nyata 510 2 Siswa dapat membuat representasi biasa yang relevan dengan permasalahan disertai
disertai alasan yang alasan yang tepat.
fleksibel sesuai konteks. 04 Siswa dapat membuat representasi biasa yang relevan dengan permasalahan, tetapi

alasan yang diberikan kurang tepat.
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HASIL STUDI PENDAHULUAN
KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VII B

SMP N9 YOGYAKARTA

NO NAMA Levell | Level2 | Level3 | Level 4 | total
1 SP-1 13 15 2 0 40
2 Sp-2 2 20 2 0 24
3 SP-3 17 20 15 0 52
4 SP-4 15 20 2 0 37
5 SP-5 0 15 0 0 15
6 SP-6 10 20 0 0 30
7 SP-7 10 22 15 5 52
8 SP-8 10 5 0 0 15
9 SP-9 5 22 3 0 30
10 SP-10 0 0 27 0 27
11 SP-11 0 20 15 0 35
12 SP-12 10 20 5 0 35
13 SP-13 15 5 5 0 25
14 SP-14 22 0 0 27
15 SP-15 7 0 17
16 SP-16 17 5 0 27
17 SP-17 15 0 0 17
18 SP-18 0 22 20 0 42
19 SP-19 17 22 2 0 41
20 SP-20 10 22 0 0 32
21 SP-21 10 22 0 0 32
22 SP-22 0 22 5 0 27
23 SP-23 17 22 0 0 39
24 SP-24 10 8 2 0 20
25 SP-25 0 0 25 0 25
26 SP-26 0 20 0 0 20
27 SP-27 17 22 25 6 70
28 SP-28 17 22 10 0 49
29 SP-29 15 5 0 0 20
30 SP-30 0 20 5 0 25
31 SP-31 10 20 0 0 30
32 SP-32 17 0 0 0 17
33 SP-33 17 22 21 0 60
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Levell | Level2 | Level3 | Level4 | Total
skor maksimum 17 22 27 6 70
skor minimum 0 0 0 0 15
Rata-rata 9.27 15.42 6.60 0.33 31
Skor ideal 17 22 27 34 100

% skor rata-rata 54,53% 70% 24,44% | 0,97% | 31%
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PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA
BERDASARKAN NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA

1.6.1 Pengelompokan berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP)
Pengelompokan KAM siswa berdasar PAP pada penelitian ini disajikan

sebagai berikut:

Kategori KAM Interval
Tinggi > b
Sedang 50<x<75
Rendah x <50

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan diperoleh hasil berikut:
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a. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Eksperimen

K_ode Ulangan Kategori
Siswa Harian
E-1 77,33 Tinggi
E-2 71,67 Sedang
E-3 75,33 Tinggi
E-4 75,00 Sedang
E-5 80,67 Tinggi
E-6 61,33 Sedang
E-7 69,67 Sedang
E-8 79,67 Tinggi
E-9 84,67 Tinggi
E-10 76,33 Tinggi
E-11 91,33 Tinggi
E-12 65,33 Sedang
E-13 68,67 Sedang
E-14 73,33 Sedang
E-15 65,33 Sedang
E-16 69,00 Sedang
E-17 82,00 Tinggi
E-18 75,33 Tinggi
E-19 75,33 Tinggi
E-20 80,00 Tinggi




g;)v(\j/g Ulangan Harian Kategori
E-21 73,33 Sedang
E-22 92,33 Tinggi
E-23 71,67 Sedang
E-24 75,33 Tinggi
E-25 70,67 Sedang
E-26 74,00 Sedang
E-27 77,33 Tinggi
E-28 75,33 Tinggi
E-29 74,67 Sedang
E-30 69,67 Sedang
E-31 82,67 Tinggi
E-32 74,67 Sedang
E-33 81,33 Tinggi
E-34 65,67 Sedang

b. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Kontrol

K_ode Ulan_gan Kategori
Siswa Harian
K-1 79,00 Tinggi
K-2 70,00 Sedang
K-3 68,00 Sedang
K-4 72,67 Sedang
K-5 58,00 Sedang
K-6 72,00 Sedang
K-7 68,67 Sedang
K-8 74,33 Sedang
K-9 84,00 Tinggi
K-10 50,33 Sedang
K-11 74,00 Sedang
K-12 75,33 Tinggi
K-13 86,33 Tinggi
K-14 77,33 Tinggi
K-15 79,00 Tinggi
K-16 76,00 Tinggi
K-17 80,33 Tinggi
K-18 78,33 Tinggi
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;T;)V?IZ Ulangan Harian Kategori
K-19 74,33 Sedang
K-20 84,00 Tinggi
K-21 76,67 Tinggi
K-22 69,00 Sedang
K-23 91,67 Tinggi
K-24 70,67 Sedang
K-25 57,00 Sedang
K-26 90,67 Tinggi
K-27 76,67 Tinggi
K-28 85,33 Tinggi
K-29 82,00 Tinggi
K-30 74,33 Sedang
K-31 75,00 Sedang
K-32 77,00 Tinggi
K-33 77,33 Tinggi
K-34 79,00 Tinggi

Pengelompokan KAM siswa berdasarkan PAP disajikan dalam tabel

berikut:
Kelas Kategori Jumlah
Eksperimen Tinggi 17
Sedang 17
Kontrol Tinggi 19
Sedang 15

1.6.2 Pengelompokan berdasarkan Penilaian Acuan Norma (PAN)

Ulangan Harian
Kelas —
Rata-rata | Standar Deviasi
Eksperimen 75,18 6,83
Kontrol 75,31 8,78
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Pengelompokan KAM siswa berdasar PAN pada penelitian ini disajikan
sebagai berikut:

Formula Kategori KAM
s>x+SD Tinggi
XxX—SD<s<x+S5D Sedang
s<x+SD Rndah

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan diperoleh hasil sebagai
berikut:
a. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Eksperimen

K_ode Ulan_gan Kategori
Siswa Harian
E-1 77,33 sedang
E-2 71,67 sedang
E-3 75,33 sedang
E-4 75,00 sedang
E-5 80,67 sedang
E-6 61,33 rendah
E-7 69,67 sedang
E-8 79,67 sedang
E-9 84,67 tinggi
E-10 76,33 sedang
E-11 91,33 tinggi
E-12 65,33 rendah
E-13 68,67 sedang
E-14 73,33 sedang
E-15 65,33 rendah
E-16 69,00 sedang
E-17 82,00 sedang
E-18 75,33 sedang
E-19 75,33 sedang
E-20 80,00 sedang
E-21 73,33 sedang
E-22 92,33 tinggi




Kode siswa | Ulangan Harian | Kategori
E-23 71,67 sedang
E-24 75,33 sedang
E-25 70,67 sedang
E-26 74,00 sedang
E-27 77,33 sedang
E-28 75,33 sedang
E-29 74,67 sedang
E-30 69,67 sedang
E-31 82,67 sedang
E-32 74,67 sedang
E-33 81,33 sedang
E-34 65,67 rendah

b. Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Kontrol

Kode Siswa | Ulangan Harian | Kategori
K-1 79,00 sedang
K-2 70,00 sedang
K-3 68,00 sedang
K-4 72,67 sedang
K-5 58,00 rendah
K-6 72,00 sedang
K-7 68,67 sedang
K-8 74,33 sedang
K-9 84,00 tinggi

K-10 50,33 rendah
K-11 74,00 sedang
K-12 75,33 sedang
K-13 86,33 tinggi

K-14 77,33 sedang
K-15 79,00 sedang
K-16 76,00 sedang
K-17 80,33 sedang
K-18 78,33 sedang
K-19 74,33 sedang
K-20 84,00 tinggi

K-21 76,67 sedang

124



Kode siswa Ulangan Harian Kategori
K-22 69,00 sedang
K-23 91,67 tinggi
K-24 70,67 sedang
K-25 57,00 rendah
K-26 90,67 tinggi
K-27 76,67 sedang
K-28 85,33 tinggi
K-29 82,00 sedang
K-30 74,33 sedang
K-31 75,00 sedang
K-32 77,00 sedang
K-33 77,33 sedang
K-34 79,00 sedang
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2.1
2.2
2.3

2.4
2.5
2.6
2.7

2.8
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA

Kisi-kisi Pretest Kemampuan Literasi Matematis
Soal Pretest Kemampuan Literasi Matematis
Alternatif Penyelesaian Pretest Kemampuan Literasi
Matematis

Kisi-kisi Posttest Kemampuan Literasi Matematis
Soal Posttest Kemampuan Literasi Matematis
Alternatif Penyelesaian Posttest Kemampuan Literasi
Matematis

Pedoman Penskoran Pretest dan Posttest Kemampuan
Literasi Matematis

Skala Disposisi



KISI-KISI SOAL PRETEST LITERASI MATEMATIS

Sekolah : SMP

Kelas/ Semester - VII/ 2 (Dua)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi . Aritmetika Sosial

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

pemecahan masalah.

: 3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan dalam

: 3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang sederhana.

No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal

Para siswa dapat
menjawab pertanyaan
yang konteksnya umum
dan dikenal serta semua
informasi yang relevan
tersedia dengan

pertanyaan yang jelas.

Menentukan
harga  satuan
barang  untuk
membuat suatu

keputusan.

Irfan membawa uang Rp 100.000,00 ke sebuah toko buah, ia ingin membeli
1 kg apel dan 5 kg jeruk. Namun ia ragu, uang yang dibawanya akan cukup
atau tidak untuk membeli apel dan jeruk sejumlah yang diinginkan. Karena
keraguannya itu, Irfan memperhatikan beberapa orang yang membeli apel
dan jeruk terlebih dahulu. Irfan memperhatikan ada seorang yang membayar
Rp 64.000,00 untuk 2 kg apel di kasir. Tidak lama kemudian, ia menjumpai
seorang lagi yang membayar Rp 47.000,00 untuk 1 kg apel dan 1 kg jeruk.
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No. | Level Operasional Level Indikator Soal Soal

Mereka bisa a. Apakah uang yang dibawa Irfan cukup untuk membeli apel dan jeruk
mengidentifikasi sejumlah yang ia inginkan?
informasi dan b. Jika iya, berapa sisa uang Irfan? Jika tidak, berapa kg apel dan jeruk yang
menyelesaikan prosedur dapat Irfan beli dengan uangnya tersebut?
rutin menurut instruksi
eksplisit. Mereka dapat
melakukan tindakan
sesuai dengan stimuli
yang diberikan.

2. 2 Siswa dapat Menentukan TOKO “SMART BICYCLE” merupakan toko yang mejual macam-macam

menginterpretasikan
dan mengenali situasi
dalam konteks yang
memerlukan inferensi
langsung. Mereka
memilah informasi yang
relevan dari sumber

tunggal dan

harga satu unit

sepeda.

sepeda MTB (sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2

pilihan yaitu :

a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB)
dengan kisaran harga sebesar Rp 4.000.000,00 s/d Rp 15.500.000,00
dengan diskon sebesar 10%

b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya
sesuai selera. Berikut daftar rincian dan hargaperkakas sepeda MTB di
TOKO “SMART BICYCLE”

8¢l



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

menggunakan cara
representasi tunggal.
Para siswa pada
tingkatan ini dapat
mengerjakan algoritma
dasar, menggunakan
rumus, melaksanakan
prosedur atau konvensi
sederhana. mereka
mampu memberikan
alasan secara langsung
dan melakukan

penafsiran harafiah.

Soal
No. Produk Harga

Frame

. 0 Rp 700.000,00 s/d Rp 1.850.000,00

Groupset

2 Rp 875.000,00 s/d Rp 2.300.000,00
Rims

3 Rp 150.000,00 s/d Rp 270.000,00

N
N
D

6¢T



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal

Rp 85.000,00 s/d Rp 230.000,00

Rp 280.000,00 s/d Rp 400.000,00

Rp 35.000,00 s/d Rp 50.000,00

0€T



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal

Fork

t

\

>ortku

Rp 300.000,00 s/d Rp 420.000,00

Headset

Rp 100.000,00 s/d Rp 150.000,00

Rp 80.000,00 s/d Rp 180.000,00

T€T



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal

10

Handlebar

Rp 95.000,00 s/d Rp 200.000,00

11

Grips

Rp 70.000,00 s/d Rp 190.000,00

12

Seat

Rp 75.000,00 s/d Rp 215.000,00

49



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal
Seatpost
g i Rp 80.000,00 s/d Rp 150.000,00
Seatclamp
14 Rp 100.000,00 s/d Rp 120.000,00
15 Rp 150.000,00 s/d Rp 220.000,00

€eT



No. | Level Operasional Level Indikator Soal Soal
Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko
tersebut dengan biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus
ia keluarkan untuk satu unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai
jawabanmu beserta langkah pengerjaannyal!

3. 3 Para siswa dapat Menentukan Seorang penjual beras memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara
melaksanakan prosedur | keuntungan 0,5 % per karung. Beras tersebut dibeli dengan harga Rp 450.000,00 per
dengan baik, termasuk | barang  yang | karung kemudian dijual kembali dengan harga Rp 10.000,00 per kg dan
prosedur yang dijual ~ dalam | setiap karung pembungkusnya laku terjual Rp 500,00. Jika ada 5 karung

memerlukan keputusan
secara berurutan.
Mereka dapat memilih
dan menerapkan strategi
memecahkan masalah
yang sederhana. Para
siswa pada tingkatan ini
dapat
menginterpretasikan

dan menggunakan

bentuk eceran

beras yang laku terjual, berapakah besar laba yang diperoleh penjual beras

tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu!

veET



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal

representasi
berdasarkan sumber
informasi yang berbeda
dan mengemukakan
alasannya. Mereka
dapat
mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan

alasan mereka.

Para siswa dapat
bekerja secara efektif
dengan model dalam
situasi yang konkret
tetapi kompleks.
Mereka dapat memilih
dan mengintegrasikan
representasi yang

berbeda, dan

Menentukan
total harga

belanjaan.

Berikut adalah penawaran diskon di suatu pusat perbelanjaan, Bu Tiara
bermaksud membeli satu celana jeans, satu sepatu, satu kemeja ukuran big
size, dan satu tas. Berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Tiara untuk

melunasi semua belanjaan? Berikan penjelasan secukupnya!

GET



No.

Level

Operasional Level

Indikator Soal

Soal

menghubungkannya
dengan situasi nyata.
Para siswa pada
tingkatan ini dapat
menggunakan
keterampilannya
dengan baik dan
mengemukakan alasan
dan pandangan yang
fleksibel sesuai dengan
konteks. Mereka dapat
memberikan penjelasan
dan
mengkomunikasikannya
disertai argumentasi
berdasar pada
interpretasi dan
tindakan mereka.

o

Rp 335.000,00

big

Rp 375.000,00

169.000,00 |

size

'Rp 180.000,00

9¢T



Level Operasional Level Indikator Soal Soal

..........................................................................................

Free Voucher Dp 50.000900*

é *Setiap pembelian minimal Rp500.000,00
i *Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa diskon)

LET
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMTIS
Kelas VII

I. Petunjuk Umum

1. Berdoalah terlebih dahulu

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan

3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat, sehingga Anda dapat menangkap makna
yang terkandung dalam soal tersebut

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan

6. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah

7. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan

Il. Soal

1. Irfan membawa uang Rp 100.000,00 ke sebuah toko buah, ia ingin membeli 1 kg
apel dan 5 kg jeruk. Namun ia ragu, uang yang dibawanya akan cukup atau tidak
untuk membeli apel dan jeruk sejumlah yang diinginkan. Karena keraguannya itu,
Irfan memperhatikan beberapa orang yang membeli apel dan jeruk terlebih dahulu.
Irfan memperhatikan ada seorang yang membayar Rp 64.000,00 untuk 2 kg apel di
kasir. Tidak lama kemudian, ia menjumpai seorang lagi yang membayar
Rp 47.000,00 untuk 1 kg apel dan 1 kg jeruk.
a. Apakah uang yang dibawa Irfan cukup untuk membeli apel dan jeruk sejumlah

yang ia inginkan?
b. Jika iya, berapa sisa uang Irfan? Jika tidak, berapa kg apel dan jeruk yang dapat
Irfan beli dengan uangnya tersebut?
2. TOKO “SMART BICYCLE” merupakan toko yang mejual macam-macam sepeda

MTB (sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2 pilihan yaitu :
a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB) dengan
kisaran harga sebesar Rp 4.000.000,00 s/d Rp 15.500.000,00 dengan diskon

sebesar 10%



b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya sesuai

139

selera. Berikut daftar rincian dan hargaperkakas sepeda MTB di TOKO “SMART

BICYCLE”
No. Produk Harga
Frame
1 Rp 700.000,00 s/d Rp 1.850.000,00
Groupset
2 Rp 875.000,00 s/d Rp 2.300.000,00
:p
ﬁ Y
Rims
3 Rp 150.000,00 s/d Rp 270.000,00
4 Rp 85.000,00 s/d Rp 230.000,00
5 Rp 280.000,00 s/d Rp 400.000,00
6
Rp 35.000,00 s/d Rp 50.000,00
Fork
7 ﬁr-\ Rp 300.000,00 s/d Rp 420.000,00
J\\
Headset
8 Rp 100.000,00 s/d Rp 150.000,00
Stem
9 0 Rp 80.000,00 s/d Rp 180.000,00
| 10 | Handlebar | Rp95.000,00 s/d Rp 200.000,00 |
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No. Produk Harga

/‘

Grips

w Rp 70.000,00 s/d Rp 190.000,00

Seat

-
12 A Rp 75.000,00 s/d Rp 215.000,00

Seatpost

13 L/TI Rp 80.000,00 s/d Rp 150.000,00

11

Seatclamp

b
14 — N — Rp 100.000,00 s/d Rp 120.000,00

=

Pedals

15 @ Rp 150.000,00 s/d Rp 220.000,00

©

Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko tersebut dengan

biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus ia keluarkan untuk satu
unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu beserta langkah
pengerjaannya!

. Seorang penjual beras memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 0,5 % per
karung. Beras tersebut dibeli dengan harga Rp 450.000,00 per karung kemudian
dijual kembali dengan harga Rp 10.000,00 per kg dan setiap karung pembungkusnya
laku terjual Rp 500,00. Jika ada 5 karung beras yang laku terjual, berapakah besar

laba yang diperoleh penjual beras tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu!

Berikut adalah penawaran diskon di suatu pusat perbelanjaan, Bu Tiara bermaksud

membeli satu celana jeans, satu sepatu, satu kemeja ukuran big size, dan satu tas.
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Berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Tiara untuk melunasi semua belanjaan?

Berikan penjelasan secukupnyal!

| Penawerean DISKON okbir tahen |
: - I
: T Rp169.00000 | |
I -~ 4 ' I
| I
| I
| I
| , I
| _Allilg size :
| | |
| Rp 150.000,00 Rp 375.000,00 'Rp 180.000,00 |
| I
| I
| I
| I
| I
| I
| I
| I
TR NN 1 | RN ]

.......................................................................................................

Free Voucher Dp 500000900*

*Setiap pembelian minimal Rp500.000,00
*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa

......................................................................................................



ALTERNATIF PENYELESAIAN PRETEST

No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Untuk mengetahui cukup atau tidaknya uang Irfan, kita perlu menentukan | ~

harga satuan (per kg) apel dan jeruk. Setelah mengetahui harga satuan
barang, kita dapat menentukan jumlah yang harus dibayarkan Irfan untuk
sejumlah barang yang ia inginkan.

e Seorang membayar Rp 64.000,00 untuk 2 kg apel. Misal harga 1 kg

apel adalah a, maka:

2a = 64.000
64.000
a=—"= 32.000

Jadi, harga apel per kg adalah Rp 32.000,00.

e Seorang lainnya membayar Rp 47.000,00 untuk 1 kg apel dan 1 kg
jeruk. Misal harga 1 kg jeruk adalah j dan dari keterangan sebelumnya
kita ketahui bahwa harga 1 kg apel adalah Rp 32.000,00, maka:

a+j=47.000
32.000 +j =47.000

Jj =47.000 — 32.000 = 15.000 J

> mengidentifikasi informasi

44"



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Jadi, harga jeuk per kg adalah Rp 15.000,00.

e Menentukan jumlah yang harus dibayarkan Irfan untuk 1 kg apel dan 5

kg jeruk.

a+5j =32.000 + 5 x 15.000
= 32.000 + 75.000

= 107.000

Jadi, uang yang harus dibayarkan Irfan untuk apel dan jeruk sejumlah

yang ia inginkan adalah Rp 107.000,00.

Karena Irfan hanya membawa uang sebesar Rp 100.000,00, berarti uang

Irfan tersebut tidak cukup untuk membeli apel dan jeruk sejumlah yang ia

inginkan.

Karena uang Irfan tidak cukup untuk membeli 1 kg apel dan 5 kg jeruk,

maka kita perlu menentukan alternatif lain yang dapat Irfan beli dengan

uang Rp 100.000,00 yang ia bawa.

Irfan dapat membeli 2 kg apel dan 2 kg jeruk.

2a+2j = 2 x 32.

000 + 2 x 15.000

= 64.000 + 30.000 = 94.000
100.000 — 94.000 = 6.000

Dengan demikian

deasdjkajhcahjdvchjvgd

de

menyelesaikan permasalahan

rutin

melakukan tindakan sesuai

stimuli

evi



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Dengan demikian Irfan memiliki sisa uang sebesar Rp 6.000,00.
e Irfan dapat membeli 1 kg apel dan 4 kg jeruk.
a+4j=232.000+ 4 x 15.000
= 32.000 + 60.000 = 92.000
100.000 —92.000 = 8.000

Dengan demikian Irfan memiliki sisa uang sebesar Rp 8.000,00.

melakukan tindakan sesuai

stimuli

Untuk mengetahui biaya yang paling murah untuk satu unit sepeda MTB, kita
dapat membandingkan harga antara satu unit fullbike dengan satu unit sepeda
MTB hasil rakitan sebagai berikut:

e Harga satu unit fullbike telah diketahui pada soal dengan kisaran sebesar
Rp 4.000.000,00 s/d Rp 15.500.000,00 dengan diskon sebesar 10%.
Namun, karena yang dibutuhkan Andi ialah sepeda MTB dengan harga
paling murah maka yang kita ambil sementara adalah fullbike dengan
harga Rp 4.000.000,00 dengan diskon sebesar 10 %, maka artinya adalah

sebagai berikut :

10
i ofy — —
Diskon 10% 100 X 4.000.000

= 400.000

v memilah informasi

} mengerjakan algoritma dasar

144"



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui harga fullbike setelah
adanya diskon yaitu sebagai berikut :
Harga fullbike = Harga fullbike awal — diskon

= 4.000.000 — 400.000

= 3.600.000
Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit
fullbike yang paling murah adalah sebesar Rp 3.600.000,00.
Harga satu unit sepeda MTB hasil rakitan dapat kita perolen dengan
menentukan total harga seluruh perkakas yang dibutuhkan untuk merakit
sepeda MTB. Sebelumnya, kita terlebih dahulu memilah harga perkakas
yang paling murah sehingga diperoleh daftar harga masing-masing

perkakas disertai total harga perkakas sebagai berikut:

No. Produk Harga
1 | Frame Rp 700.000,00
2 | Groupset Rp 875.000,00
3 | Rims Rp 150.000,00
4 | Spokes Rp 85.000,00
5 | Tires Rp 280.000,00
6 | Tubes Rp 35.000,00
7 | Fork Rp 300.000,00

>~ mengerjakan algoritma dasar

> memilah informasi
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

8 | Headset Rp 100.000,00
9 | Stem Rp 80.000,00
10 | Handlebar Rp 95.000,00
11 | Grip Rp 70.000,00
12 | Seat Rp 75.000,00
13 | Seatpost Rp 80.000,00
14 | Seatclamp Rp 100.000,00
15 | Pedal Rp 150.000,00

Total Rp 3.175.000,00

Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit

sepeda MTB hasil rakitan yang paling murah adalah sebesar

Rp 3.175.000,00.
Jika kita membandingkan harga pembelian satu unit fullbike sebesar
Rp 3.600.000,00 dengan harga pembelian satu unit sepeda MTB hasil rakitan
sebesar Rp 3.175.000,00 maka diperoleh kesimpulan bahwa harga pembelian
satu unit sepeda MTB hasil rakitan lebih murah dibandingkan dengan harga
pembelian satu unit fullbike. Jadi, biaya yang harus dikeluarkan Andi untuk
satu unit sepeda MTB dengan harga paling murah adalah sebesar
Rp 3.175.000,00.

>

> memilah informasi

memberikan alasan langsung

av1



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Diketahui :

- Bruto 50 kg tiap karung

- Tara 0,5 % tiap karung

- Harga pembelian Rp 450.000,00 tiap karung

Langkah pertama:

Menentukan netto tiap karung (melaksanakan prosedur yang berurutan)
Untuk menentukan netto tiap karung beras, kita dapat menggunakan informasi
yang diketahui pada soal yaitu bruto 50 kg dan tara 0,5 % tiap karung,
perhitungan adalah sebagai berikut :
e Menentukan tara tiap karung beras

Tara = persen tara X bruto

=0,5% x 50

_ 2 = 0,25
100

Jadi, tara tiap karung adalah 0,25 kg.

~

menginterpretasikan dan
menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi

yang berbeda

mengkomunikasikan hasil dan

alasan

VT



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

e Menentukan netto tiap karung beras
Netto = bruto — tara
=50-0,25
= 49,75
Jadi, neto tiap karung beras adalah 49,75 kg.
Langkah kedua:

Menentukan banyaknya barang yang terjual (melaksanakan prosedur yang
berurutan)
Diketahui bahwa beras yang terjual sebanyak 5 karung, maka diperoleh
informasi sebagai berikut :
e Banyaknya beras yang terjual (kg)
Karena tiap karung beras memiliki netto 49,75 kg, maka perhitungan
yaitu:
Banyak beras yang t Xlfrjual (kg) =
banyak beras yang terjual (karung) X neto tiap karung
=5 X 49,75
= 248,75

Jadi, banyaknya beras yang terjual jika dinyatakan dalam kilogram adalah

'

mengkomunikasikan hasil dan

alasan

$14"



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

sebanyak 248,75 kg.
Langkah ketiga:

Menentukan harga pembelian 5 karung beras (melaksanakan prosedur yang
berurutan)
Untuk mencari keuntungan yang akan diperoleh, maka terlebih dahulu kita
harus menentukan harga pembelian 5 karung beras dengan harga tiap karung
sebesar Rp 450.000,00, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :
Harga pembelian =
banyaknya beras yang dibeli (karung) X harga beras per karung

=5 X 450.000

= 2.250.000
Jadi, harga pembelian 5 karung beras adalah sebesar Rp 2.250.000,00.
Langkah keempat:

Menentukan harga penjualan 5 karung beras (melaksanakan prosedur yang
berurutan)

Selain menentukan harga pembelian 5 karung beras, kita juga harus
menentukan harga penjualan 5 karung beras setelah diecer, yaitu sebagai
berikut :

.

mengkomunikasikan hasil dan

alasan

6v1



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Karena beras dijual secara eceran dengan satuan kilogram, maka yang kita
gunakan adalah neto dari beras:
Harga penjualan beras =
Banyaknya beras yang terjual (kg) X harga penjualan tiap kg

= 248,75 % 10.000

= 2.487.500
Jadi, harga penjualan beras adalah Rp 2.487.500,00
Tiap karung ternyata laku Rp 500,00 jika beras yang terjual sebanyak 5
karung, maka perhitungan menjadi sebagai berikut :
Harga penjualan pembungkus beras =
Banyaknya beras yang terjual (karung) X
harga penjualan tiap pembungkus

=5x500
= 2.500

Jadi, harga penjualan karung pembungkus beras adalah Rp 2.500,00.

>

mengkomunikasikan hasil dan

alasan

05T



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

e Dengan mengetahui harga penjualan beras dan pembungkusnya, maka kita

dapat memperoleh harga penjualan total sebagai berikut :
Harga penjualan total = Harga penjualan beras +
Harga penjualan pembungkus beras
= 2.487.500 + 2.500
= 2.490.000
Jadi, harga penjualan total yang diperoleh penjual beras tersebut adalah
Rp 2.490.000,00.
Langkah terakhir:

Menentukan besar laba yang diperoleh penjual beras (melaksanakan
prosedur yang berurutan)
Telah kita ketahui bahwa laba adalah selisih antara harga penjualan dengan
harga pembelian maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :
Laba = Harga penjualan total — Harga pembelian

= 2.490.000 — 2.250.000

= 240.000
Jadi, dapat disimpulkan bahwa laba (keuntungan) yang diperoleh penjual

beras dari penjualan 5 karung beras adalah sebesar Rp 240.000,00.

'

mengkomunikasikan hasil dan

alasan

14T



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Alternatif |
Memanfaatkan voucher secara langsung

Langkah pertama

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Tiara
e Celana

Harga awal celana = 335.000

30
Diskon = 1) 100 X 335.000 = 100.500

10

2) — x (335.000 — 100.500) = 23.450
) 70 % ¢ )

Total diskon = 100.500 + 23.450 = 123.950
Harga celana setelah didiskon = harga awal celana — diskon
= 335.000 — 123.950
= 211.050
Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah Rp 211.050,00.
e Sepatu
Harga awal sepatu = 375.000

30
Di = — X . = 112.
iskon 100 375.000 000

>

>~

menggunakan ketrampilan

matematis dengan baik

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

4]



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Harga sepatu setelah didiskon = harga awal sepatu — diskon
= 375.000 - 112.500
= 262.500
Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah Rp 262.500,00.

e Kemeja big size

Harga awal kemeja big size = 169.000
_ 5
Diskon = 100 X 169.000 = 8.450

Harga kemeja big size setelah didiskon =
harga awal kemeja — diskon
= 169.000 - 8.450
= 160.550
Jadi, harga kemeja big size setelah mendapat diskon adalah
Rp 160.550,00.
Langkah kedua

Menentukan jumlah total belanja awal
Total belanja awal = harga celana setelah diskon +

harga sepatu setelah diskon + harga kemeja setelah diskon

N

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks

€aT



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

= 211.050 + 262.500 + 160.550
= 634.100
Jadi, jJumlah total belanja awal Bu Tiara adalah Rp 634.100,00.

Langkah ketiga
Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi

Rp 500.000, 00 sehingga Bu Tiara berhak mendapatkan satu voucher belanja
senilai Rp 50.000,00.
Langkah keempat

Menentukan harga yang harus dibayar Bu Tiara untuk membeli tas tersebut.
Tas merupakan barang dengan harga normal, sehingga voucher yang telah
didapatkan dapat dipakai untuk membayar tas.
Harga tas yang harus dibayar = Harga tas - voucher

= 180.000 - 50.000

=130.000
Jadi, harga yang harus dibayar Bu Tiara untuk tas tersebut adalah
Rp 130.000,00.

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

mengemukakan alasan dan
pandangan yang fleksibel sesuai
konteks

mengkomunikasikan alasan
disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan
mereka
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Langkah kelima

Menentukan total belanjaan akhir
Total belanja akhir = total belanja awal +
harga tas yang harus dibayar
=634.100 + 130.000
=764.100
Jadi, Bu Tiara harus mengeluarkan uang sebanyak Rp 764.100,00 untuk

membayar semua belanjaan.

Alternatif 11
Tidak menggunakan voucher secara langsung

Langkah pertama

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Tiara
e Celana

Harga awal celana = 335.000
Diskon = 1) —>x 335.000 = 100.500

10
2) 1gg X (335.000 — 100.500) = 23.400

mengkomunikasikan alasan
disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan

mereka

menggunakan ketrampilan

matematis dengan baik

GGT



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Total diskon = 100.500 + 23.400 = 123.900
Harga celana setelah didiskon = harga awal celana - diskon
= 335.000 - 123.900
= 211.100
Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah Rp 211.100,00.
Sepatu
Harga awal sepatu = 375.000

_ 30
Diskon = 7= x 375.000 = 112.500

Harga sepatu setelah didiskon = harga awal sepatu — diskon
= 375.000 - 112.500
= 262.500
Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah Rp 262.500,00.
Kemeja big size

Harga awal kemeja big size = 169.000

5
Diskon = —— X 169.000 = 8.450
iskon = 755

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Harga kemeja big size setelah didiskon =
harga awal kemeja — diskon
= 169.000 - 8.450
= 160.550

Jadi, harga kemeja big size setelah mendapat diskon adalah

Rp 160.550,00.
e Tas

Harga tas = 180.000

Jadi, harga tas adalah Rp 180.000,00.
Langkah kedua

Menentukan jumlah total belanja awal
Total belanja awal = harga celana setelah diskon +
harga sepatu setelah diskon + harga kemeja setelah diskon +
harga sepatu
=211.100+ 262.500 + 160.550 + 180.000
=814.150
Jadi, total belanja awal Bu Tiara adalah Rp 814.150,00.

>~

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

mengkomunikasikan alasan
disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan

mereka
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Langkah ketiga

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi
Rp 500.000,00 sehingga Bu Tiara berhak mendapatkan satu voucher belanja
senilai Rp 50.000,00.

Voucher yang telah diperoleh tidak digunakan pada hari itu juga, Bu Tiara
bermaksud akan menggunakannya ketika berbelanja di kesempatan
berikutnya. Sehingga total belanjaan yang harus dilunasi adalah

Rp 814.150,00 dengan simpanan voucher senilai Rp 50.000,00.

>

mengemukakan alasan dan
pandangan yang fleksibel sesuai
konteks
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Sekolah : SMP

Kelas/ Semester - VII/ 2 (Dua)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi . Aritmetika Sosial

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL POSTTEST LITERASI MATEMATIS

pemecahan masalah.

: 3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan dalam

: 3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang sederhana.

No. | Level Operasional Level i Soal
Soal

1. 1 Para siswa dapat Menentukan | Kimmy membawa uang Rp 80.000,00 ke sebuah toko buku, ia ingin
menjawab pertanyaan harga membeli 3 pak buku tulis dan 1 lusin pulpen. Namun ia ragu, uang yang
yang konteksnya umum | satuan dibawanya akan cukup atau tidak untuk membeli buku tulis dan pulpen
dan dikenal serta semua | barang sejumlah yang diinginkan. Karena keraguannya itu, Kimmy memperhatikan
informasi yang relevan | untuk beberapa orang yang membeli jenis buku tulis dan pulpen yang ia inginkan
tersedia dengan membuat terlebih dahulu. Kimmy memperhatikan ada seorang yang membayar

69T



Indikator

No. | Level Operasional Level Soal
Soal

pertanyaan yang jelas. | suatu Rp 77.600,00 untuk 2 pak buku tulis dan 2 lusin pulpen di kasir. Tidak lama
Mereka bisa keputusan. | kemudian, ia menjumpai seorang lagi yang membayar Rp 51.600,00 untuk 2
mengidentifikasi pak buku tulis.
informasi dan a. Apakah uang yang dibawa Kimmy cukup untuk membeli buku tulis dan
menyelesaikan prosedur pulpen sejumlah yang ia inginkan?
rutin menurut instruksi b. Jika iya, berapa sisa uang Kimmy? Jika tidak, berapa pak buku tulis dan
eksplisit. Mereka dapat berapa lusin pulpen yang dapat Kimmy beli dengan uang yang ia bawa?
melakukan tindakan
sesuai dengan stimuli
yang diberikan.

2. |2 Siswa dapat Menentukan | TOKO “PEACE LOVE” merupakan toko yang mejual macam-macam
menginterpretasikan harga sepeda MTB (sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2
dan mengenali situasi pembelian | pilihan yaitu:
dalam konteks yang minimum a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB)
memerlukan inferensi | satu  unit dengan kisaran harga sebesar Rp3.500.000,00 s/d Rp 12.500.000,00
langsung. Mereka sepeda dengan diskon sebesar 5%.

memilah informasi

b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya

09T



No.

Level

Operasional Level

Indikator

Soal

Soal

yang relevan dari
sumber tunggal dan
menggunakan cara
representasi tunggal.
Para siswa pada
tingkatan ini dapat
mengerjakan algoritma
dasar, menggunakan
rumus, melaksanakan
prosedur atau konvensi
sederhana. mereka
mampu memberikan
alasan secara langsung
dan melakukan

penafsiran harafiah

sesuai selera. Berikut daftar rincian dan harga perkakas sepeda MTB di
TOKO “PEACE LOVE”

No. Produk Harga
Seat
1 Rp 72.000,00 s/d Rp 200.000,00
2. Rp 280.000,00 s/d Rp 400.000,00
Frame
3. Rp 750.000,00 s/d Rp 2.000.000,00

19T



No.

Level

Operasional Level

Indikator

Soal

Soal

Grips

Rp 75.000,00 s/d Rp 230.000,00

Groupset

Rp 850.000,00 s/d Rp 2.100.000,00

Rp 90.000,00 s/d Rp 150.000,00

4%}



No.

Level

Operasional Level

Indikator

Soal

Soal

Headset

Rp 120.000,00 s/d Rp 150.000,00

Rp 150.000,00 s/d Rp 220.000,00

Rp 175.000,00 s/d Rp 270.000,00

€97



No.

Level

Operasional Level

Indikator

Soal

Soal
Seatclamp
10. g — g g Rp 100.000,00 s/d Rp 120.000,00
Seatpost
114 i Rp 75.000,00 s/d Rp 150.000,00
Spokes
12. Rp 90.000,00 s/d Rp 250.000,00

121"



Indikator

Level Operasional Level Soal
Soal
8 Rp 85.000,00 s/d Rp 200.000,00
14, L 4 Rp 280.000,00 s/d Rp 400.000,00
iL5. Tubes Rp 30.000,00 s/d Rp 50.000,00

Jika Andi ingin memiliki satu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko
tersebut dengan biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus

ia keluarkan untuk satu unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai

jawabanmu beserta langkah pengerjaannya!

GoT



Indikator

No. | Level Operasional Level Soal
Soal
3. 3 Para siswa dapat Menentukan | Pak Dani memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 0,5 % per
melaksanakan prosedur | keuntungan | karung. Beras tersebut dibeli dengan harga Rp 500.000,00 per karung

dengan baik, termasuk
prosedur yang
memerlukan keputusan
secara berurutan.
Mereka dapat memilih
dan menerapkan strategi
memecahkan masalah
yang sederhana. Para
siswa pada tingkatan ini
dapat
menginterpretasikan
dan menggunakan
representasi
berdasarkan sumber

informasi yang berbeda

barang yang
dijual dalam
bentuk

eceran

kemudian dijual kembali dengan harga Rp 12.000,00 per kg dan setiap
karung pembungkusnya laku terjual Rp 400,00. Jika ada 4 karung beras
yang laku terjual, berapakah besar laba yang diperoleh penjual beras

tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu!
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No.

Level

Operasional Level

Indikator

Soal

Soal

dan mengemukakan
alasannya. Mereka
dapat
mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan

alasan mereka.

Para siswa dapat
bekerja secara efektif
dengan model dalam
situasi yang konkret
tetapi kompleks.
Mereka dapat memilih
dan mengintegrasikan
representasi yang
berbeda, dan
menghubungkannya

dengan situasi nyata.

Menentukan
total harga

belanjaan

Berikut adalah penawaran diskon di suatu toko alat pendakian, Bu Farida
membeli satu sleeping bag, satu tas ransel, satu jaket, dan satu sepatu.
Berapa rupiah total uang yang dikeluarkan Bu Farida untuk melunasi semua
belanjaan? Berikan penjelasan secukupnyal

L9T



Indikator

No. | Level Operasional Level Soal
Soal
Para siswa pada
_ P Rp 875.000,00 [Rei17>.000,00
tingkatan ini dapat Rp 650.000,00

menggunakan
keterampilannya
dengan baik dan
mengemukakan alasan
dan pandangan yang
fleksibel sesuai dengan
konteks. Mereka dapat
memberikan penjelasan
dan
mengkomunikasikanny
a disertai argumentasi
berdasar pada
interpretasi dan

tindakan mereka.

ISZ/a

Rp 105.000,00

&
‘.'.

Rp 579.000,00
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No.

Level

Operasional Level

Indikator

Soal

=

Free Voucher Dp I DD.OODQDO*

*Setiap pembelian minimal Rp 1.000.000,00
*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa diskon)
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMTIS
Kelas VII

I. Petunjuk Umum

1.
2.

N o g &

Berdoalah terlebih dahulu

Tulis nama dan kelas pada lembar jawab yang telah disediakan

Bacalah setiap butir soal dengan cermat, sehingga Anda dapat menangkap makna
yang terkandung dalam soal tersebut

Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan

Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan

Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang Anda anggap mudah

Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan

1. Soal

1.

Kimmy membawa uang Rp 80.000,00 ke sebuah toko buku, ia ingin membeli 3 pak
buku tulis dan 1 lusin pulpen. Namun ia ragu, uang yang dibawanya akan cukup atau
tidak untuk membeli buku tulis dan pulpen sejumlah yang diinginkan. Karena
keraguannya itu, Kimmy memperhatikan beberapa orang yang membeli jenis buku
tulis dan pulpen yang ia inginkan terlebih dahulu. Kimmy memperhatikan ada seorang
yang membayar Rp 77.600,00 untuk 2 pak buku tulis dan 2 lusin pulpen di kasir.
Tidak lama kemudian, ia menjumpai seorang lagi yang membayar Rp 51.600,00
untuk 2 pak buku tulis.

a. Apakah uang yang dibawa Kimmy cukup untuk membeli buku tulis dan pulpen

sejumlah yang ia inginkan?
b. Jika iya, berapa sisa uang Kimmy? Jika tidak, berapa pak buku tulis dan berapa

lusin pulpen yang dapat Kimmy beli dengan uang yang ia bawa?

. TOKO “PEACE LOVE” merupakan toko yang mejual macam-macam sepeda MTB

(sepeda gunung). Di toko tersebut, konsumen disediakan 2 pilihan yaitu:
a. Konsumen dapat membeli fullbike (sudah dalam bentuk sepeda MTB) dengan
kisaran harga sebesar Rp3.500.000,00 s/d Rp 12.500.000,00 dengan diskon

sebesar 5%.
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b. Konsumen dapat membeli perkakas sepeda MTB kemudian merakitnya sesuai
selera. Berikut daftar rincian dan harga perkakas sepeda MTB di TOKO “PEACE

LOVE”
No. Produk Harga
Seat
-
1 A Rp 72.000,00 s/d Rp 200.000,00
Fork
UL
2. “\ Rp 280.000,00 s/d Rp 400.000,00
\\
Frame
3. @ Rp 750.000,00 s/d Rp 2.000.000,00
Grips
4. h Rp 75.000,00 s/d Rp 230.000,00
Groupset
5, @ PO, Rp 850.000,00 s/d Rp 2.100.000,00
Z oy &
Y
Handlebar
6. Rp 90.000,00 s/d Rp 150.000,00
7. Rp 120.000,00 s/d Rp 150.000,00
8. Rp 150.000,00 s/d Rp 220.000,00
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No. Produk Harga
Rims
9. Rp 175.000,00 s/d Rp 270.000,00
Seatclamp
0| @SS Rp 100.000,00 s/d Rp 120.000,00
Seatpost
11. Rp 75.000,00 s/d Rp 150.000,00
12. Rp 90.000,00 s/d Rp 250.000,00
13. Rp 85.000,00 s/d Rp 200.000,00
14, Rp 280.000,00 s/d Rp 400.000,00
15. TERe Rp 30.000,00 s/d Rp 50.000,00

Jika Andi ingin memiliki sa

tu unit sepeda MTB yang dibeli dari toko tersebut dengan

biaya yang paling murah, maka berapakah biaya yang harus ia keluarkan untuk satu

unit sepeda MTB? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu beserta langkah

pengerjaannya!l

Pak Dani memborong beras dengan berat bruto 50 kg dan tara 0,5 % per karung.

Beras tersebut dibeli dengan harga Rp 500.000,00 per karung kemudian dijual

kembali dengan harga Rp 12.000,00 per kg dan setiap karung pembungkusnya laku

terjual Rp 400,00. Jika ada 4 karung beras yang laku terjual, berapakah besar laba

yang diperoleh penjual beras tersebut? Berikan penjelasan mengenai jawabanmu!



173

4. Berikut adalah penawaran diskon di suatu toko alat pendakian, Bu Farida membeli
satu sleeping bag, satu tas ransel, satu jaket, dan satu sepatu. Berapa rupiah total uang
yang dikeluarkan Bu Farida untuk melunasi semua belanjaan? Berikan penjelasan

secukupnya!

/ Penawedrdan DISKON dkhir tabon \

-

' Rp 175.000,00

Rp 650.000,00 ’

Rp 875.000,00

~—

/
|

|

|

|

|

I »

| i o
B Y-
|

|

|

|

|

\

.......................................................................................................

Free Voucher Dp I OD.OOOQOO*

*Setiap pembelian minimal Rp 1.000.000,00 '
*Voucher hanya dapat digunakan untuk barang dengan harga normal (tanpa
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ALTERNATIF PENYELESAIAN POSTTEST

No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Untuk mengetahui cukup atau tidaknya uang Kimmy, kita perlu

menentukan harga satuan buku tulis (dalam satuan pak) dan pulpen (dalam

satuan lusin). Setelah mengetahui harga satuan barang, kita dapat

menentukan jumlah yang harus dibayarkan Kimmy untuk sejumlah barang

yang ia inginkan.

e Seorang membayar Rp 51.600,00 untuk 2 pak buku tulis. Misal harga
1 pak buku tulis adalah b, maka:

2b = 51.600
51.600
b= > = 25.800

Jadi, harga buku per pak adalah Rp 25.800,00.

e Seorang lainnya membayar Rp 77.600,00 untuk 2 pak buku tulis dan 2
lusin pulpen. Misal harga 1 lusin pulpen adalah p dan dari keterangan
sebelumnya kita ketahui bahwa harga 2 pak buku tulis adalah
Rp 51.600,00, maka:

2b + 2p = 77.600

> mengidentifikasi informasi

v.T



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

51.600 + 2p = 77.600

2p = 77.600 — 51.600 = 26.000

26.000
2
Jadi, harga pulpen per lusin adalah Rp 13.000,00.

p = = 13.000

e Menentukan jumlah yang harus dibayarkan Kimmy untuk 3 pak buku
tulis dan 1 lusin pulpen.
3b+1=3x25800+ 13.000
= 77.400 + 13.000
= 90.400
Jadi, uang yang harus dibayarkan Kimmy untuk buku tulis dan pulpen
sejumlah yang ia inginkan adalah Rp 90.400,00.
Karena Kimmy hanya membawa uang sebesar Rp 80.000,00, berarti uang
Kimmy tersebut tidak cukup untuk membeli buku tulis dan pulpen
sejumlah yang ia inginkan.
Karena uang Kimmy tidak cukup untuk membeli 3 pak buku tulis dan 1
lusin pulpen, maka kita perlu menentukan alternatif lain yang dapat

Kimmy beli dengan uang Rp 80.000,00 yang ia bawa.

mengidentifikasi informasi

menyelesaikan permasalahan

rutin

melakukan tindakan sesuai

stimuli

QLT



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

o Kimmy dapat membeli 2 pak buku tulis dan 2 lusin pulpen senilai

Rp 77.600,00 seperti orang yang sebelumnya ia lihat.
80.000 — 77.600 = 2.400
Dengan demikian Kimmy memiliki sisa uang sebesar Rp 2.400,00.

e Kimmy dapat membeli 1 pak buku tulis dan 4 lusin pulpen.

b+ 4p = 25.800 + 4 x 13.000
= 25.800 + 52.000 = 77.800
80.000 — 77.800 = 2.200

Dengan demikian Kimmy memiliki sisa uang sebesar Rp 2.200,00.

melakukan tindakan sesuai

stimuli

Untuk mengetahui biaya yang paling murah untuk satu unit sepeda MTB, kita

dapat membandingkan harga antara satu unit fullbike dengan satu unit sepeda
MTB hasil rakitan sebagai berikut:

Harga satu unit fullbike telah diketahui pada soal dengan kisaran sebesar
Rp 3.500.000,00 s/d Rp 12.500.000,00 dengan diskon sebesar 5%.
Namun, karena yang dibutuhkan Andi ialah sepeda MTB dengan harga
paling murah maka yang kita ambil sementara adalah fullbike dengan
harga Rp 3.500.000,00 dengan diskon sebesar 5 %, maka artinya adalah

>~

memilah informasi

9.1



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

sebagai berikut :
Diskon 5% = —— x 3.500.000

= 175.000

Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui harga fullbike setelah
adanya diskon yaitu sebagai berikut :
Harga fullbike = Harga fullbike awal — diskon

= 3.500.000 — 175.000

= 3.325.000
Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit
fullbike yang paling murah adalah sebesar Rp 3.325.000,00.
Harga satu unit sepeda MTB hasil rakitan dapat kita peroleh dengan
menentukan total harga seluruh perkakas yang dibutuhkan untuk merakit
sepeda MTB. Sebelumnya, kita terlebih dahulu memilah harga perkakas
yang paling murah sehingga diperoleh daftar harga masing-masing

perkakas disertai total harga perkakas sebagai berikut:

No. Produk Harga
1 | Frame Rp 750.000,00
2 | Groupset Rp 850.000,00

> mengerjakan algoritma dasar

> memilah informasi

LLT



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

3 | Rims Rp 175.000,00
4 | Spokes Rp 90.000,00
5 | Tires Rp 280.000,00
6 | Tubes Rp 30.000,00
7 | Fork Rp 280.000,00
8 | Headset Rp 120.000,00
9 | Stem Rp 85.000,00
10 | Handlebar Rp 90.000,00
11 | Grip Rp 75.000,00
12 | Seat Rp 72.000,00
13 | Seatpost Rp 75.000,00
14 | Seatclamp Rp 100.000,00
15 | Pedal Rp 150.000,00

Total Rp 3.222.000,00

Berdasarkan perhitungan diatas, kita dapat memperoleh harga satu unit

sepeda MTB hasil rakitan yang paling murah adalah sebesar
Rp 3.222.000,00.

Jika kita membandingkan harga pembelian satu unit fullbike sebesar

Rp 3.325.000,00 dengan harga pembelian satu unit sepeda MTB hasil rakitan

sebesar Rp 3.222.000,00 maka diperoleh kesimpulan bahwa harga pembelian

satu unit sepeda MTB hasil rakitan lebih murah dibandingkan dengan harga

pembelian satu unit fullbike. Jadi, biaya yang harus dikeluarkan Andi untuk

.

> memilah informasi

memberikan alasan langsung
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

satu unit sepeda MTB dengan harga paling murah adalah sebesar
Rp 3.222.000,00.

} memberikan alasan langsung

Diketahui :

- Bruto 50 kg tiap karung

- Tara 0,5 % tiap karung

- Harga pembelian Rp 500.000,00 tiap karung

Langkah pertama:

Menentukan netto tiap karung (melaksanakan prosedur yang berurutan)
Untuk menentukan netto tiap karung beras, kita dapat menggunakan informasi
yang diketahui pada soal yaitu bruto 50 kg dan tara 0,5 % tiap karung,
perhitungan adalah sebagai berikut :
e Menentukan tara tiap karung beras

Tara = persen tara X bruto

=0,5% x 50

~

menginterpretasikan dan
L menggunakan representasi

berdasarkan sumber informasi

yang berbeda

\ mengkomunikasikan hasil dan

alasan

6.1



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Jadi, tara tiap karung adalah 0,25 kg.
Menentukan netto tiap karung beras
Netto = bruto — tara
=50-0,25
= 49,75
Jadi, neto tiap karung beras adalah 49,75 kg.

Langkah kedua:

Menentukan banyaknya barang yang terjual (melaksanakan prosedur yang

berurutan)

Diketahui bahwa beras yang terjual sebanyak 4 karung, maka diperoleh

informasi sebagai berikut :

Banyaknya beras yang terjual (kg)
Karena tiap karung beras memiliki netto 49,75 kg, maka perhitungan
yaitu:
Banyak beras yang terjual (kg) =
banyak beras yang terjual (karung) X neto tiap karung
=4 X 49,75
=199

'

mengkomunikasikan hasil dan

alasan

08T



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Jadi, banyaknya beras yang terjual jika dinyatakan dalam kilogram adalah
sebanyak 199 kg.
Langkah ketiga:

Menentukan harga pembelian 5 karung beras (melaksanakan prosedur yang
berurutan)
Untuk mencari keuntungan yang akan diperoleh, maka terlebih dahulu kita
harus menentukan harga pembelian 4 karung beras dengan harga tiap karung
sebesar Rp 500.000,00, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :
Harga pembelian =
banyaknya beras yang dibeli (karung) X harga beras per karung

=4 x 500.000

= 2.000.000
Jadi, harga pembelian 4 karung beras adalah sebesar Rp 2.000.000,00.
Langkah keempat:

Menentukan harga penjualan 4 karung beras (melaksanakan prosedur yang
berurutan)
Selain menentukan harga pembelian 4 karung beras, kita juga harus

menentukan harga penjualan 4 karung beras setelah diecer, yaitu sebagai

'

mengkomunikasikan hasil dan

alasan
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

berikut :

Karena beras dijual secara eceran dengan satuan kilogram, maka yang Kita
gunakan adalah neto dari beras:
Harga penjualan beras =
Banyaknya Weras yang terjual (kg) X harga penjualan tiap kg

=199 x 12.000

= 2.388.000
Jadi, harga penjualan beras adalah Rp 2.388.000,00
Tiap karung ternyata laku Rp 400,00 jika beras yang terjual sebanyak 4
karung, maka perhitungan menjadi sebagai berikut :
Harga penjualan pembungkus beras =
Banyaknya beras yang terjual (karung) X
harga penjualan tiap pembungkus

=4 x 400
= 1.600

Jadi, harga penjualan karung pembungkus beras adalah Rp 1.600,00.

.

mengkomunikasikan hasil dan

alasan
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

e Dengan mengetahui harga penjualan beras dan pembungkusnya, maka kita

dapat memperoleh harga penjualan total sebagai berikut :
Harga penjualan total = Harga penjualan beras +
Harga penjualan pembungkus beras
= 2.388.000 + 1.600
= 2.389.600
Jadi, harga penjualan total yang diperoleh penjual beras tersebut adalah
Rp 2.389.600,00.
Langkah terakhir:

Menentukan besar laba yang diperoleh penjual beras (melaksanakan
prosedur yang berurutan)
Telah kita ketahui bahwa laba adalah selisih antara harga penjualan dengan
harga pembelian maka diperoleh perhitungan sebagai berikut :
Laba = Harga penjualan total — Harga pembelian

= 2.389.600 — 2.000.000

=389.600
Jadi, dapat disimpulkan bahwa laba (keuntungan) yang diperoleh penjual

beras dari penjualan 4 karung beras adalah sebesar Rp 389.600,00.

'

mengkomunikasikan hasil dan

alasan
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Alternatif |
Memanfaatkan voucher secara langsung

Langkah pertama

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Farida
e Sleeping bag
Harga awal sleeping bag = 175.000

40
Diskon = 1) 100 X 175.000 = 70.000

5
— X . - : = Oo.
2) 155 X (175.000 - 70.000) = 5.250

Total diskon = 70.000 + 5.250 = 75.250
Harga sleeping bag setelah didiskon =
harga awal sleeping bag — diskon
= 175.000 — 75.250
= 99.750
Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah Rp 99.750.
e Tas ransel

Harga awal tas ransel = 875.000

]

N

menggunakan ketrampilan

matematis dengan baik

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks
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Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

15
Diskon = ——x 875.000 = 131.250
iskon 100

Harga tas ransel setelah didiskon = harga awal tas ransel — diskon
= 875.000 - 131.250
= 743.750
Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah Rp 743.750,00.
o Jaket
Harga awal jaket = 650.000

30
Diskon = —— x 650.000 = 195.000
iskon 100

Harga jaket setelah didiskon = harga awal jaket — diskon
= 650.000 - 195.000
= 455.000
Jadi, harga jaket setelah mendapat diskon adalah Rp 455.000,00.
Langkah kedua

Menentukan jumlah total belanja awal
Total belanja awal = harga sleeping bag setelah diskon +

harga tas ransel setelah diskon + harga jaket setelah diskon

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

G81



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

= 99.750 + 743.750 + 455.000

= 1.298.500
Jadi, jJumlah total belanja awal Bu Farida adalah Rp 1.298.500,00.
Langkah ketiga

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi
Rp 1.000.000, 00 sehingga Bu Farida berhak mendapatkan satu voucher
belanja senilai Rp 100.000,00.

Langkah keempat

Menentukan harga yang harus dibayar Bu Farida untuk membeli sepatu
tersebut.
Sepatu merupakan barang dengan harga normal, sehingga voucher yang telah
didapatkan dapat dipakai untuk membayar sepatu.
Harga sepatu yang harus dibayar = Harga sepatu — voucher
=579.000 - 100.000
=479.000
Jadi, harga yang harus dibayar Bu Tiara untuk tas tersebut adalah
Rp 479.000,00.

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang
konkret tetapi kompleks

mengemukakan alasan dan
pandangan yang fleksibel sesuai
konteks

mengkomunikasikan alasan
disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan

mereka
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Langkah kelima

Menentukan total belanjaan akhir
Total belanja akhir = total belanja awal +
harga sepatu yang harus dibayar
= 1.298.500+ 479.000
=1.777.500
Jadi, Bu Farida harus mengeluarkan uang sebanyak Rp 1.777.500,00 untuk

membayar semua belanjaan.

Alternatif 11
Tidak menggunakan voucher secara langsung

Langkah pertama

Menentukan harga barang belanjaan yang dibeli Bu Farida
e Sleeping bag

Harga awal sleeping bag = 175.000

Diskon = 1) — x 175.000 = 70.000

5
— X - . = o.
2) 155 % (175~ 70.000) = 5.250

mengkomunikasikan alasan
disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan

mereka

} menggunakan ketrampilan

matematis dengan baik
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Total diskon = 70.000 + 5.250 = 75.250
Harga sleeping bag setelah didiskon =
harga awal sleeping bag — diskon
= 175.000 — 75.250
= 99.750
Jadi, harga celana setelah mendapat diskon adalah Rp 99.750.
e Tas ransel

Harga awal tas ransel = 875.000

_ 15
Diskon = — 875.000 = 131.250

Harga tas ransel setelah didiskon = harga awal tas ransel — diskon
= 875.000 - 131.250
= 743.750
Jadi, harga sepatu setelah mendapat diskon adalah Rp 743.750,00.
o Jaket
Harga awal jaket = 650.000

30
Diskon = —— X 650.000 = 195.000
iskon 100

bekerja secara efektif dengan
> model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks
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No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Harga jaket setelah didiskon = harga awal jaket — diskon
= 650.000 - 195.000
= 455.000
Jadi, harga jaket setelah mendapat diskon adalah Rp 455.000,00.
Sepatu
Harga sepatu = 579.000
Langkah kedua

Menentukan jumlah total belanja awal
Total belanja awal = harga sleeping bag setelah diskon +
harga tas ra &sel setelah diskon + harga jaket setelah diskon +
harga sepatu
= 99.750 + 743.750 + 455.000 + 579.00
= 1.877.500

Jadi, jumlah total belanja awal Bu Farida adalah Rp 1.877.500,00.

bekerja secara efektif dengan
model dalam situasi yang

konkret tetapi kompleks

mengkomunikasikan alasan
disertai argumentasi berdasar
pada interpretasi dan tindakan

mereka

68T



No.

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pencapaian

Langkah ketiga

Berdasarkan langkah kedua, dapat dilihat bahwa total belanjaan awal melebihi
Rp 1.000.000,00 sehingga Bu Farida berhak mendapatkan satu voucher
belanja senilai Rp 100.000,00.

Voucher yang telah diperoleh tidak digunakan pada hari itu juga, Bu Farida
bermaksud akan menggunakannya ketika berbelanja di kesempatan
berikutnya. Sehingga total belanjaan yang harus dilunasi adalah

Rp 1.877.500,00 dengan simpanan voucher senilai Rp 100.000,00.

>

mengemukakan alasan dan
pandangan yang fleksibel sesuai
konteks

06T
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Level 1

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Indikator
Pencapaian

Respon Siswa terhadap Soal

Skor

Skor
Maks.

Mampu
mengidentifikasi

informasi.

Siswa mampu menghasilkan informasi baru

yang tepat sebagai bahan perhitungan.

Siswa mampu menghasilkan informasi baru
yang digunakan sebagai bahan perhitungan

tetapi masih kurang tepat.

Siswa mampu mengaitkan antarinformasi

dalam soal.

Siswa mampu mengidentifikasi informasi

yang diketahui dalam soal.

Siswa tidak mampu mengidentifikasi

informasi yang diketahui dalam soal

Mampu
menyelesaikan
permasalahan

rutin.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
dengan konsep, informasi serta hasil
perhitungan yang tepat.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
dengan konsep dan informasi yang tepat
namun hasil perhitungan masih kurang

tepat.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
dengan konsep yang tepat namun informasi

yang digunakan masih kurang tepat.

Siswa mampu menyelesaikan permasalahan
berdasarkan informasi yang tepat namun

konsep yang digunakan masih kurang tepat.

Siswa tidak mampu menyelesaikan
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Indikator ] Skor
Pencapaian Respon Siswa terhadap Soal Skor Maks.
permasalahan
Mampu Siswa mampu membuat keputusan sesuai
melakukan dengan stimuli. >
tindakan sesuai | Siswa membuat keputusan yang tidak
stimuli. sesuai dengan stimuli. . °
Siswa tidak mampu melakukan tindakan
sesuai stimuli °
Jumlah Skor Maksimal 17
Level 2
Indikator . Skor
Pencapaian Respon Siswa terhadap Soal Skor Maks.
Mampu memilah Siswa menggunakan informasi yang
informasi yang relevan dalam menyelesaikan soal. |
relevan. Siswa menyertakan informasi yang tidak
relevan dalam menyelesaikan soal. 4 8
Siswa tidak mampu memilah informasi
yang relevan 0
Mampu Siswa mengerjakan soal dengan
mengerjakan algoritma yang runtut dan tepat. 10
algoritma dasar. Siswa mengerjakan soal menggunakan
algoritma yang runtut, tetapi jawaban 7
yang diberikan kurang tepat.
Siswa mengerjakan soal tanpa 10
menggunakan algoritma yang runtut, 4
tetapi jawaban yang diberikan tepat.
Siswa mengerjakan soal tanpa .

menggunakan algoritma yang runtut dan
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Indikator ] Skor
_ Respon Siswa terhadap Soal Skor
Pencapaian Maks.

jawaban yang diberikan tidak tepat.

Siswa tidak mampu mengerjakan

algoritma dasar

Mampu Alasan yang diberikan siswa berkaitan
memberikan alasan | dengan konsep dan langkah penyelesaian 4
langsung. yang dilakukan.

Alasan yang diberikan siswa berkaitan
dengan konsep, tetapi tidak berkaitan
dengan langkah penyelesaian yang
dilakukan.

Alasan yang diberikan siswa tidak

berkaitan dengan konsep dan langkah 1
penyelesaian yang dilakukan.

Siswa tidak mampu memberikan alasan

langsung

Jumlah Skor Maksimal 22

Level 3

Indikator ) Skor
) Respon Siswa terhadap Soal Skor
Pencapaian Maks.

Mampu Siswa mampu menyelesaikan
melaksanakan permasalahan dengan langkah berurutan 13

prosedur yang dan tepat.

berurutan. Siswa mampu menyelesaikan 13
permasalahan dengan langkah berurutan 10

tetapi kurang tepat.

Siswa menyelesaikan permasalahan

dengan langkah tidak berurutan tetapi
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Indikator Skor
Respon Siswa terhadap Soal Skor
Pencapaian Maks.
tepat.
Siswa tidak mampu melaksanakan
prosedur °
Mampu Siswa mampu menginterpretasikan dan
menginterpretasikan | menggunakan representasi berdasarkan 7
dan  menggunakan | sumber informasi yang berbeda.
representasi Siswa kurang mampu
berdasarkan sumber | menginterpretasikan dan menggunakan
informasi yang | representasi berdasarkan sumber 3 7
berbeda. informasi yang berbeda.
Siswa tidak mampu menginterpretasikan
dan menggunakan representasi
berdasarkan sumber informasi yang 0
berbeda.
Mampu Siswa mampu mengkomunikasikan hasil
mengkomunikasikan | interpretasi dan alasan dengan tepat. !
hasil interpretasi dan | Siswa mampu menginterpretasikan hasil
alasan. interpretasi dan alasan, tetapi kurang 3 7
tepat.
Siswa tidak mampu mengkomunikasikan
hasil interpretasi dan alasan 0
Jumlah Skor Maksimal 27
Level 4
Indikator Skor
Pencapaian Respon Siswa terhadap Soal Skor Maks.
Mampu bekerja Siswa mampu membuat model untuk
secara efektif dengan | menyelesaikan masalah 5 5

model dalam situasi
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Indikator ) Skor
Pencapaian Respon Siswa terhadap Soal Skor .

yang konkret tetapi Siswa kurang mampu membuat model untuk )
kompleks. menyelesaikan masalah.

Siswa tidak mampu membuat model untuk

meyelesaikan masalah 0
Mampu Siswa mampu menggunakan ketrampilan
menggunakan matematis dengan tepat. 10
ketrampilan Siswa mampu menggunakan ketrampilan
matematis dengan matematis tetapi kurang tepat.. 4 10
baik. Siswa tidak mampu menggunakan

ketrampilan matematis 0
Mampu Siswa mampu memberikan alasan sesuai
mengemukakan dengan konteks dan tepat. ?
alasan dan pandangan | Siswa mampu memberikan alasan sesuai
yang fleksibel sesuai | konteks, tetapi kurang tepat. ° ?
dengan konteks. Siswa tidak mampu memberikan alasan

sesuai konteks 0
Mampu Siswa mampu mengkomunikasikan alasan
mengkomunikasikan | disertai argumentasi dengan tepat. 10
alasan disertai Siswa mampu mengkomunikasikan alasan
argumentasi berdasar | disertai argumentasi, tetapi kurang tepat. °
pada interpretasi dan | Siswa mampu mengkomunikasikan alasan 10
tindakan mereka. tanpa disertai argumentasi. >

Siswa tidak mampu mengkomunikasikan

alasan dan argumentasi. 0

Jumlah Skor Maksimal 34
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SKALA DISPOSISI MATEMATIS

Petunjuk

Berikan pendapatmu terhadap setiap pernyataan berikut dengan cara membubuhkan tanda
contreng (V) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi
nilaimu. Oleh karena itu, berikan pendapatmu sesuai dengan kondisi senyatanya. Atas

kesediaanmu berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan terima kasih.

Keterangan
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
Nama : No. Presensi
Nama Sekolah : Kelas
No. Pernyataan |SS| s | TS |STS

A. Kepercayaan Diri

1 Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam
matematika

2 Saya yakin mampu mengerjakan tugas matematika

Saya yakin tidak berbakat dalam matematika

4 Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah meskipun
saya telah belajar keras

5 Saya malu diketahui orang lain jika memperolah nilai baik
dalam matematika

6 Saya takut kelemahan saya dalam matematika diketahui
orang lain

B. Kegigihan atau Ketekunan

7 Saya bertanya kepada guru atau teman ketika menghadapi
kesulitan dalm mengerjakan soal matematika

8 Saya belajar matematika ketika menghdapi tes saja

9 Saya belajar matematika ketika menghdapi tes saja

10 | Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah
dipelajari di sekolah

11 | Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan
diajarkan di sekolah

12 | Saya belajar matematika sekedarnya saja

C. Berpikir Terbuka dan Fleksibel

13 | Saya mempertimbangkan berbagai kemungkinan sebelum
mengambil keputusan

w
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No. Pernyataan SS TS | STS
14 | Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan soal-soal
matematika selain yang diajarkan guru
15 | Saya yakin bahwa mengubah pendapat menunjukkan
kelemahan
D. Minat dan Keingintahuan

16 | Saya belajar matematika atas kemauan sendiri

17 | Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika yang
sulit

18 | Saya mempelajari buku matematika selain yang digunakan
di kelas

19 | Saya lebih senang mengerjakan soal matematika yang
mudah saja

20 | Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar
matematika

21 | Saya menghindari soal matematika yang sulit

E. Memonitor dan Mengevaluasi

22 | Saya menetapkan target dalam belajar matematika

23 | Saya membandingkan hasil belajar matematika saya dengan
target yang telah saya tetapkan

24 | Saya berusaha mengetahui kelebihan dan kekurangan saya
dalam belajar matematika

25 | Saya belajar matematika tanpa target apapun

26 | Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika saya

27 | Saya memperhatikan komentar guru terhadap pekerjaan
matematika saya

28 | Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang saya

peroleh
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PEMBELAJARAN

Sxil
K.
33
3.4

RPP Kelas Eksperimen
Bahan Ajar Pegangan Siswa
Bahan Ajar Pegangan Guru
RPP Kelas Kontrol



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BERHIPOTESIS
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 9 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIl A/ 2 (Genap)

Materi Pokok . Aritmetika Sosial

Alokasi Waktu . 4 pertemuan (8 x 40 menit)

A. Standar Kompetensi:
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar:
3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial
yang sederhana.
C. Indikator:
3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
3.3.2 Menentukan nilai barang, harga pembelian, harga penjualan, serta
keuntungan dan kerugian.
3.3.3 Menentukan prosentase untung, prosentase rugi dan diskon
3.3.4 Menentukan bruto, tara dan netto
3.3.5 Menentukan bunga tunggal dan pajak ( PPh dan PPn)

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana

menggunakan konsep aljabar

200
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2. Menentukan nilai barang, harga pembelian, harga penjualan, serta
keuntungan dan kerugian.
Pertemuan 2
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
2. Menentukan prosentase laba, prosentase rugi dan diskon
Pertemuan 3
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
2. Menentukan bruto, tara dan netto
Pertemuan 4
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar

2. Menentukan bunga tunggal dan pajak ( PPh dan PPn)

Materi Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Nilai suatu barang merupakan nilai yang ada pada barang yang biasa
digambarkan dengan uang atau dapat kita sebut sebagai harga barang.
Harga pembelian diperoleh dari harga suatu barang yang dibeli.
Harga penjualan diperoleh dari harga suatu barang yang dijual.

Laba = Harga jual — harga beli

Laba (+) disebut Untung

Laba (-) disebut Rugi

v Vv & @ N
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Pertemuan 2

1. Persentase Laba = Laba - X 100%
Harga beli

2. Besar diskon persen diskon x Harga beli

Pertemuan 3

1. Bruto = Netto + tara

2. Besartara = persen tara X bruto

Pertemuan 4

1. Besar pajak = Persen pajak x harga barang

2. Bunga = persen bunga x waktu x Modal
Jika M=Modal, bunga pertahun=b % ,

» Setelah t tahun

b
Bunga = — XtxM
100
> Setelah t bulan

b t
Bunga =— X—XM
100 12

> Setelah t hari

b t
Bunga =— X-—XM
100 ~ 365

F. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah model Reciprocal teaching.
Metode : Diskusi
G. Alat/ Media/Bahan
Alat / Media  : White board

Bahan ajar : LKS Reciprocal teaching



H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama ( 2 x 40 menit)

Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
Pendahuluan
1. | Memulai pembelajaran dengan salam dan | Menjawab salam kemudian berdoa. 1 menit
doa.
2. | Pengkondisian kelas: Menyiapkan mental, fisik dan sarana 4 menit
Menyiapkan mental, fisik, mengecek belajar.
kehadiran siswa.,.
3 | Menjelaskan materi yang akan Memperhatikan penjelasan guru 5
disampaikan dan model pembelajaran yang
akan digunakan serta menyiapkan Lembar
Kerja Siswa (LKS)
Kegiatan Inti
1 | Mengintruksikan siswa membentuk Membentuk kelompok 5menit

kelompok sesuai dengan kelompoknya
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
2 | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mempelajari dan membuat rangkuman Merangkum 10
dan merangkum materi tentang nilai suatu | materi tentang nilai suatu barang,harga menit

barang, harga beli, harga jual serta laba.

Tanggapan hipotesis

1. Menanyakan kepada siswa “apakah
harga beli juga dapat dikatakan
sebagai modal?”

2. Menanyakan kepada siswa “apakah
laba sama dengan untung?”’

3. Menanyakan kepada siswa
“bagaimana cara mengetahui
seseorang pedagang mendapatkan
keuntungan atau mengalami

kerugian?”

beli, harga jual serta laba.

Hipotesis

Siswa membuat rangkuman sebagai

berikut

1. Nilai suatu barang merupakan nilai
yang ada pada barang yang biasa
digambarkan dengan uang atau dapat
Kita sebut sebagai harga barang.

2. Harga pembelian diperoleh dari harga

suatu barang yang dibeli. Dalam situasi

tertentu harga beli disebut juga sebagai
modal, modal meliputi harga beli dan
ongkos atau biaya lain yang

menyertainya.
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
3. Harga penjualan diperoleh dari harga
suatu barang yang dijual atau harga
yang ditetapkan oleh pedagang kepada
pembeli.
4. Laba = Harga jual — harga beli
» Laba (+) disebut Untung
» Laba (-) disebut Rugi
3. | Menginstruksikan siswa untuk membuat Membuat pertanyaan dan menulis pada Mengajukan 10
pertanyaan berkaitan dengan materi tentang | LKS yang telah disediakan berkaitan pertanyaan menit

nilai suatu barang.
Tanggapan hipotesis
1. Menjelaskan kepada siswa, dalam
menyelesaikan permasalahan
menentukan harga satuan, harga
sebagian dan harga keseluruhan
dapat menggunakan konsep

perbandingan senilai.

dengan materi tentang nilai suatu barang.
Hipotesis
1. Ada yang bertanya, apakah untuk
menyelesaikan permasalahan harga
satuan, harga sebagian dan harga
keseluruhan bisa menggunakan

konsep perbandingan?
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
Reciprocal Alokast
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
2. Menjelaskan kepada siswa bahwa 2. Ada yang bertanya “Apakah untung
untung tidaklah sama dengan laba. dengan laba maknanya sama?
Laba = Harga jual-Harga beli 3. Ada yang bertanya, Apakah biaya
Jika Laba (+) berarti untung, perbaikan atau transportasi bisa
sedangkan jika Laba (-) berarti rugi masuk kategori harga beli atau
Sehingga laba belum tentu untung. modal?
3. Menjelaskan kepada siswa bahwa
modal adalah keseluruhan nilai
yang meliputi harga beli beserta
biaya tambahan yang menyertai
seperti biaya perbaikan atau biaya
transportasi.
Menginstruksikan siswa untuk menukar siswa untuk menukar LKS dengan teman Memprediksi | 5 menit
LKS dengan teman satu kelompoknya serta | satu kelompoknya serta menjawab
menjawab pertanyaan yang telah tersedia. | pertanyaan yang telah tersedia.




Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
7 | Menginstruksikan siswa untuk Berdiskusi dengan teman satu kelompok Memprediksi 10
mengerjakan latihan soal yang tersedia dan mengerjakan soal yang terdapat pada menit

pada LKS.
Tanggapan Hipotesis:

1. Mengingatkan siswa untuk
mengerjakan dengan sungguh-
sungguh dari pertanyaan yang
tersedia disertai langkah

pengerjaannya.

2. Menanyakan pada siswa apakah
komposisi yang berbeda akan
berpengaruh terhadap harga
campuran?

3. Bertanya pada kelompok lain untuk

LKS.

Hipotesis:

1. Membagi harga beli keseluruhan barang
dengan jumlah satuan barang untuk
mendapatkan harga beli satuan
Kemudian membandingkan dengan
harga jual satuan untuk menyimpulkan

untung atau rugi

2. Beberapa siswa menentukan harga beli
dengan menjumlahkan harga jenis A
dengan harga jenis B tanpa
memperhatikan komposisi kedua jenis

barang A dengan barang jenis B




Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
menyampaikan pendapatnya terkait | 3. Hanya menuliskan jawaban tanpa
permasalahan tersebut menuliskan perhitungan yang mereka
4. Menggali informasi dari mana lakukan.
siswa mendapatkan jawaban 4. Hanya menuliskan jawaban tanpa
tersebut menuliskan perhitungan, namun pada
5. Memberitahukan pada siswa bahwa kesimpulan dapat menjelaskan asal
langkah pengerjaan juga mula jawaban yang mereka tuliskan.
berpengaruh terhadap penilaian
pada saat ulangan
8 | Menunjuk beberapa siswa untuk Kelompok yang ditunjuk mempresentasikan | Menjelaskan | 7menit

mempresentasikan jawaban di depan kelas

dan menjelaskan hasil diskusinya,
kelompok lain mendengarkan dengan

cermat.

Penutup




Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
1. | Bersama-sama dengan siswa Bersama-sama guru menyimpulkan konsep- 5menit
menyimpulkan kembali konsep-konsep konsep yang telah berhasil ditemukan.
yang telah ditemukan sebelumnya yaitu
nilai suatu barang, harga pembelian, harga
penjualan, untung dan rugi.
2. | Menginstruksikan siswa untuk Mendengarkan instruksi guru dan akan 1 menit
mengerjakan PR yang tersedia pada LKS. | mengerjakan PR.
3 | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mendengarkan instruksi dari guru dan 1 menit
materi selanjutnya ( presentase untung, mencatat tugas yang diberikan
presentase rugi serta diskon)
4 | Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam. 1 menit

mengucapkan terimakasih dan salam.
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Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
No. Reciprocal Alokast
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
Pendahuluan
1. | Memulai pembelajaran dengan salam dan Menjawab salam kemudian berdoa. 1 menit
doa.
2. | Pengkondisian kelas: Menyiapkan mental, fisik dan sarana 4 menit
Menyiapkan mental, fisik, mengecek belajar.
kehadiran siswa, menjelaskan materi yang
akan disampaikan dan menyiapkan
Lembar Kerja Siswa (LKS).
3 | Memberi kesempatan kepada siswa untuk | menanyakan materi yang belum dipahami 5 menit
menanyakan materi sebelumnya jika ada
permasalahan dan membahas PR
Kegiatan Inti
1. | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mempelajari dan membuat rangkuman Merangkum 10
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
dan merangkum materi tentang persentase | materi tentang persentase untung, menit
untung, persentase rugi, dan diskon. persentase rugi, dan diskon.
Tanggapan hipotesis Hipotesis
Siswa membuat rangkuman sebagai berikut:
1. Menanyakan kepada siswa bagaimana | 1. Ppersentase Untung — _untung
Harga beli
cara menentukan persentase untung 100%
dan persentase rugi. Persentase Rugi = % X 100%
2. Mengingatkan siswa mengenai bentuk Diskon adalah potongan harga atau
T dalam istilah lain disebut juga sebagai
persen yang telah dipelajari di SD, rabat.
o _ Harga awal
persen menjadi bentuk pecahan biasa | 5 Dijskon = Harga awal — Harga ahir
ataupun pecahan desimal dan
sebaliknya.
2. | Menginstruksikan siswa untuk membuat Membuat pertanyaan dan menulis pada Mengajukan 10
pertanyaan dan menulis pada LKS yang LKS yang telah disediakan berkaitan pertanyaan menit

telah disediakan berkaitan dengan materi

dengan materi tentang persentase laba dan
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Lagkah-langkah Pembelajaran

Komponen

_ Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
tentang persentase laba dan diskon . diskon.
Tanggapan hipotesis Hipotesis
1. Pada dasarnya rabat maupun diskon 1. Ada siswa yang bertanya apakah rabat
e sama dengan diskon?
memiliki makna yang sama, namun
dalam penggunannya rabat sering 2. Ada siswa yang bertanya apa perbedaan
digunakan oleh produsen kepada agen e aanenoaIPpersentase
2
atau distributor, sedangkan diskon Felgiungaiig
sering digunakan oleh agen at au 3. Ada siswa yang bingung dengan bentuk
distributor kepada konsumen. Becli
2. Mengingatkan kembali materi SD 4. Adasiswa bertanya, apakah pedagang
: . . . ”
tentang bentuk persen tidak rugi jika memberikan diskon®
3. Menjelaskan sekilas tentang bentuk B & alfuan seorandfiRdagang
memberikan diskon pada barang
pecahan
dagangannnya?
3. | Menginstruksikan siswa untuk menukar siswa untuk menukar LKS dengan teman Memprediksi | 5 menit

LKS dengan teman satu kelompoknya serta

satu kelompoknya serta menjawab
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
menjawab pertanyaan yang telah tersedia. | pertanyaan yang telah tersedia.

4. | Menunjuk beberapa siswa untuk beberapa siswa maju untuk Menjelaskan 10
mempresentasikan hasil pekerjaannya di mempresentasikan hasil pekerjaannya di menit
depan kelas depan kelas

5 | Mengklarifikasi hasil presentasi dan Memperhatikan penjelasan dari guru 5 menit
jawaban siswa serta mengarahkan untuk
membuat kesimpulan yang tepat

6. | Menginstruksikan siswa untuk Berdiskusi dengan teman satu kelompok Memprediksi | 15menit

mengerjakan latihan soal yang tersedia

pada LKS.

Tanggapan Hipotesis:

1. Memberikan apresiasi, agar siswa lain
juga ikut termotivasi

2. Menjelaskan kepada siswa makna
diskon 50%+20% adalah diskon 50%

dan mengerjakan soal yang terdapat pada

LKS.

Hipotesis:

1. Siswa dapat melakukan perhitungan
dengan tepat, diserta langkah
pengerjaan dan dapat memberi

kesimpulan
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
dihitung berdasarkan harga awal, 2. Apakah diskon 50%+20% sama dengan
sedangkan diskon 20% dihitung dari diskon 70%
harga setelah mendapatkan diskon 50%
7 | Menunjuk beberapa siswa untuk Kelompok yang ditunjuk mempresentasikan | Menjelaskan | 7 menit
mempresentasikan jawaban di depan kelas i 9 .
dan menjelaskan hasil diskusinya,
kelompok lain mendengarkan dengan
cermat.
Penutup
1. | Bersama-sama dengan siswa Bersama-sama menyimpulkan konsep- 5menit
menyimpulkan kembali konsep-konsep konsep yang telah berhasil ditemukan.
yang telah ditemukan sebelumnya yaitu
prosentase untung , prosentase rugi dan
diskon
2. | Menginstruksikan siswa untuk Mendengarkan instruksi guru dan akan 1 menit
mengerjakan PR yang tersedia pada LKS. | mengerjakan PR.
3 | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mendengarkan instruksi dari guru dan 1 menit
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
materi selanjutnya ( bruto, tara, netto) mencatat tugas yang diberikan
4 | Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam. 1 menit
mengucapkan terimakasih dan salam.
Pertemuan Ke tiga ( 2 x 40 menit)
Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
_ Alokasi
No. ) ] _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
Pendahuluan
1. | Memulai pembelajaran dengan salam dan Menjawab salam kemudian berdoa. 1 menit
doa.
2. | Pengkondisian kelas: Menyiapkan mental, fisik dan sarana 4menit
Menyiapkan mental, fisik, mengecek belajar.
kehadiran siswa, menjelaskan materi yang




Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
akan disampaikan dan menyiapkan Lembar
Kerja Siswa (LKS).
3 | Memberi kesempatan kepada siswa untuk | Menanyakan permasalahan jika ada 5 menit
menanyakn materi sebelumnya jika ada
permasalahan dan membahas PR
Kegiatan Inti
1. | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mempelajari dan membuat rangkuman Merangkum 10
dan membuat rangkuman materi tentang materi tentang bruto, tara, netto menit

bruto, tara, netto

Tanggapan hipotesis

1. Menanyakan kepada siswa, “apa yang
kalian ketahui tentang bruto, tara, dan

netto?”

Hipotesis

Siswa membuat rangkuman sebagai berikut:

1. Bruto adalah keseluruhan nilai yang
mencakup nilai suatu barang (netto)

beserta nilai lain yang menyertainya




No.

Lagkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Komponen
Reciprocal

teaching

Alokasi
Waktu

2. Berikan ilustrasi mengenai bruto, tara,
dan netto
3. Bagaimana hubungan antara bruto,

tara, dan netto

(tara). Dalam konteks ini, bruto
dimaknai sebagai berat kotor, netto

dimaknai sebagai berat bersih, dan tara

adalah berat pembungkusnya
2. Bruto= Netto + tara

3. Besar tara = persen tara X bruto

4. Contoh, pada kemasan susu dalam

kaleng. Bruto adalah berat susu beserta

kalengnya, sedangkan berat susunya
saja disebut netto, dan berat dari
kalengnya disebut tara.

Menginstruksikan siswa untuk membuat
pertanyaan dan menulis pada LKS yang
telah disediakan berkaitan dengan materi

bruto, tara, netto.

Membuat pertanyaan dan menulis pada
LKS yang telah disediakan berkaitan
dengan materi bruto, tara, netto.

Mengajukan

pertanyaan

10menit
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
Tanggapan hipotesis Hipotesis
Bertanya kepada siswa “Apakah kalian Apakabh istilah bruto digunakan berkaitan
: b (7’7
pernah mendengar istilah PDB? dengan berat barang saja?
3. | Menginstruksikan siswa untuk menukar siswa untuk menukar LKS dengan teman Memprediksi | 5 menit
LKS dengan teman satu kelompoknya serta | satu kelompoknya serta menjawab
menjawab pertanyaan yang telah tersedia. | pertanyaan yang telah tersedia
4. | Menunjuk beberapa siswa untuk beberapa siswa maju untuk Menjelaskan | 5 menit
mempresentasikan hasil pekerjaannya di neporegenisikagy liesil pekerjaannya  di
P PEKeT) y depan kelas
depan kelas
5 | Mengklarifikasi hasil presentasi dan Memperhatikan penjelasan dari guru 5 menit
jawaban siswa serta mengarahkan untuk
membuat kesimpulan yang tepat
6. | Menginstruksikan siswa untuk Berdiskusi dengan teman satu kelompok Memprediksi 10
mengerjakan latihan soal yang tersedia dan mengerjakan soal yang terdapat pada menit

pada LKS.

LKS.
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
Tanggapan Hipotesis: Hipotesis:
1. Bertanya pada siswa “ Apakah tara 1. Siswa bingung mau mengalikan
berkaitan langsung dengan harga beli at persentase tara dengan bruto atau harga
au bruto?”’ beli
2. Bertanya kepada siswa “Apakah tara 2. Siswa hanya membandingkan harga
tidak berpengaruh terhadap netto?” yang lebih murah berdasarkan harga dan
3. Bertanya kepada siswa “Apakah tanpa bruto saja, tanpa memperhatikan taranya
melihat tara, bisa ditentukan mana
harga semen yang lebih murah?”
7 | Menunjuk beberapa siswa untuk Kelompok yang ditunjuk mempresentasikan | Menjelaskan | 3 menit
mempresentasikan jawaban di depan kelas 1 o .
dan menjelaskan hasil diskusinya,
kelompok lain mendengarkan dengan
cermat.
Penutup
1. | Bersama-sama dengan siswa Bersama-sama menyimpulkan konsep- 5menit
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen )
] Alokasi
No. ) ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ] Waktu
teaching
menyimpulkan kembali konsep-konsep konsep yang telah berhasil ditemukan.
yang telah ditemukan sebelumnya yaitu
bruto, tara dan netto.
2. | Menginstruksikan siswa untuk Mendengarkan instruksi guru dan akan 1 menit
mengerjakan PR yang tersedia pada LKS. | mengerjakan PR dan mencatat tugas yang
diberikan.
3 | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mendengarkan instruksi dari guru 1 menit
materi selanjutnya ( bunga tunggal dan
pajak)
4 | Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam. 1 menit
mengucapkan terimakasih dan salam.
Pertemuan Ke empat ( 2 x 40 menit)
No. Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen | Alokasi
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Rempr_ocal Wakt
teaching

Pendahuluan

Memulai pembelajaran dengan salam dan Menjawab salam kemudian berdoa. 1 menit

doa.

Pengkondisian kelas: Menyiapkan mental, fisik dan sarana 2 menit

Menyiapkan mental, fisik, mengecek belajar.

kehadiran siswa, menjelaskan materi yang

akan disampaikan serta menyiapkan

Lembar Kerja Siswa (LKS).

Memberi kesempatan kepada siswa untuk | Bertanya pada guru jika ada permasalahan

menanyakan materi sebelumnya jika ada feganagiersehelipnya

permasalahan dan membahas PR
Kegiatan Inti

Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mempelajari dan membuat rangkuman Merangkum | 5 menit

dan merangkum materi bunga tunggal dan

pajak

materi tentang bunga tunggal dan pajak

221



No.

Lagkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Komponen
Reciprocal

teaching

Alokasi
Waktu

Tanggapan hipotesis

1. Bertanya kepada siswa ““ Apakah
yang dimaksud dengan pajak? Apa
saja jenis pajak yang berlaku di
Indonesia? Apakah yang
membedakan dalam perhitungan
antara jenis pajak tersebut?”’

2. Bertanya kepada siswa “ Apa saja
hal-hal yang berpengaruh terhadap
besar bunga? Bagaimana cara
menghitung besar bunga tabungan

dalam periode waktu tertentu?”

Hipotesis
Siswa membuat rangkuman sebagai berikut:
1. Pajak

» Pajak Penghasilan

Pajak yang dikenakan pada PNS atau
pegawai tetap sebuah perusahaan.
Gaji yang diterima pegawai sama
dengan gaji bruto dikurangi pajak
penghasilan.

Pajak Pertambahan Nilai

Pajak yang dikenakan terhadap
barang-barang yang dibeli oleh
konsumen.

Harga beli sama dengan harga
mula-mula ditambah Pajak

Pertambahan Nilai
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
2. Besar bunga= persen bunga x waktu X
Modal
Jika M=Modal, bunga pertahun=b % ,
» Setelah t tahun
b
Bunga = — Xt x M
100
» Setelah t bulan
b
Bunga=— X Lxm
100 ~ 12
» Setelah t hari
b
Bunga=—— X - XM
100 = 365
2. | Menginstruksikan siswa untuk membuat Membuat pertanyaan dan menulis pada Mengajukan | 8 menit
pertanyaan dan menulis pada LKS yang LKS yang telah disediakan berkaitan pertanyaan

telah disediakan berkaitan dengan materi

tentang bunga tunggal dan pajak.

dengan materi tentang bunga tunggal dan

pajak.




Lagkah-langkah Pembelajaran

Komponen

No. Reciprocal Alokast
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
Tanggapan hipotesis Hipotesis
1. Menentukan lama tabungan, 1. Ada yang bertanya bagaimana cara
persentase bunga, atau modal awal menentukan lamanya menabung jika
jika informasi lain diketahui pada informasi lain diketahui?
dasarnya adalah sama. Masukan 2. Ada yang bertanya apa perbedaan
semua nilai yang sudah diketahui antara PPn dengan PPh?
pada rumus yang telah dipelajari 3. Ada yang bertanya, jika ada istilah
sebelumnya, selebihnya adalah bunga tunggal. Apakah ada bunga
tinggal menyelesaikan operasi yang tidak tunggal?
perhitungannya.
2. Selain bunga tunggal, dikenal juga
bunga majemuk at au istilah lainnya
adalah bunga berbunga.
3. | Menginstruksikan siswa untuk menukar siswa menukar LKS dengan teman satu Memprediksi | 5 menit

LKS dengan teman satu kelompoknya serta

menjawab pertanyaan yang telah tersedia.

kelompoknya serta menjawab pertanyaan

yang telah tersedia
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
4. | Menunjuk beberapa siswa untuk beberapa siswa maju untuk Menjelaskan | 5 menit
. : : : mempresentasikan hasil pekerjaannya di
mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas
depan kelas
5 | Mengklarifikasi hasil presentasi dan Memperhatikan penjelasan dari guru 5 menit
jawaban siswa serta mengarahkan untuk
membuat kesimpulan yang tepat
6. | Menginstruksikan siswa untuk Berdiskusi dengan teman satu kelompok Memprediksi 10
mengerjakan latihan soal yang tersedia dan mengerjakan soal yang terdapat pada menit

pada LKS.

Tanggapan Hipotesis:

1. Dalam menentukan besaran bunga yang
diperoleh harus diperhatikan persentase
bunga dalam periode waktu tertentu
dengan satuan waktu (lama menabung).

2. PPh akan mengurangi gaji awal,

sedangkan PPn akan menambahkan

LKS.

Hipotesis:

1. Siswa menghitung bunga tanpa
melibatkan waktu atau waktunya tidak
dibuat dalam satuan tahun.

2. Siswa keliru dalam menghitung PPh
tanpa mempertimbangkan besar

penghasilan tidak kena pajak
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Lagkah-langkah Pembelajaran Komponen ]
) Alokasi
No. _ ) _ Reciprocal
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) Waktu
teaching
harga suatu barang dari harga awalnya | 3. Siswa menganggap sama antara ppn dan
pph dalam penerapan perhitungannya.
7 | Menunjuk beberapa siswa untuk Kelompok yang ditunjuk mempresentasikan | Menjelaskan | 3 menit
mempresentasikan jawaban di depan kelas . N . .
dan menjelaskan hasil diskusinya,
kelompok lain mendengarkan dengan
cermat.
Penutup
1. | Bersama-sama dengan siswa Bersama-sama menyimpulkan konsep- 5menit
menyimpulkan kembali konsep-konsep konsep yang telah berhasil ditemukan.
yang telah dipelajari yaitu bunga tunggal
dan pajak.
2 | Menginstruksikan siswa untuk mempelajari | Mendengarkan instruksi dari guru 1 menit
materi yang sudah didapatkan untuk
persiapan ulangan harian
3 | Menutup pembelajaran dengan Menjawab salam. 1 menit
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No.

Lagkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Komponen
Reciprocal

teaching

Alokasi
Waktu

mengucapkan terimakasih dan salam.
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LKS untuk SISWA (1)

Arxritmetika Sosial

. Indikator

. Alokasi Waktu

. Standar kompetensi

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel,
dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

. KompetensiDasar

3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang

sederhana.

3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar.
3.3.2 Menentukan Nilai suatu barang, harga pembelian, harga penjualan, serta

keuntungan dan kerugian.

2x40 menit
. Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

2. lsi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan

3. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertera

identitas
Nama:

i Kelas:

-
~
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Kegiatanl

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang nilai suatu barang (harga satuan, harga
keseluruhan), harga beli, harga jual, untung dan rugi dari buku cetak yang telah

tersedia.Kemudian buatlah rangkuman materi yang telah yang telah kalian pelajari !

e

L4,

AritmetikaSosial
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Kegiatan 2

Mari kita membuat pertanyaan teman-teman

Setelah kalian mempelajari dan merangkum materi, sekarang, buatlah 2 buah

pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian pelajari:

CATATAN : SOAL TIDAK BOLEH SAMA PERSIS DENGAN YANG ADA DI
BUKU CETAK

Tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di bawah ini!

gt

e

AritmetikaSosial
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Kegiatanke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,
Untuk menentukan kelompok yang akan presentasi, dilakukan melalui penunjukan.

Jadi, Persiapkan kelompok kalian menjadi kelompok yang hebatttt

( Kegiatanke 4 )
Prediksi
LATIHANSOAL!

4 J

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah

pengerjaan serta berikan alasan secukupnya!

1. Seorang pedagang membeli 4 lusin buku dengan harga Rp130.000,00. jika semua
buku habis terjual dengan harga Rp3.000.00 per buah, maka untung atau rugi yang

diperoleh pedagang tersebut? Tentukan besar untung atau ruginya !

2. Siti membeli 60 kg gula jenis A dengan harga Rp.6.000,00 per kg dan 40 kg gula jenis
B dengan harga Rp7.000,00 per kg. Jika Siti menginginkan keuntungan sebesar
Rp60.000,00 dari seluruh penjualan gula tersebut, tentukan harga jual per kg gula
yang ditetapkan oleh Siti !

3. Pak Sardi seorang pedagang buah jeruk musiman di Berastagi. la akan berdagang
ketika harga barang yang akan dibelinya murah, misalnya ketika musim panen besar
tiba. Pada saat panen besar buah jeruk di Berastagi, Pak Sardi membeli lima
keranjang jeruk dengan harga keseluruhan Rp125.000,00. Tiap keranjang berisi 10 kg
buah. Biaya transportasi yang dikeluarkan sebesar Rp 25.000,00. Agar tidak rugi, Pak
Sardi akan menetapkan harga jual 1 kg jeruk. Tetapi dia kesulitan menetapkannya,
namun anaknya mengusulkan menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp2.750,00.

Berdasarkan permasalahan tersebut:
a. Benarkah Pak Sardi mengalami kerugian? Mengapa?
b. Jika benar Pak Sardi mengalami kerugian, berapa kerugiannya?

c. Berapakah harga minimal yang bisa kalian sarankan agar Pak sardi tidak
mengalami kerugian?

ayegte

AritmetikaSosial
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tantangan !

Agar kemampuan matematika kalian lebih bagus lagi,selesaikan TANTANGAN ini
dirumah yaaa.........

Shofi membeli sejumlah pensil seharga Rp110.000,00. Kemudian pensil tersebut dijual
eceran dengan harga Rp.2.500,00 per buah. Berdasarkan perhitungan awal jika seluruh
pensil terjual habis maka Shofi akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.15.000,00.

Tentukan banyak pensil yang dijual oleh sofi !

gt

e

AritmetikaSosial
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LKS untuk SISWA (2)

Arxritmetika Sosial

A. Standar Kompetensi
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang
sederhana.
C. Indikator
3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar.
3.3.2 Menentukan prosentase untung, prosentase rugi dan diskon(rabat).
D. Alokasi Waktu
2x40 menit
E. Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

2. lsi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan

3. Keriakan sesuai denaan petuniuk vana tertera

Identitas

Nama :
Kelas :
No absen :

N e o o o e e = e = - - - - - - - - ——

e
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Kegiatan 1
MARI MERANGKUM

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang persentase untung, persentase rugi dan diskon
(rabat) dari buku cetak yang telah tersedia. Kemudian buatlah rangkuman tentang

materi yang telah kalian pelajari !

| x(r//((‘ﬂ

13,

Aritmetika Sosial
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Kegiatan 2

Mari membuat pertanyaan !

Sekarang, buatlah 2 buah pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian
pelajari:

Ayo tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di
bawah ini!

Aritmetika Sosial

13

<o
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Kegiatan ke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,

Untuk menentukan kelompok yang akan presentasi, akan ditunjuk oleh guru!

Kegiatan ke 4

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah pengerjaan
serta berikan alasan secukupnya!

1. Sebuah lemari dibeli dengan harga Rp350.000,00. Lima bulan kemudian lemari itu
dijual. Tentukan harga jualnya apabila:

a. Pedagang menghendaki memperoleh keuntungan 15%
b. Pedagang ternyata menderita kerugian 10%

2. lbu membeli seragam anak-anak di toko “Gedong kuning” seharga Rp300.000,00.
Menjelang awal tahun ajaran baru, toko tersebut memberikan diskon 20%+10% untuk
berbagai macam perlengkapan sekolah. berapakah uang yang harus dibayarkan 1bu?

3. Pak Ahmad mempunyai beberapa jenis burung. Selain merupakan kegemarannya,
ternyata pak Ahmad juga berusaha di bidang jual beli burung-burung tersebut. Harga
satu ekor burung yang dibeli Pak Ahmad adalah Rp100.000,00. Pada suatu saat
seseorang membeli 10 ekor burung perkutut, dan 5 ekor burung Balam pak Ahmad.
Dari hasil penjualan tersebut, pak Ahmad memperoleh uang sebesar Rp1.800.000,00,
dan mengatakan kalau ia memperoleh keuntungan 20%. Jelaskan dari mana Pak

Ahmad mengatakan dapat keuntungan 20% tersebut!

teefe

Aritmetika Sosial L 5~
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tantangan !
Agar kemampuan matematika kalian lebih bagus lagi, selesaikan TANTANGAN ini

dirumah yaaa.....
Ibu Dewi membeli sebuah pesawat televisi, radio, dan VCD player seharga
Rp.3.000.000,00. Kemudian ia menjual pesawat radio itu kepada Megi seharga
Rp.500.000,00. VCD player kepada ibu Dena seharga Rp.1.000.000,00. Apabila ibu Dewi
menginginkan keuntungan sebesar 2% dari penjualan seluruh barang tersebut, berapa

rupiahkah televisi itu harus dijual?

e

Aritmetika Sosial L 5~
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LKS untuk SISWA (3)

Arxritmetika Sosial

A. Standar Kompetensi
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel,
dan perbandingan dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar
3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang
sederhana.
C. Indikator
3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar.
3.3.2 Menentukan bruto, tara, netto
D. Alokasi Waktu
2x40 menit
E. Petunjuk Pengerjaan

Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

1. Isi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertera

Identitas

Z
®
g
®

Kelas :
No absen :

___________________________________________

s

¥
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Kegiatan 1
MARI MERANGKUM

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang bruto, tara, netto dari buku cetak yang telah

tersedia. Kemudian buatlah rangkuman materi yang telah kalian pelajari !

L

L4

Aritmetika Sosial
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Kegiatan 2

Mari kita buat pertanyaan teman-teman

Sekarang, buatlah 2 buah pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian
pelajari:

Tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di bawah ini!

Aritmetika Sosial

g

)
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Kegiatan ke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,
Untuk menentukan kelompok yang presentasi, akan ditunjuk oleh guru!

Persiapkan kelompok kalian menjadi kelompok yang hebat yaaaa....

Kegiatan ke 4
LATIHAN SOAL!

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah pengerjaan
serta berikan alasan secukupnya!

1. Seorang pedagang membeli beras sebanyak 5 kuintal dengan harga Rp5.880.000,00
per kg dengan tara sebesar 2%. Jika kemudian pedagang tersebut menjual beras
eceran dengan harga Rp12.000 per kg, pedagang tersebut akan mengalami untung
atau rugi? Sertakan alasannya !

2. Joko membeli beras satu karung dengan harga Rp500.000;, dibagian bawah karung
terdapat tulisan bruto 50kg dan tara 0,5 %; . kemudian beras tersebut dijual eceran
ternyata beras didalamnya hanya seberat 49,75 kg, joko merasa ditipu karena tidak
sesuai antara tulisan bruto 50 kg di karung dengan berat beras asli yang setelah
ditimbang isinya hanya 49,75 kg saja.

Setelah kalian belajar materi aritmetika sosial,
a. apa yang dapat kalian jelaskan kepada joko agar dia paham dengan situasi
yang terjadi?
b. Pada saat berasnya masih tersisa sebanyak 4 kg, joko berkata kalau di sudah
mendapatkan uang tunai sebesar Rp549.000; dari hasil penjualan beras.

Berapakah harga jual per kg beras yang ditetapkan oleh joko?

G

i
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3. Pak Umam adalah seorang pemborong atau lebih dikenal sebagai kontraktor. Sebagai
seorang kontraktor tentunya beliau sangat mempertimbangkan harga-harga bahan
bangunan agar bisa mendapatkan barang berkualitas dengan harga yang lebih murah
sehingga bisa memperoleh keuntungan yang maksimal. Pak umam akan membeli

semen, tetapi beliau bingung akan membeli semen jenis A atau B

Semen A Semen B
Bruto : 50kg Bruto : 60kg
Tara: 0,5% Tara: 0,5%

Harga Rp109.450; Harga Rp119.400;

Berikan saran untuk pak umam, sebaiknya membeli semen jenis A atau SEMEN jenis

B jika diketahui kedua jenis semen memiliki kualitas yang sama. Berikan alasannya !

tantangan !

Agar kemampuan matematika kalian lebih bagus lagi, selesaikan TANTANGAN ini
dirumah yaaa............
1. Sebuah susu kaleng dalam setiap kaleng beratnya 800 gr. Pada kaleng tersebut tertulis
netto 760 gr. Tentukan besar tara dalam % !
2. Suatu barang mempunyai bruto 300 gr dan taranya 2,5%, tentukan netto barang

tersebut !

G

i
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LKS untuk SISWA (4)

Arxritmetika Sosial

E.

Standar Kompetensi

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel,
dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang
sederhana.

Indikator

3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana

menggunakan konsep aljabar.

3.3.2 Menentukan bunga tunggal, pajak (pph dan ppn)

Alokasi Waktu

2x40 menit

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

2. lsi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan

3. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertera

! identitas
Nama:

Kelas:
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Kegiatan 1
MARI MERANGKUM

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang bunga tunggal, pajak (pph dan ppn) dari
buku cetak yang telah tersedia. Kemudian buatlah rangkuman materi yang telah

kalian pelajari !

e

e
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Kegiatan 2
Membuat pertanyaan dan

menyelaesaikamya

buatlah 2 buah pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian pelajari:

CATATAN : SOAL TIDAK BOLEH SAMA PERSIS DENGAN YANG ADA DI
BUKU CETAK

Tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di bawah ini!

ayegte

e

Aritmetika Sosial
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Kegiatan ke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,
Untuk menentukan kelompok yang akan presentasi, diputuskan melalui penunjukan !

Persiapkan kelompok kalian menjadi kelompok yang hebat

Kegiatan ke 4
LATIHAN SOAL!

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah pengerjaan
serta berikan alasan secukupnya!

1. Nurwahid menabung di Bank sebesar Rp500.000,00 dengan bunga tunggal 10 % per
tahun. Enam bulan kemudian, dia ingin mengambil tabungannya untuk membeli sepeda
seharga Rp600.000,00 tapi Nurwahid khawatir tabungannya tidak cukup untuk membeli
sepeda tersebut.

a. Tuliskan cara kamu menentukan berapa uang Nurwahid setelah 6 bulan menabung?
b. Apa yang sebaiknya dilakukan Nurwahid, Apakah dia mampu membeli sepeda itu,
atau haruskah dia menunggu beberapa bulan lagi? Sertakan alasannya !

2. Seorang pegawai swasta di jogja mendapatkan gaji sebesar Rp. 1.500.00,00 dan di
kenakan pajak penghasilan (PPh) sebesar 15%. Tentukan gaji yang diterima oleh
pegawai tersebut setelah dipotong pajak!

3. Atik membeli sepeda motor dengan harga Rp12.000.000 dan dikenakan pajak
pertambahan nilai (PPN) sebesar 10%. Berapakah Atik harus membayar sepeda

motor tersebut?

ayegte
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tantangan !
Tantangan terahir buat kalian adalah ulangan harian materi aritmetika

sosial

Persiapkan dengan sungguh-sungguh, semoga Suksessssssssssssss

e

e

Aritmetika Sosial



249

LKS untuk guru (1)

Arxritmetika Sosial

. Indikator

. Alokasi Waktu

. Standar kompetensi

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel,
dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

. KompetensiDasar

3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang

sederhana.

3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar.
3.3.2 Menentukan Nilai suatu barang, harga pembelian, harga penjualan, serta

keuntungan dan kerugian.

2x40 menit
. Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

2. lsi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan

3. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertera

identitas
Nama:

i Kelas:

-
~



250

Kegiatanl

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang nilai suatu barang (harga satuan, harga
keseluruhan), harga beli, harga jual, untung dan rugi dari buku cetak yang telah

tersedia.Kemudian buatlah rangkuman materi yang telah yang telah kalian pelajari !

e

L4,

AritmetikaSosial
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Kegiatan 2

Mari kita membuat pertanyaan teman-teman

Setelah kalian mempelajari dan merangkum materi, sekarang, buatlah 2 buah

pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian pelajari:

CATATAN : SOAL TIDAK BOLEH SAMA PERSIS DENGAN YANG ADA DI
BUKU CETAK

Tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di bawah ini!

gt

e

AritmetikaSosial
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Kegiatanke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,
Untuk menentukan kelompok yang akan presentasi, dilakukan melalui penunjukan.

Jadi, Persiapkan kelompok kalian menjadi kelompok yang hebatttt

( Kegiatanke 4 )
Prediksi
LATIHANSOAL!
4 J
Kerjakanlatihansoalberikut di buku kalian masing-

masingbesertalangkahpengerjaansertaberikanalasansecukupnya!

1. Seorang pedagang membeli 4 lusin buku dengan harga Rp130.000,00. jika semua
buku habis terjual dengan harga Rp3.000.00 per buah, maka untung atau rugi yang

diperoleh pedagang tersebut? Tentukan besar untung atau ruginya !

2. Siti membeli 60 kg gula jenis A dengan harga Rp.6.000,00 per kg dan 40 kg gula jenis
B dengan harga Rp7.000,00 per kg. Jika Siti menginginkan keuntungan sebesar
Rp60.000,00 dari seluruh penjualan gula tersebut, tentukan harga jual per kg gula
yang ditetapkan oleh Siti !

3. Pak Sardi seorang pedagang buah jeruk musiman di Berastagi. la akan berdagang
ketika harga barang yang akan dibelinya murah, misalnya ketika musim panen besar
tiba. Pada saat panen besar buah jeruk di Berastagi, Pak Sardi membeli lima
keranjang jeruk dengan harga keseluruhan Rp125.000,00. Tiap keranjang berisi 10 kg
buah. Biaya transportasi yang dikeluarkan sebesar Rp 25.000,00. Agar tidak rugi, Pak
Sardi akan menetapkan harga jual 1 kg jeruk. Tetapi dia kesulitan menetapkannya,
namun anaknya mengusulkan menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp2.750,00.

Berdasarkan permasalahan tersebut:
a. Benarkah Pak Sardi mengalami kerugian? Mengapa?
b. Jika benar Pak Sardi mengalami kerugian, berapa kerugiannya?

c. Berapakah harga minimal yang bisa kalian sarankan agar Pak sardi tidak
mengalami kerugian?

ayegte
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ALTERNATIF JAWABAN

1. Hargabeli 4 lusinbuku = Rp130.000;
Hargajual 4 lusinbuku=4 x 12 xRp3.000;
=Rp144.000;
Karena HJ > HB, jadi pedagang tersebut Untung
Dengan besar keuntungan Rp14.000;
2. Hargabeli =(60 x Rp6.000) + (40 x Rp7.000)
=Rp360.000; + Rp280.000;
=Rp640.000;
Kemudian kopi tersebut dicampu menjadi satu, dijual dengan harga yang sama dan

mendapatkan keuntungan sebesar Rp60.000

Harga jual =Harga beli + untung
= Rp640.000; + Rp60.000;
=Rp700.000

Harga jual / kg=Rp700.000; + 100
=Rp7.000;

Jadi, harga jual per kg gula yang ditetapkan oleh siti adalah Rp7.000;

3. Diketahui 5 keranjang jeruk masing-masing berisi 10 kg, maka 5 keranjang jeruk beratnya
adalah10 kg + 10 kg + 10 kg +10 kg +10 kg = 50 kg

Jadi banyaknya jeruk yang terjual adalah 50 kg.

Biaya pembelian 5 keranjang jeruk adalah Rp125.000,00.

Biaya transportasi yang dikeluarkan adalah Rp25.000,00.

Jadi,biaya yang dikeluarkan Pak Sardi untuk usaha penjualan buah jeruk adalah
Rp125.000,00 + Rp25.000,00 = Rp150.000,00

Harga penjualan jeruk tiap 1 kg adalah Rp2.750,00
Harga penjualan jeruk sebanyak 50 kg adalah 50 x 2.750 = 137.500,00
Jadi harga penjualan 50 kg jeruk adalah Rp137.500,00.

a. Berarti harga pembelian (Rp150.000,00) lebih besar dari harga penjualan
(Rp137.500,00). Dengan demikian pak Sardi mengalami kerugian.

ayegte
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b. Rugi =Hb-Hj
=Rp150.000,00 - Rp137.500,00
=Rp12.500,00
C. Adgar pak sardi tidak rugi, Harga jual = harga beli
Jadiharga yang bisa disarankan adalah pak sardi harus menjual jeruknya minimal
Rp30.000,00 per kg

tantangan !
Agar kemampuan matematika kalian lebih bagus lagi,selesaikan TANTANGAN ini

dirumah yaaa.........

Shofi membeli sejumlah pensil seharga Rp110.000,00. Kemudian pensil tersebut dijual
eceran dengan harga Rp.2.500,00 per buah. Berdasarkan perhitungan awal jika seluruh
pensil terjual habis maka Shofi akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.15.000,00.

Tentukan banyak pensil yang dijual oleh sofi !

ALTERNATIF JAWABAN
Misalkanbanyakjeruk yang dibeli = P buah

Hargabeli = Rp110.000;
Hargajual =Px 2.500
= 2500P
Karena Siti mendapatkan keuntungan Rp15.000;
Harga jual = Harga beli + untung
2500P =110.000 + 15.000
2500P =125.000
P =125.000 + 2.500
P =50

Jadi pensil yang dijual oleh siti sebanyak 50 buah

gt
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LKS untuk guru (2)

Arxritmetika Sosial

A.

C.

DI

EI

Standar Kompetensi

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang
sederhana.

Indikator

3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana

menggunakan konsep aljabar.

3.3.2 Menentukan prosentase untung, prosentase rugi dan diskon(rabat).

Alokasi Waktu

2x40 menit

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

2. lsi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan

3. Keriakan sesuai denaan petuniuk vana tertera

Identitas

Nama :
Kelas :

No absen :

N e o o o e e = e = - - - - - - - - ——
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Kegiatan 1
MARI MERANGKUM

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang persentase untung, persentase rugi dan diskon
(rabat) dari buku cetak yang telah tersedia. Kemudian buatlah rangkuman tentang

materi yang telah kalian pelajari !

| x(r//((‘ﬂ
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Kegiatan 2

Mari membuat pertanyaan !

Sekarang, buatlah 2 buah pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian
pelajari:

Ayo tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di
bawah ini!

Aritmetika Sosial

13
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Kegiatan ke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,

Untuk menentukan kelompok yang akan presentasi, akan ditunjuk oleh guru!

Kegiatan ke 4

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah pengerjaan
serta berikan alasan secukupnya!

1. Sebuah lemari dibeli dengan harga Rp350.000,00. Lima bulan kemudian lemari itu
dijual. Tentukan harga jualnya apabila:

a. Pedagang menghendaki memperoleh keuntungan 15%
b. Pedagang ternyata menderita kerugian 10%

2. lbu membeli seragam anak-anak di toko “Gedong kuning” seharga Rp300.000,00.
Menjelang awal tahun ajaran baru, toko tersebut memberikan diskon 20%+10% untuk
berbagai macam perlengkapan sekolah. berapakah uang yang harus dibayarkan 1bu?

3. Pak Ahmad mempunyai beberapa jenis burung. Selain merupakan kegemarannya,
ternyata pak Ahmad juga berusaha di bidang jual beli burung-burung tersebut. Harga
satu ekor burung yang dibeli Pak Ahmad adalah Rp100.000,00. Pada suatu saat
seseorang membeli 10 ekor burung perkutut, dan 5 ekor burung Balam pak Ahmad.
Dari hasil penjualan tersebut, pak Ahmad memperoleh uang sebesar Rp1.800.000,00,
dan mengatakan kalau ia memperoleh keuntungan 20%. Jelaskan dari mana Pak
Ahmad mengatakan dapat keuntungan 20% tersebut!

ALTERNATIF JAWABAN

1. Harga beli (B) = Rp.350.000,00

a. untung = 15 % dari harga beli

= % x Rp350.000;
= Rp52.500;

Hargajual = Rp.350.000,00 + Rp.52.500;
= Rp.402.500;

teefe
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Jadi harga jual sebuah lemari dengan keuntungan 15 % adalah Rp.402.500;
b. Harga jual (J) dengan kerugian
Rugi (R) =10 % dari harga pembelian

10
100

=Rp35.000;
Harga jual = Rp.350.000; — Rp.35.000;
= Rp.315.000;
Jadi harga jual sebuah lemari dengan kerugian 10% adalah Rp315.000;
2. Harga awal = Rp300.000;
Diskon 20%+10% = diskon 30%

X Rp 350.000;

Diskon pertama :% x Rp300.000;
=Rp60.000;
Diskon kedua = % X (Rp300.000; - Rp60.000;)

= 22 % Rp240.000;
100

= Rp24.000;
Total diskon = Rp60.000;+ Rp24.000;
= Rp84.000;
Harga akhir = Rp300.000; - Rp84.000;
= Rp216.000;

3. Burung perkutut:

1 ekor burung seharga Rp100.000,00, banyaknya burung ada sebanyak 10 ekor.
Harga 10 ekor burung adalah 10 100.000 = Rp1.000.000,00.

Burung balam:
1 ekor burung seharga Rp100.000,00, banyaknya burung ada sebanyak 5 ekor.
Harga 5 ekor burung adalah 5 x 100.000 = Rp500.000,-

Jadi total harga beli keseluruhan adalah Rp1.500.000;
Harga jual keseluruhan adalah Rp1.800.000;
Sehingga keuntungan yang diperoleh adalah Rp300.000;

i
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_ Rp300.000

= x 100%
Rp1.500.000

Prosentase untung

=20%
Jadi benar bahwa Pak Ahmad mendapatkan keuntungan sebesar 20% dari penjualan
seluruh burung

tantangan !

Agar kemampuan matematika kalian lebih bagus lagi, selesaikan TANTANGAN ini

dirumah yaaa.....

Ibu Dewi membeli sebuah pesawat televisi, radio, dan VCD player seharga
Rp.3.000.000,00. Setahun kemudian ia menjual pesawat radio itu kepada Megi seharga
Rp.500.000,00, VCD player kepada ibu Dena seharga Rp.1.000.000,00. Apabila ibu Dewi

menginginkan keuntungan sebesar 2% berapa rupiahkah televisi itu harus dijual?

ALTERNATIF JAWABAN
Harga beli (B) keseluruhan = Rp.3.000.000;

Untung =—- x Rp.3.000.000;
= Rp60.000;

Harga Jual keseluruhan = Rp3.000.000; + Rp60.000;
= Rp3.060.000;

Harga Jual Radio dan VCD = Rp.500.000,00 + Rp.1.000.000,00
= Rp.1.500.000,00
Harga TV = Rp3.060.000; - Rp.1.500.000,00
=Rp1.560.000;
Jadi agar memperoleh keuntungan 2% maka TV dijual dengan harga Rp1.560.000;

<o
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LKS untuk guru (3)

Arxritmetika Sosial

. Standar Kompetensi

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel,
dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar

3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang

sederhana.

. Indikator

3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar.

3.3.2 Menentukan bruto, tara, netto

. Alokasi Waktu

2x40 menit
. Petunjuk Pengerjaan

Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

1. Isiidentitas diri pada kolom yang sudah disediakan
2. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertera

Identitas

Nama :

Kelas :

No absen :

___________________________________________




262

Kegiatan 1
MARI MERANGKUM

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang bruto, tara, netto dari buku cetak yang telah

tersedia. Kemudian buatlah rangkuman materi yang telah kalian pelajari !

L

L4
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Kegiatan 2

Mari kita buat pertanyaan teman-teman

Sekarang, buatlah 2 buah pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian
pelajari:

Tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di bawah ini!

Aritmetika Sosial

¥ il
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Kegiatan ke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,
Untuk menentukan kelompok yang presentasi, akan ditunjuk oleh guru!

Persiapkan kelompok kalian menjadi kelompok yang hebat yaaaa....

Kegiatan ke 4
LATIHAN SOAL!

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah pengerjaan
serta berikan alasan secukupnya!

1. Seorang pedagang membeli beras sebanyak 5 kuintal dengan harga Rp5.880.000,00
per kg dengan tara sebesar 2%. Jika kemudian pedagang tersebut menjual beras
eceran dengan harga Rp12.000 per kg, pedagang tersebut akan mengalami untung
atau rugi? Sertakan alasannya !

2. Joko membeli beras satu karung dengan harga Rp500.000;, dibagian bawah karung
terdapat tulisan bruto 50kg dan tara 0,5 %; . kemudian beras tersebut dijual eceran
ternyata beras didalamnya hanya seberat 49,75 kg, joko merasa ditipu karena tidak
sesuai antara tulisan bruto 50 kg di karung dengan berat beras asli yang setelah
ditimbang isinya hanya 49,75 kg saja.

Setelah kalian belajar materi aritmetika sosial,
a. apa yang dapat kalian jelaskan kepada joko agar dia paham dengan situasi
yang terjadi?
b. Pada saat berasnya masih tersisa sebanyak 4 kg, joko berkata kalau di sudah
mendapatkan uang tunai sebesar Rp549.000; dari hasil penjualan beras.
Berapakah harga jual per kg beras yang ditetapkan oleh joko?

3. Pak Umam adalah seorang pemborong atau lebih dikenal sebagai kontraktor. Sebagai

seorang kontraktor tentunya beliau sangat mempertimbangkan harga-harga bahan

bangunan agar bisa mendapatkan barang berkualitas dengan harga yang lebih murah

et
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sehingga bisa memperoleh keuntungan yang maksimal. Pak umam akan membeli

semen, tetapi beliau bingung akan membeli semen jenis A atau B

Semen A Semen B
Bruto : 50kg Bruto : 60kg
Tara: 0,5% Tara : 0,5%

Harga Rp109.450; Harga Rp119.400;

Berikan saran untuk pak umam, sebaiknya membeli semen jenis A atau SEMEN jenis

B jika diketahui kedua jenis semen memiliki kualitas yang sama. Berikan alasannya !

ALTERNATIF JAWABAN
1. Harga beli = Rp5.880.000;

Tara = — x 500kg
100

=10kg

Netto =500kg — 10kg
=490kg

Harga jual =490 x Rp12.000;
=Rp5.880.000;

Karena harga jual = harga beli, jadi pedegang tersebut tidak mengalami untung
ataupun rugi.
Kondisi tersebut dinamakan impas
2. Bruto =50kg
Tara = % x 50kg
=0,25 kg
Netto =50kg — 0,25kg
=49,75kg
Berdasarkan situasi tersebut:

a. Saya akan menjelaskan kepada joko kalau yang dimaksud dengan bruto
adalah berat kotor (50kg), sedangkan tara adalah berat pembungkus (0,5kg)
Sehingga berat bersih beras hanya 49,75kg.

b. Berat beras yang terjual=49,75kg — 4kg

G
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=45,75kg

Uang yang didapatkan = Rp549.000;

Harga jual per kg = Rp549.000; + 45,75
=Rp12.000;

Jadi, harga jual per kg beras yang ditetapkan oleh joko adalah Rp12.000;
3. Untuk memberikan saran kepada pak umam, sebaiknya kita bandingkan terlebih
dahulu harga setiap 1kg semen dari kedua jenis semen tersebut
» Semen jenis A
Bruto =50kg

Tara == x 50kg
100

=0,25 kg
Netto =49,75kg
Harga =Rp109.450;
Harga per kg = Rp107.800; + 49,75kg
=Rp2.200;

» Semen jenis B
Bruto =60kg

Tara === x 60kg
100

=0,3 kg
Netto =59,7kg
Harga =Rp119.400;
Harga per kg = Rp119.400; + 59,7kg

=Rp2.000;
Berdasarkan harga per kg semen, sebaiknya Pak Umam membeli semen jenis B
karena lebih murah dibandingkan dengan semen jenis A

G
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tantangan !
Agar kemampuan matematika kalian lebih bagus lagi, selesaikan TANTANGAN ini

dirumah yaaa............

1. Sebuah susu kaleng dalm setiap kaleng beratnya 800 gr. Pada kaleng tersebut tertulis
netto 760 gr. Tentukan besar tara dalam % !

2. Suatu barang mempunyai bruto 300 gr dan taranya 2,5%, tentukan netto barang

tersebut !

ALTERNATIF JAWABAN
1. Bruto =800gr
Netto =760gr

Tara =800gr -760gr
=40gr

40
Prosentase tara =—— X 100%
800

=5%
Jadi prosentase tara adalah 5%
2. Bruto =300gr

Tara === X 300
=7,5gr

Netto =300gr-7,5gr
=292,5qr

Jadi netto barang tersebut adalah 292,5gr

Wit
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LKS untuk guru (4)

Arxritmetika Sosial

Standar Kompetensi

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel,
dan perbandingan dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar

3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang
sederhana.

Indikator

3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana

menggunakan konsep aljabar.

3.3.2 Menentukan bunga tunggal, pajak (pph dan ppn)

Alokasi Waktu

2x40 menit

Petunjuk Pengerjaan

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan

2. lsi identitas diri pada kolom yang sudah disediakan

3. Kerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertera

/ identitas
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Kegiatan 1
MARI MERANGKUM

Pelajari materi Aritmetika sosial tentang bunga tunggal, pajak (pph dan ppn) dari
buku cetak yang telah tersedia. Kemudian buatlah rangkuman materi yang telah

kalian pelajari !

e
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Kegiatan 2
Membuat pertanyaan dan

menyelaesaikamya

buatlah 2 buah pertanyaan beserta jawaban tentang materi yang kalian pelajari:

CATATAN : SOAL TIDAK BOLEH SAMA PERSIS DENGAN YANG ADA DI
BUKU CETAK

Tuliskan jawaban dari pertanyaan diatas pada tempat yang telah disediakan di bawah ini!

ayegte
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Kegiatan ke 3

Setiap kelompok harus siap untuk presentasi kedepan,
Untuk menentukan kelompok yang akan presentasi, diputuskan melalui penunjukan !

Persiapkan kelompok kalian menjadi kelompok yang hebat

Kegiatan ke 4
LATIHAN SOAL!

Kerjakan latihan soal berikut di buku kalian masing-masing beserta langkah pengerjaan
serta berikan alasan secukupnya!

1. Nurwahid menabung di Bank sebesar Rp500.000,00 dengan bunga tunggal 10 % per
tahun. Enam bulan kemudian, dia ingin mengambil tabungannya untuk membeli sepeda
seharga Rp600.000,00 tapi Nurwahid khawatir tabungannya tidak cukup untuk membeli
sepeda tersebut.

a. Tuliskan cara kamu menentukan berapa uang Nurwahid setelah 6 bulan menabung?
b. Apa yang sebaiknya dilakukan Nurwahid, Apakah dia mampu membeli sepeda itu,
atau haruskah dia menunggu beberapa bulan lagi? Sertakan alasannya !

2. Seorang pegawai swasta di jogja mendapatkan gaji sebesar Rp. 1.500.00,00 dan di
kenakan pajak penghasilan (PPh) sebesar 15%. Tentukan gaji yang diterima oleh
pegawai tersebut setelah dipotong pajak!

3. Atik membeli sepeda motor dengan harga Rp12.000.000 dan dikenakan pajak
pertambahan nilai (PPN) sebesar 10%. Berapakah Atik harus membayar sepeda

motor tersebut?

ayegte
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ALTERNATIF JAWABAN

1. Uang Nurwahid (Modal) sebesar Rp500.000,00.
Harga sebuah sepeda Rp600.000,00

Bunga tunggal 10%.
Jawab:

Bunga = % X % X Rp500.000;
= Rp25.000;
Uang Nurwahid selama enam bulan adalah:
Uang Nurwahid = tabungan + bunga
= Rp 500.000 + Rp 25.000
= Rp525.000

Jadi uang Nurwahid selama enam bulan adalah sebesar Rp525.000,00. Karena
harga sepeda Rp600.000,00 maka uang Nurwahid belum cukup untuk membeli
sepeda. Nurwahid sebaiknya menunggu minimal satu tahun enam bulan lagi
karena setiap enam bulan Nurwahid mendapat tambahan uang sebesar
Rp25.000,00. Jadi, jika Nurwahid menunggu dua tahun lagi maka dia akan dapat
membeli sepeda seharga Rp600.000,00. .

2. Gaji = Rp1.500.000;

Pph = == x Rp1.500.000;

= Rp225.000;
Uang yang diterima = Rp1.500.000; - Rp225.000;
=Rp1.275.000;

Jadi gaji yang diterima pegawai tersebut adalah sebesar Rp1.275.000;
3. Harga motor = Rp12.000.000;

Ppn = = x Rp12.000.000;

= Rp120.000;

Uang yang dibayarkan = Rp12.000.000; + Rp120.000;
= Rp12.120.000;
Jadi Atik harus membayar sebesar Rp12.120.000;
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TANTANGAN !

Tantangan terahir buat kalian adalah ulangan harian materi aritmetika sosial

Persiapkan dengan sungguh-sungguh, semoga suksesssssSSSSSSSSS

e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas kontrol
Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 9 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VII B/ 2 (Genap)
Materi Pokok : Aritmetika Sosial
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit

A. Standar Kompetensi:
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu
variabel, dan perbandingan dalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar:
3.3 Mengunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial
yang sederhana.
C. Indikator:
3.3.1 Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
3.3.2 Menentukan nilai barang, harga pembelian, harga penjualan, serta
keuntungan dan kerugian.
3.3.3 Menentukan prosentase untung, prosentase rugi dan diskon
3.3.4 Menentukan bruto, tara dan netto

3.3.5 Menentukan bunga tunggal dan pajak ( Pph dan Ppn)

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana

menggunakan konsep aljabar
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2. Menentukan nilai barang, harga pembelian, harga penjualan, serta
keuntungan dan kerugian.
Pertemuan 2
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
2. Menentukan prosentase laba, prosentase rugi dan diskon
Pertemuan 3
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
2. Menentukan bruto, tara dan netto
Pertemuan 4
Melalui proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menemukan konsep pemecahan masalah aritmetika sosial sederhana
menggunakan konsep aljabar
2. Menentukan bunga tunggal dan pajak ( Pph dan Ppn)
Materi Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Nilai suatu barang merupakan nilai yang ada pada barang yang
biasa digambarkan dengan uang atau dapat kita sebut sebagai
harga barang.
2. Harga pembelian diperoleh dari harga suatu barang yang
dibeli.
3. Harga penjualan diperoleh dari harga suatu barang yang dijual.
4. Laba = Harga jual — harga beli
» Laba (+) disebut Untung
» Laba (-) disebut Rugi

Pertemuan 2

Laba
Harga beli

1. Prosentase Laba = X 100%



2. Besar diskon

Pertemuan 3
1. Bruto

2. Besar tara

Pertemuan 4

1. Besar pajak
2. Bunga
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= persen diskon x Harga beli

= Netto + tara

= persen tara X bruto

= Persen pajak x harga barang

= persen bunga X waktu x Modal

Jika M=Modal, bunga pertahun=b % ,

> Setelah t tahun
b
Bunga = — XtxM
100
> Setelah t bulan
b t
Bunga =— X—XM
100 12
> Setelah t hari
b t
Bunga =— X—XM
100 365

F. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah model Reciprocal teaching.
Metode : Diskusi

G. Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

pendahuluan/

Apersepsi

dengan salam dan doa.

Kegiatan Pembelajaran Alokasi

Tahap _ i _
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Memulai pembelajaran Menjawab salam 5 menit

kemudian berdoa.

Menanyakan kabar siswa

dan kesiapannya dalam

Memperhatikan dan dapat

termotivasi untuk
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
kegaiatan pembelajaran. mempelajari nilai suatu
Menggali pengetahuan barang, harga
siswa dengan pertanyaan pembelian, harga
yang mengarah pada materi penjualan, untung dan
tentang nilai suatu rugi yang akan
barang, harga pembelian, disampaikan,
harga penjualan, untung
dan rugi.

Kegiatan inti | Menjelaskan materi dengan | Memperhatikan dan 20
mengawali permasalahan memahami materi dari menit
yang berkaitan dengan permasalahan yang
aritmetika sosial khususnya | disampaikan oleh guru.
nilai suatu barang, harga
pembelian, harga
penjualan, untung dan
rugi.

Memberikan contoh Secara aktif 15
bagaimana menentukan: memperhatikan contoh menit
a. Harga keseluruhan yang diberikan guru dan

barang jika diketahui mengajukan pertanyaan

harga satuannya, dan mengenai materi yang

sebaliknya. belum dipahami.
b. Harga penjualan suatu

barang.
c. Laba dari suatu

penjualan.
d. Rugi dari suatu

penjualan.
Memberikan latihan berupa | Mengerjakan latihan soal 15
permasalahan yang sering | di buku masing-masing. menit
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.
Memberikan kesempatan Siswa yang ditunjuk 10
kepada beberapa siswa menyampaikan jawaban menit
untuk menyampaikan yang ia berikan mengenai
jawaban yang diberikan . latihan soal.
Memberikan klarifikasi Berpartisipasi aktif dalam 10
dari jawaban yang pengklarifikasian hasil menit
diberikan siswa. pekerjaan mereka.
Kegiatan e Membimbing siswa e Menyimpulkan 5 menit
penutup untuk menyimpulkan pembelajaran yang
pembelajaran yang telah berlangsung.
telah berlangsung. e Memperhatikan
e Menyampaikan instruksi PR yang
Pekerjaan Rumah diberikan guru dan
(PR). akan
e Menutup pembelajaran mengerjakannya.
dengan mengucapkan | e Menjawab salam.
terimakasih dan salam.
Pertemuan Kedua
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Memulai pembelajaran Menjawab salam 5 menit

pendahuluan/
Apersepsi

dengan salam dan doa.

kemudian berdoa.

Menanyakan kabar siswa
dan kesiapannya dalam

kegaiatan pembelajaran.

Menggali pengetahuan
siswa dengan pertanyaan

yang mengarah pada materi

Memperhatikan dan dapat
termotivasi untuk
mempelajari presentase
untung, prosentase rugi

dan diskon yang akan
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
tentang presentase disampaikan.
untung, prosentase rugi
dan diskon
Kegiatan inti | Menjelaskan materi dengan | Memperhatikan dan 20

mengawali permasalahan memahami materi dari menit
yang berkaitan dengan permasalahan yang
aritmetika sosial khususnya | disampaikan oleh guru.
presentase untung,
prosentase rugi dan
diskon
Memberikan contoh Secara aktif 15
bagaimana menentukan: memperhatikan contoh menit
a. Prosentase untung jika yang diberikan guru dan

diketahui untung, harga | mengajukan pertanyaan

beli dan sebaliknya. mengenai materi yang
b. Prosentase rugi jika belum dipahami.

diketahui rugi, harga

beli dan sebaliknya..
c. Prosentase diskon jika

diketahui besar diskon ,

harga awal dan

sebaliknya.
Memberikan latihan berupa | Mengerjakan latihan soal 15
permasalahan yang sering | di buku masing-masing. menit
ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.
Memberikan kesempatan Siswa yang ditunjuk 10
kepada beberapa siswa menyampaikan jawaban menit
untuk menyampaikan yang ia berikan mengenai
jawaban yang diberikan . latihan soal.
Memberikan Klarifikasi Berpartisipasi aktif dalam 10
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap . . .

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
dari jawaban yang pengklarifikasian hasil menit
diberikan siswa. pekerjaan mereka.

Kegiatan e Membimbing siswa e Menyimpulkan 5 menit
penutup untuk menyimpulkan pembelajaran yang

pembelajaran yang
telah berlangsung.
Menyampaikan
Pekerjaan Rumah
(PR).

Menutup pembelajaran
dengan mengucapkan

terimakasih dan salam.

telah berlangsung.
e Memperhatikan
instruksi PR yang
diberikan guru dan
akan
mengerjakannya.

e Menjawab salam.




Pertemuan ke tiga
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Memulai pembelajaran Menjawab salam 5 menit
pendahuluan/ | dengan salam dan doa. kemudian berdoa.
Apersepsi Menanyakan kabar siswa Memperhatikan dan dapat
dan kesiapannya dalam termotivasi untuk
kegaiatan pembelajaran. mempelajari bruto, tara,
Menggali pengetahuan netto yang akan
siswa dengan pertanyaan disampaikan.
yang mengarah pada materi
tentang bruto, tara, netto
Kegiatan inti | Menjelaskan materi dengan | Memperhatikan dan 20
mengawali permasalahan memahami materi dari menit
yang berkaitan dengan permasalahan yang
aritmetika sosial khususnya | disampaikan oleh guru.
bruto, tara, netto
Memberikan contoh Secara aktif 15
bagaimana menentukan: memperhatikan contoh menit
a. Bruto jika diketahui tara | yang diberikan guru dan
dan netto, dan mengajukan pertanyaan
sebaliknya. mengenai materi yang
b. Prosentase tara jika belum dipahami.
diketahui besar tara dan
sebaliknya
Memberikan latihan berupa | Mengerjakan latihan soal 15
permasalahan yang sering | di buku masing-masing. menit
ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.
Memberikan kesempatan Siswa yang ditunjuk 10
kepada beberapa siswa menyampaikan jawaban menit
untuk menyampaikan yang ia berikan mengenai
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
jawaban yang diberikan . latihan soal.
Memberikan Kklarifikasi Berpartisipasi aktif dalam 10
dari jawaban yang pengklarifikasian hasil menit
diberikan siswa. pekerjaan mereka.
Kegiatan e Membimbing siswa e Menyimpulkan 5 menit
penutup untuk menyimpulkan pembelajaran yang
pembelajaran yang telah berlangsung.
telah berlangsung. e Memperhatikan
e Menyampaikan instruksi PR yang
Pekerjaan Rumah diberikan guru dan
(PR). akan
e Menutup pembelajaran mengerjakannya.
dengan mengucapkan | e Menjawab salam.
terimakasih dan salam.
Pertemuan ke empat
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Memulai pembelajaran Menjawab salam 5 menit
pendahuluan/ | dengan salam dan doa. kemudian berdoa.
Apersepsi Menanyakan kabar siswa Memperhatikan dan dapat
dan kesiapannya dalam termotivasi untuk
kegaiatan pembelajaran. mempelajari nilai suatu
Menggali pengetahuan barang, harga
siswa dengan pertanyaan pembelian, harga
yang mengarah pada materi penjualan, untung dan
tentang bunga tunggal, rugi yang akan
pajak (Ppn dan Pph). disampaikan.
Kegiatan inti | Menjelaskan materi dengan | Memperhatikan dan 20
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Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Tahap
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
mengawali permasalahan memahami materi dari menit
yang berkaitan dengan permasalahan yang
aritmetika sosial khususnya | disampaikan oleh guru.
bunga tunggal, pajak
(Ppn dan Pph).
Memberikan contoh Secara aktif 15
bagaimana menentukan: memperhatikan contoh menit
a. Besar bunga jika yang diberikan guru dan
diketahui tabungan awal, | mengajukan pertanyaan
lama menabung, mengenai materi yang
prosentase bunga, dan belum dipahami.
sebaliknya.
b. Besar pajak jika
diketahui prosentase
pajak serta harga barang
atau gaji dan sebaliknya
c. Dapat membedakan
pajak Pph dan Ppn
Memberikan latihan berupa | Mengerjakan latihan soal 15
permasalahan yang sering | di buku masing-masing. menit
ditemui dalam kehidupan
sehari-hari.
Memberikan kesempatan Siswa yang ditunjuk 10
kepada beberapa siswa menyampaikan jawaban menit
untuk menyampaikan yang ia berikan mengenai
jawaban yang diberikan . latihan soal.
Memberikan Klarifikasi Berpartisipasi aktif dalam 10
dari jawaban yang pengklarifikasian hasil menit
diberikan siswa. pekerjaan mereka.
Kegiatan e Membimbing siswa e Menyimpulkan 5 menit
penutup untuk menyimpulkan pembelajaran yang
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Tahap

Kegiatan Pembelajaran Alokasi

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa Waktu

pembelajaran yang
telah berlangsung.

e Menyampaikan
Pekerjaan Rumah
(PR).

e Menutup pembelajaran
dengan mengucapkan

terimakasih dan salam.

telah berlangsung.
Memperhatikan
instruksi PR yang
diberikan guru dan
akan
mengerjakannya.

Menjawab salam.

H. Sumber Belajar

Buchori, dkk. 2005. Jenius MATEMATIKA untuk SMP/MTs Kelas vii.

Semarang: Aneka limu.
I. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes

Bentuk Instrumen : Uraian

Guru Mata Pelajaran

Yamti, S.Pd.
NIP.195605091978032002

Yogyakarta, April 2015

Peneliti

JI 4

Mi’roj Muntoha
NIM. 11600052
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LAMPIRAN 4

VALIDITAS DAN RELIABILITAS

4.1 Lembar Validasi
4.2 Penghitungan CVR
4.3 Output Reliabilitas



LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

NamaValidator - LUle M’, M 'S",, M. Pd

Pekerjaan . Dogen
NIP 2 (ﬂZOQ&L %72 200{
Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen
penelitian Pretest-Postiest dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variabel yang akan
diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di
bawah ini dengan memberitanda centang (V).

Pen an Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content Valdity Ratio).
Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

cvR = (=) -1
n
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan

terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR =
0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format serta tata
bahasa yang dapat dipahami dan terlihat ekuivalen antara pretest dengan posttest.

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai dengan
indikator yang hendak diukur dan terlihat ekuivalen antara prefest dengan posttest.

3. Tidak perly, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan
dalam pengukuran.
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No. Penilaian

Butir Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu
Soal

1 s

: v

3 v

3 Tl v

2 vV

$ Vv

’ Tk e
Kesimpulan

No. Butir Soal
o 1 2 3 5 |6 7

Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar VA
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi t/ \/ Vv \/
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

: 1 1 1 Ur(ﬁay\ oin 04
- Lambar )’awabam Ainomori a-p SesUd p

“Sonl 4% 7 profut -postiut +dk ak(j?\/allwt
Sial o T WIS

Yl ‘mi frk b: bisumz Hlr
! borg 2‘”@4 W\/?Csokw\ dis L) t‘:f
Bulian . &

bon | (. gw&j b oy

M’hargazzdukm n 50 % )

-Ha'rga Ba/rom:g 0 cond %kmﬁw

“bwggal jourbpn no sl oy disruwtion
Clu iy POM 50&4 “’b

S JMR 3 ot R dicovin

Yogyakarta,
Validator

S

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

NamaValidator  : S0 Utami, S-S¢

Pekerjaan : Guru
NIP : 97768 20068y 2 02y
Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentangkualitas instrumen
penclitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatankesesuaian dengan variabel yang akan
diukur. Sehubungan dengan itu, dimohonkiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di
bawah ini dengan memberitanda centang (V).

a il Penilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content ValditvRatio).
Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (%) -1

dimanane adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlahpenilai. CVR akan
terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakansebuahaitem bersifat esensial, CVR =
0, berarti aitem tersebut valid.

eran, ilaian:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki formatserta tata
bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensialjikasoal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidaksesuai dengan
indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan
dalam pengukuran
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Tabel Penilaian
No. Penilaian
Butir Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perla
Soal
1 v
2 v
3 il T
4 v
s v
6 v ]
7 i J
Kesimpulan
Kok Nomor Butir Soal
1 213 4 5 6 7
Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
| Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v 7,
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi v ~ | o
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Untuk Soel MNo 2 dan 7 dapat di Cantumban (4iler late
m&'am {9,@5‘4 - L

Yogyakarta, 1 Maret 2015

Validator

ﬂb&
Vtam  C<

NIP. Ua123e8 206y 2 oLy




LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETES-POSTES KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

:
NIP s (2700004, 0) 2t DA

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang
kualitas instrumen penelitian Pretes-Postes dari segi isi dan konstruk berkaitan
kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon
kiranya Bapak/Tbu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan
memberi tanda centang ().

P H enilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content
Valdity Ratio). Formula persamaannya adalah scbagai berikut,

cvr=()-1
Dimana n, adalah jumlah penilai yang menyatakan escnsial, n adalah jumlah
penilai. CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan
sebuah aitem bersifat esensial, CVR = 0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:

1. Esensial, jika soal sesvai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki
format serta tata bahasa yang dapat dipahami dan terlibat ekuivalen antara
pretes dengan postes.

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi
tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan terlihat ekuivalen antara
pretes dengan postes.

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan
tidak diperlukan dalam pengukuran,
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Tidak Perlu

No.
Butir
Seal Esensial Berguna Tidak Esensial
1
2
3
4
5
6
7
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ipabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran
secara langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.
Saran: | . Lot A) SLCL T P

1

F YL

Yogyakarta,
Validator

/agigors.
NIP. 1870111013940 300
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LEMBAR VALIDASI _
SOAL PRETEST-POSTTESTKEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

NamaValidator  :__ Y@= 5

Pekerjaan : Z;JZW
NIP 1 1956 6509 |94 022002

Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen
penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatan kesesuaian dengan variabel yang akan
diukur. Schubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Tbu memberikan penilaian pada kolom di
bawah ini dengan memberi tanda centang (V).

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content ValdityRatio).
Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (-';i)-l

dimana #ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan

terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR =

0, berarti aitem tersebut valid.

Keteran aian: A

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format serta tata

bahasa yang dapat dipahami

Berguna tapi tidak esensial jikasoal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai dengan

indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan
dalam pengukuran

2
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Apabila terdapat saran. dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.

Saran :

o tetetoah,

Yogyakarta ¢ Maret 2015
Validator

W,‘ S

(¥4
NIP./85% 0 2,
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Tabel Penilaian
No. Penilaian S
Butir Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu
Soal
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v )
6 v
7 v
8
Kesimpulan
s Keterangan NomoertirSul
1 ol TR L RO
Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan deng.lln revisi kecil % vl v| v| v | «
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi o

*

-

297



LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

NamaValidator : 5""‘1 A"b;":';‘ g

Pekerjaan
NIP s

Petunjuk:
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen

penelitian Pretest dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variabel yang akan diukur.
Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah
ini dengan memberi tanda centang (V).

Pen asil Penilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content Valdity Ratio).

Formula persamaannya adalah sebagai berikut.

CVR = (";'-)- 1

Dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan
terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR =
0, berarti aitem tersebut valid.

K Kolows Penilaian:

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator vang hendak diukur dan memiliki format serta tata
bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai dengan
indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jika soal tidak scsuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan

dalam pengukuran
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikur.

baran :

Periu dpecGabkan bolwa Selunl swal Yoma aunaton mewibik Wontexs,

Konters i perly dyoge sgar fetap nyata Nb"ﬁ“ Mysalean cwv\‘! gl per kg, Cacs

Ses vas luﬁa.\ Q.u\:oa apel per kg di posoren . wcan  dikarorg. korang

Soal - ¢l bipe o akan haw'ebawun tswe  lelag, dan bosan weabace ;m.-?.

ey k'm“:jo Aberean  dustrasi-  iluskos Y4 wicnask Ml(.ﬂlk‘“ dickon ol bokd
wecqqurokan [ ompley / §panduk wph g dopt dianbil don (et
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Tabel Penilaian
No. Penilaian
Butir
Soul Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu
1
5 —
3
4
5
6
z —
K ulan
Nomor Butir Soal
Keterangan
1 3 4 5 6
Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil

Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

NamaValidator  : Dapund, M.
Pekerjaan
NIP

Petunjuk:
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen

penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatan kesesuaian dengan variabel yang akan
diukur. Schubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di
bawah ini dengan memberi tanda centang (\/{

Pengolahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content ValdityRatio).
Formula persamaannya adalah scbagai berikut.

CVR = (";‘.)-1

dimana e adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan
terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR =

0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format serta tata

bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensial jikasoal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai dengan
indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan
dalam pengukuran
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Kesimpulan

Nomor Butir Soal

Keterangan
Y 125 3 |4 | 53| €& |7

Perlu Konsultasi

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil ALV At |

Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut.
Saran :

. Pada bl - ke’ peply Stawbaklan fekRangan Sk - Kp
2. foal jangen fexlely  bangak , diservaikan 99 Waktv dan
kewawpvan fSwyg

3. Aitenati penyelesatan henclaknyq Aresvollcan & soal
/*ka pada sol ferclopat poin (%) &an (§) Mmaka pada

Qllernatiy penyeleraion jugq dsuat gom (@) San (4)
4. Peelv citaiubahlan 0RO po pelouLcan  denekoran
teetterune bagl fuaE Y9 Sk weQ/‘amb.
5. Formal lewlan _jawab P folom  ientdas bukar
ho. abren  melainkan presendi .

Yogyakarta, Maret 2015
Validator
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Tabel Penilaian
1. PRETEST
No. Penilaian
Butir Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu
Soal
1 g
2 o
3 L
4 V5
3 =
6 L
7 v
Kesimpulan
Nomor Butir Soal
Sk na O i S G
Perlu Konsultasi
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 15\ %2 L A 5 g L
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi
2. POSTEST
No. Penilaian
Butir Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu
Soal

1

K< T
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LEMBAR VALIDASI
SOAL PRETEST-POSTTESTKEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA

NamaValidator 2 //W /K‘gfw, S- Q

Pekerjaan : G
NIP : 19sE 2 2] /('7‘7!?&(/00/
Letunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen
penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkatan kesesuaian dengan variabel yang akan
diukur, Schubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di
bawah ini dengan memberi tanda centang (V).

olahan Hasil Penilaian:
Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content ValdityRatio).

Formula persamaannya adalah sebagai berikut.
CVR = —
( 5 ) 1

dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan
terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dan pcml:n menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR =
0, berarti aitem tersebut valid.

Keterangan Kolom Penilaian:
1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki format serta tata

bahasa yang dapat dipahami

2. Berguna tapi tidak esensial jikasoal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai dengan
indikator yang hendak diukur

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan
dalam pengukuran
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Tabel Penilaian
1. PRETEST
No. Penilaian
Butir | Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu
1 v
2 [
3 vV
4 <
5 [f/
6 v
7 v
8
Kesimpulan
B S L
Perlu Konsultasi 2%
Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi Vv % l/{
2. POSTTEST
Soal '
v

LN R

R N N A W e
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Kesimpulan
Nomor Butir Soal
Keterangan

) OO el s I T . 7
Perlu Konsultasi v
Revisi Besar, bisa digunakan c_i—e—n_gnn revisi besar
Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil /
Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi vl vl & M

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/ Ibu untuk menuliskan saran secara
langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut,

Yogyakarta, Maret 2015

Validator

e
ﬁd‘e‘(i{%lgn &

NlP./;fS'@(Z 2 t¢?74n 1B
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HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS OLEH AHLI

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, hasil validasi dihitung dengan CVVR untuk memperoleh instrument yang

berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan CVR.

No. Validator 2n, . .
Soal v, v, V2 V. Vs Ve VA CVR = ( - ) -1 Hasil Kesimpulan
1 /S T T T NN R (2;7)—1:1 0<CVR<1 Valid
2 1 1 1 0 1 1 1 (2 >7< 6) —1=071 | 0<CVR<1 Valid
2 X5 .
3 1 0 1 0 i 1 1 ( : )—1=o,43 0<CVR<1 Valid
4 1 o | 1] 1| 1| 1| 1 (2 >7< 6) _1=071 | 0<CcVR<1 Valid
5 1| o 1 1 1 1 1 (2 >7< 6) _1=071 | 0<CVR<1 Valid
6 1 1 1 1 1 1 0 (2 >7< 6) —1=071 | 0<CVR<1 Valid
2X5 .
7 1 0 1 1 1 1 0 ( ; )—1:0,43 0<CVR<1 Valid
Keterangan: V; .Bapak Danuri, M.Pd. Vs lbu Sri Utami, S.Si.
V5,  :Ibu Luluk Maulu’ah, M.Pd., M.Si. Ve : Ibu Wagiyem, S.Pd.
V3 lbu Yenny Anggraeni, M.Sc. V; :lbu Yamti, S.Pd.

V, :Bapak Ibnu Ishiyanta, S.Pd.

Page3 O 7
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Reliabilitas skor Pretest-Posttest Kemampuan Literasi Matematis

4.3.1 Perhitungan realibilitas skor Pretest menggunakan bantuan software Microsoft SPSS
16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut.

Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M of lterms

A53 4

Interpretasi Output:

Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,453 dengan jumlah pertanyaan 4 butir.

4.3.2. Perhitungan realibilitas skor Pretest menggunakan bantuan software Microsoft SPSS
16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

a7 4

Interpretasi Output:

Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,657 dengan jumlah pertanyaan 4 butir.

Reliabilitas skor Prescale-Postscale Kemampuan Literasi Matematis

4.3.3 Perhitungan realibilitas skor Prescale menggunakan bantuan software Microsoft SPSS
16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of lterms

873 28

Interpretasi Output:

Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,873 dengan jumlah pernyataan 28 butir.



4.3.4. Perhitungan realibilitas skor Postscale menggunakan bantuan software Microsoft
SPSS 16.0 ditunjukkan pada output sebagai berikut.

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha

M oof ltems

893

28

Interpretasi Output:

Nilai Alpha Cronbanch’s adalah 0,893 dengan jumlah pertanyaan 28 butir.
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LAMPIRAN 5

DATA DAN OUTPUT HASIL PENELITIAN

5.1 Data Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Literasi
Matematis

5.2 Output Statistika Deskriptif Data Kemampuan Literasi
Matematis

5.3 Output Uji Normalitas Data Kemampuan Literasi
Matematis

54 Output Uji Homogenitas Data Kemampuan Literasi
Matematis

5.5 Analisis Data Kemampuan Literasi Matematis (Anova Dua
Jalur dan Uji-t)

5.6 Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Disposisi Matematis

5.7 Output Statistik Deskriptif Data Disposisi Matematis

5.8 Output Uji Normalitas Data Diposisi Matematis

5.9 Output Uji Homogenitas Data Disposisi Matematis

5.10 Analisis Data Disposisi Matematis (Anova Dua Jalur dan
Uji-t)
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DATA DAN OUTPUT
LITERASI MATEMATIKA

1. Data Pretest, Posttest dan N-Gain Literasi Matematika
Data penelitian pada variabel terikat literasi matematis ditunjukkan melalui perolehan
skor pretest, posttest, dan N-Gain literasi matematis. Untuk peningkatan literasi

matematis didasarkan pada skor N-Gain dengan perhitungan sebagai berikut :

posttest—pretest
9pm = maksimal—pretest

Berikut adalah data pretest, posttest, dan N-Gain literasi matematis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1.1 Data Kelas Eksperimen (Kelas VII A)

KAM
No Kode Pretest | Posttest | n-Gain
PAN PAP
1 A1 | sedang | tinggi 45 81| 65
2 A2 | sedang | sedang 50 93| 086
3 A3 | sedang | tinggi 71| 100 | 4pq0
4 A4 | sedang | sedang 38 77 | 063
5 A5 | sedang | tinggi 56 86 | 68
6 A6 | rendah | sedang 23 70 | o6
7 A7 | sedang | sedang 48 66 | 035
8 A8 | sedang | tinggi 61 62 | .03
9 A9 | tinggi tinggi 62 76 | 037
10 | A10 | sedang | tinggi 56 87 | 010
1M | A1 | tinggi | tinggi 66 96 | oss
12 | A12 | rendah | sedang 37 80 | 68
13 | M3 | sedang | sedang 46 83| 69
14 | A4 | sedang | sedang 67 88 | 64
15 | A15 | rendah | sedang 36 92| g8
16 | A16 | sedang | sedang 50 731 o046
17 | A7 | sedang | tinggi 46 82| g7
18 | A8 | sedang | tinggi 37 76 | o062
19 | A9 | sedang | tinggi 34 71| o056
20 | A2 | sedang | tinggi 56 72| o036
21 | A2l | sedang | sedang 50 68 | 036
2 | A2 | tinggi tinggi 73 87 | 052
23 | A2 | sedang | sedang 46 68 | 041
24 | A4 | sedang | tinggi 64 94 | g3
25 | A% | sedang | sedang 43 85| 074
26 | A% | sedang | sedang 39 69 | o049




No Kode KAM PAN KAM PAP | Pretest | Posttest | n-Gain
21 | A2 | sedang | tinggi 59 80 | o5
28 | A8 | sedang | tinggi 19 59 | o049
29 | A2 | sedang | sedang 44 85| o1
30 | A3 | sedang | sedang 36 70| o053
31 | A3 | sedang | tinggi 30 73 | o0s1
32 | A2 | sedang | sedang 72 85 | 46
33 | A8 | sedang | tinggi 46 73| 50
3 | A¥ | rendah | sedang 42 65 | 040
1.2 Data Kelas Kontrol (Kelas VII B)
KAM
No Kode I PAP Pretest | Posttest | N-gain
1 B! | sedang | tinggi 56 91| o0
2 B2 | sedang | sedang 27 81| o714
3 B3 | sedang | sedang 53 90 | o9
4 B4 | sedang | sedang 34 61| 41
5 B5 | rendah | sedang 46 75| 54
6 B6 | sedang | sedang 25 81| o715
7 B7 | sedang | sedang 56 77 | o048
8 B8 | sedang | sedang 28 51| o3
9 B9 | tinggi | tinggi 48 85 | o7
10 B10 | rendah | sedang 20 57| o046
11 B11 | sedang | sedang 56 66 | 023
12 | B2 | sedang | tinggi 55 94 | g7
13 | B13 | tinggi | tinggi 50 76 | 052
14 | B4 | sedang | tinggi 34 49| o2
15 | B15 | sedang | tinggi 32 67 | o051
16 | B16 | sedang | tinggi 48 76 | 054
17 | B17 | sedang | tinggi 25 77 | 069
18 | B18 | sedang | tinggi 48 56 | o045
19 B19 | sedang | sedang 53 81 | 060
20 | B2 | tinggi | tinggi 28 58 | 042
21 | B2l | sedang | tinggi 51 80 | 59
2 | B2 | sedang | sedang 23 50| o35
23 B23 | tinggi | tinggi 53 700 036
24 B24 | sedang | sedang 26 60 | 046
25 | B2 | rendah | sedang 34 64 | 45
26 | B2 | tinggi | tinggi 61 87 | o7
27 | B21 | sedang | tinggi 45 96 | 993
28 | B2 | tinggi | tinggi 55 62 | .16
29 B2 | sedang | tinggi 48 56 | o015
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No Kode KAMPAN | KAMPAP | Pretest | Posttest | n-Gain
3 | B30 |sedang | sedang 56 78 | 050
31 B3 | sedang | sedang 34 71| 56
32 | B32 | sedang | tinggi 22 51| oa7
33 | B3 | sedang | tinggi 51 78 | 055

2. Deskripsi Statistik Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Literasi Matematika

2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

PreEKSP 34 19.00 73.00 48.4706 13.65425

POStEKSP 34 59.00 100.00 78.5882 10.31656

NGAINEKSP 34 .03 1.00 .5853 .19336

PreKON 33 20.00 61.00 41.8485 12.86012

PostKON 33 49.00 96.00] 71.2727 13.59520

NGAINKON 33 15 .93 .5109 .20672

Valid N (listwise) 33
2.2 Berdasarkan KAM

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest_PAN_tinggi 9 28.00 73.00[ 55.1111 12.92715
Posttest_PAN_tinggi 9 58.00 96.00 77.4444 12.55101
Ngain_PAN_tinggi 9 16 .88 5122 21661
Pretest PAN_Sedang 51 19.00 72.00 45.0000 13.06905
Posttest_ PAN_Sedang 51 49.00 100.00 74.9804 12.74753
Ngain_PAN_Sedang 51 .03 1.00 5516 .20667
Pretest_ PAN_Rendah 7 20.00 46.00( 34.0000 9.46925
Posttest_ PAN_Rendah 7 57.00 92.00 71.8571 11.65373
Ngain_PAN_Rendah 7 40 .88 5743 .16632
Valid N (listwise) 7
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Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pretest PAP_tinggi 35 19.00 73.00 48.3143 13.66785

Posttest_PAP_tinggi 35 49.00 100.00 76.1143 13.53160

Ngain_PAP_tinggi 35 -.29 1.00 .3240 .35399

Pretest PAP_Sedang 32 20.00 72.00| 41.8125 12.85261

Posttest_ PAP_sedang 32 50.00 93.00| 73.7500 11.36491

Ngain_PAP_sedang 32 -.21 .88 .3506 .30989

Valid N (listwise) 32

2.3 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

RP_pre_PAP_tinggi 17 19.00 73.00| 51.8235 15.12959
RP_post_PAP_tinggi 17 59.00 100.00|  79.7059 11.26257
RP_nGAIN_PAP_tinggi 17 .03 1.00 5871 22169
RP_pre_PAP_sedang 17 23.00 72.00| 45.1176 11.47760
RP_post_PAP_sedang 17 65.00 93.00| 77.4706 9.48761
RP_nGAIN_PAP_sedang 17 .35 .88 .5835 16722
RP_pre_PAN_tinggi 3 62.00 73.00|  67.0000 5.56776
RP_post_PAN_tinggi 3 76.00 96.00| 86.3333 10.01665
RP_nGAIN_PAN_tinggi 3 37 .88 .5900 26211
RP_pre_PAN_sedang 27 19.00 72.00 48.4815 12.53110
RP_post_PAN_sedang 27 59.00 100.00,  78.0000 10.15647
RP_nGAIN_PAN_sedang 27 .03 1.00 .5763 .19250
RP_pre_PAN_rendah 4 23.00 42.00 34.5000 8.10350
RP_post_PAN_rendah 4 65.00 92.00 76.7500 11.92686
RP_nGAIN_PAN_rendah 4 40 .88 .6425 .19805
KON_pre_PAP_tinggi 18 22.00 61.00|  45.0000 11.58600
KON_post_PAP_tinggi 18 49.00 96.00 72.7222 14.89100
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KON_nGAIN_PAP_tinggi 18 15 93 5122 24342
KON_pre_PAP_sedang 15 20.00 56.00 38.0667 13.67201
KON_post_PAP_sedang 15 50.00 90.00 69.5333 12.13535
KON_nGAIN_PAP_sedang 15 23 79 5093 .16038
KON_pre_PAN_tinggi 6 28.00 61.00| 49.1667 11.30339
KON_post_PAN_tinggi 6 58.00 87.00|  73.0000 11.86592
KON_nGAIN_PAN_tinggi 6 16 71 A733 .20530
KON_pre_PAN_sedang 24 22.00 56.00| 41.0833 12.78898
KON_post_PAN_sedang 24 49.00 96.00| 71.5833 14.62552
KON_nGAIN_PAN_sedang 24 15 .93 5238 22236
KON_pre_PAN_rendah 3 20.00 46.00/ 33.3333 13.01281
KON_post_PAN_rendah 3 57.00 75.00 65.3333 9.07377
KON_nGAIN_PAN_rendah 3 45 .54 .4833 .04933
Valid N (listwise) 3

3. Uji Normalitas N-Gain Literasi Matematis
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain Literasi matematis
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Cara pengambilan keputusannya sebagai berikut :
a) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
b) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

tidak berdistribusi normal.
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3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
nGain RT | nGain Konv
N 34 33
Normal Parameters® Mean .5853 .5109
Std. Deviation .19336 .20672
Most Extreme Differences  Absolute .082 .073
Positive .071 .073
Negative -.082 -.052
Kolmogorov-Smirnov Z 481 418
Asymp. Sig. (2-tailed) .975 .995
|a. Test distribution is Normal.|
3.2 Berdasarkan Faktor KAM
3.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAN
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N-Gain PAN | N-Gain PAN | N-Gain PAN
Tinggi Sedang Rendah
N 9 51 7
3.3 Normal 3.4 Mean 35. 3.6. 3.7.
Parametersa 5 3 3
1 3 1
2 il 4
2 q 3
Std. Deviation .21661 .20667 .16632
Most Extreme Differences Absolute .152 .074 .183
Positive 152 .038 .183
Negative -.130 -.074 -.147
Kolmogorov-Smirnov Z 457 .528 .483
Asymp. Sig. (2-tailed) .985 .943 974
a. Test distribution is Normal.




3.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAP

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N-Gain PAP N-Gain PAP
Tinggi Sedang
N 35 32
Normal Parameters® Mean .5486 .5488
Std. Deviation .23280 .16572
Most Extreme Differences ~ Absolute 115 116
Positive .073 116
Negative -.115 -.082
Kolmogorov-Smirnov Z .680 .654
Asymp. Sig. (2-tailed) 744 .785
|a. Test distribution is Normal.|
3.8 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM
3.3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
RT N-Gain PAN | RT N-Gain RT N-Gain
Tinggi PAN Sedang| PAN Rendah
N 3 27 4
Normal Mean .5900 .5763 .6425
Parameters” Std. Deviation .26211 .19250 .19805
Most Extreme  Absolute 272 .088 .185
Differences Positive 272 .086 175
Negative -.201 -.088 -.185
Kolmogorov-Smirnov Z A71 457 .370
Asymp. Sig. (2-tailed) .980 .985 .999
a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konven N-Gain

Konven N-Gain

Konven N-Gain

PAN Tinggi PAN Sedang PAN Rendah

N 6 24 3
Normal Mean 4733 .5238 .4833
Parameters® Std. Deviation .20530 22236 .04933
Most Extreme Absolute .164 .085 .349
Differences Positive 124 074 349

Negative -.164 -.085 -.250]
Kolmogorov-Smirnov Z 402 415 .604
Asymp. Sig. (2-tailed) .997 .995 .859

a. Test distribution is Normal.

3.3.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RT N-Gain PAP | RT N-Gain PAP
Tinggi Sedang

N 17 17

Normal Parameters® Mean 5871 .5835

Std. Deviation .22169 16722

Most Extreme Differences  Absolute .154 124

Positive 129 124

Negative -.154 -.092

Kolmogorov-Smirnov Z .636 .510

Asymp. Sig. (2-tailed) .813 .957
a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konven N-Gain | Konven N-Gain
PAP Tinggi PAP Sedang

N 18 15
Normal Parameters® Mean 5122 .5093

Std. Deviation .24342 .16038
Most Extreme Differences  Absolute .107 125

Positive .099 123

Negative -.107 -.125
Kolmogorov-Smirnov Z .456 .483
Asymp. Sig. (2-tailed) .985 .974
a. Test distribution is Normal.

Interpretasi Output :
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Berdasarkan output terlihat bahwa keseluruhan data berdasarkan faktor KAM,

pembelajaran, maupun berdasarkan pembelajaran dan KAM, nilai Asymp.sig.(2-

tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang

berdistribusi nornal.

Uji Homogenitas N-Gain Literasi Matematis

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain Literasi matematis

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F dengan

bantuan software SPSS 16. Cara pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Jika nilai sig. > 0,05 maka kelompok — kelompok data memiliki variansi yang

homogen

2) Jika nilai sig. < 0,05 maka kelompok — kelompok data memiliki variansi yang

tidak homogen

4.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain Based on Mean 144 65 .705
Based on Median A77 65 .676
Based on Median and with
A77 64.974 .676
adjusted df
Based on trimmed mean .149 65 .701
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Hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa data N-Gain berdasarkan pembelajaran memiliki variansi yang homogen.
4.2 Berdasarkan Faktor KAM
4.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAP

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain Based on Mean 1.873 1 65 176
Based on Median 1.926 1 65 .170
Based on Median and with
) 1.926 1 56.718 171
adjusted df
Based on trimmed mean 1.892 1 65 174

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAP memiliki
variansi yang homogen.

4.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain Based on Mean .251 2 64 779
Based on Median 317 2 64 .730
Based on Median and with
317 2 63.499 .730
adjusted df
Based on trimmed mean .267 2 64 .766

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAN memiliki

variansi yang homogen.
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5. Analisis Data Hasil Penelitian Literasi Matematis

Uji anova dua jalur bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara faktor

pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan Literasi matematis. Pengambilan

keputusannya sebagai berikut :

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
literasi matematis

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi
matematis

5.1 Uji Two Way Anova terhadap N-Gain Berdasarkan Faktor Pembelajaran ditinjau
dari KAM Siswa
5.1.1 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAP

Between-Subjects Factors

Value Label N
Pembelajaran 1 RT 34
2 KON 33
KAM PAP 1 Tinggi 35
2 Sedang 32

Interpretasi Output :

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel
pembelajaran ada 2 vyaitu RT dan konvensional, sedangkan variabel KAM
berdasar PAP ada 2 yaitu tinggi dan sedang . Selain itu, ditampilkan pula banyak

data dari masing-masing kelompok data
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Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable:NGain

F dfl df2 Sig.

1.049 3 63 377

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Pembelajaran + KAM_PAP
+ Pembelajaran * KAM_PAP

Interpretasi Output :

Nilai sig. pada uji Levene sebesar 0,377, berarti sig. > 0,05.

Menurut cara pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, berarti

kelompok data yang diuji memiliki variansi yang sama

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:NGain

Source Type Il Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .093? 3 .031 749 527
Intercept 20.034 il 20.034 485.221 .000
Pembelajaran .093 il .093 2.243 .139
KAM_PAP .000 1 .000 .004 .949
Pembelajaran * KAM_PAP 1.710E-6 1 1.710E-6 .000 .995
Error 2.601 63 .041

Total 22.863 67

Corrected Total 2.694 66

a. R Squared = .034 (Adjusted R Squared = -.012)

Interpretasi Output:

1)

2)

Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Nilai sig. = 0,143 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan
literasi matematis menurut faktor pembelajaran yang diterima siswa.
Berdasarkan Faktor KAM (PAP)

Nilai sig. = 0,956 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan
literasi matematis menurut faktor KAM siswa vyang telah

dikelompokkan sesuai PAP.
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3) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP)
Nilai sig. = 0,773 2 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata N-Gain kemampuan
literasi matematis menurut faktor pembelajaran yang diterima dan
KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai PAP.
5.1.2 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAN

Between-Subjects Factors
Value Label N
Pembelajaran 1 RT 34
2 KON 33
KAM PAN 1 Tinggi 9
2 Sedang 51
3 Rendah 7

Interpretasi Output :

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel pembelajaran
ada 2 yaitu RT dan konvensional, sedangkan variabel KAM berdasar PAN ada 3
yaitu tinggi , sedang dan rendah . Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari

masing-masing kelompok data

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable:NGain

F dfl df2 Sig.

.828 5 61 .534

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Pembelajaran +
KAM_PAN + Pembelajaran * KAM_PAN

Interpretasi Output :
Nilai sig. pada uji Levene sebesar 0,534, berarti sig. > 0,05. Menurut cara
pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, berarti kelompok data yang diuji

memiliki variansi yang sama
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:NGain
Source Type Il Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1232 5 .025 .582 713
Intercept 9.310 1 9.310 220.875 .000
KAM_PAN .004 2 .002 .045 .956
Pembelajaran .093 1 .093 2.201 .143
KAM_PAN * Pembelajaran .022 2 .011 .259 773
Error 2.571 61 .042
Total 22.863 67
Corrected Total 2.694 66
a. R Squared = .046 (Adjusted R Squared = -.033)

Interpretasi Output:

4) Berdasarkan Faktor Pembelajaran
Nilai sig. = 0,143 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literasi matematis menurut faktor pembelajaran
yang diterima siswa.

5) Berdasarkan Faktor KAM (PAN)
Nilai sig. = 0,956 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literasi matematis menurut faktor KAM siswa
yang telah dikelompokkan sesuai PAN.

6) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAN)
Nilai sig. = 0,773 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata N-Gain kemampuan literasi matematis menurut faktor pembelajaran

yang diterima dan KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai PAN.
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5.2 Uji T Satu Pihak Terhadap N-Gain
Uji-t satu pihak terhadap N-Gain dilakukan untuk mengetahui rerata N-Gain dari
kedua kelompok data yang diuji (kelompok dengan model Reciprocal Teaching dan
kelompok dengan pembelajaran konvensional) memiliki perbedaan yang signifikan atau
tidak. Pengujian dilakukan menggunakan Independent-Sample T Test pada software SPSS

16.0 dan dengan cara pengambilan keputusan sebagai berikut.

a. lJika nilai sig. (1-tailed) = 0,05 maka rerata N-Gain kemampuan literasi matematis
siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching tidak lebih tinggi secara
signifikan dibanding rerata skor peningkatan literasi matematis siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

b. lJika nilai sig. (1-tailed) < 0,05 maka rerata N-Gain kemampuan literasi matematis
siswa yang memperoleh model Reciprocal Teaching lebih tinggi secara signifikan
dibanding rerata skor peningkatan literasi matematis siswa yang memperoleh

pembelajaran konvensional.

Group Statistics

Pembelajaran N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NGain RT 34 .5853 .19336 .03316
KON 33 .5109 .20672 .03599

Interpretasi Output:

Banyak data N-Gain dari kelas eksperimen (kelas dengan model Reciprocal Teaching)
ada sebanyak 34 buah dan data untuk kelas kontrol (kelas dengan pembelajaran
konvensional) sebanyak 33 buah. Rerata N-Gain kelas dengan model Reciprocal Teaching
adalah 0,5853 sedangkan kelas dengan pembelajaran konvensional adalah 0,5109.
Standar Deviasi nilai N-Gain kelas dengan pembelajaran konvensional lebih tinggi
daripada kelas dengan model Reciprocal Teaching, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data nilai N-Gain kelas dengan pembelajaran konvensional lebih menyebar dibandingkan

kelas dengan model Reciprocal Teaching
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean | Std. Error of the Difference

F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower Upper
NGain Equal variances
.144] .705| 1.522E0 65 133 .07439 .04889 -.02325 17202
assumed
Equal variances not
1.520E0| 6.439E1 133 .07439 .04894 -.02336 17213
assumed

Interpretasi Output:

Asumsi kesamaan variansi telah terpenuhi dengan melihat hasil uji homogenitas,
maka nilai sig. yang digunakan dalam uji hipotesis adalah nilai sig. pada baris pertama
(Equal variances assumed) yaitu 0,001. Dengan demikian diperoleh sig (2-tailed) sebesar
0,133 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh model
pembelajaran Reciprocal teaching dibanding rerata skor peningkatan kemampuan

literasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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DATA DAN OUTPUT
DISPOSISI MATEMATIKA

1. Data Prescale, Potscale dan N-Gain Disposisi Matematika
Data penelitian pada variabel terikat disposisi matematis ditunjukkan melalui
perolehan skor prescale, postscale, dan N-Gain disposisi matematis.  Untuk
peningkatan disposisi matematis didasarkan pada skor N-Gain dengan perhitungan
sebagai berikut :

postscale—ptrescale

9 pm= maksimal—prescale

Berikut adalah data prescale, postscale, dan N-Gain disposisi matematis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1.1 Data Kelas Eksperimen (Kelas VII A)

KAM
No Kode Prescale | postscale | n-Gain
PAN PAP
1 A1 sedang | tinggi 68 | 83.56 | 0.37
A2 sedang | sedang | 70.34 | 88.71 | 0.47
A3 sedang | tinggi 60.65 | 70.09 | 0.19
A4 | sedang | sedang | 73.48 | 75.76 | 0.06
A5 sedang | tinggi 66.41 | 66.83 | 0.01
A6 rendah | sedang | 66.26 | 61.19 | -0.12
7 A7 | sedang | sedang | 79.26 | 82.39 | 0.10
8 A8 Sedang | tinggi 70.42 | 72.49 | 0.05
9 A9 | tinggi | tinggi 62.87 | 79.66 | 0.36
10 A10 | sedang | tinggi 79.58 | 82.09 | 0.08
" A1 | tinggi tinggi 70.45 | 70.43 | 0.00
12 A2 | rendah | sedang | 73.67 | 84.44 | 0.30
13 A13 | sedang | sedang 66.2 | 66.31 | 0.00
14 A14 | sedang | sedang | 62.23 | 69.78 | 0.16
15 A15 | rendah | sedang | 69.28 | 74.87 | 0.14
16 A16 | sedang | sedang | 71.27 | 73.38 | 0.06
17 A17 | sedang | tinggi 87.58 97.5| 0.45
18 A18 | sedang | tinggi 87.78 | 89.04 | 0.06
19 A19 | sedang | tinggi 60.37 61.6 | 0.02
20 A20 | sedang | tinggi 71.27 | 7255 | 0.03
21 A21 | sedang | sedang | 45.56 | 53.93 | 0.13
22 A22 | tinggi tinggi 7492 | 83.52 | 0.25
23 A23 | sedang | sedang | 70.45 70.8 | 0.01
24 A24 | sedang | tinggi 65.55 | 9948 | 0.77
25 A25 | sedang | sedang | 66.11 | 65.78 | -0.01

o o | AW N




No Kode KAM PAN | KAMPAP | Prescale | postscale | n-Gain
26 A2 | sedang | sedang | 75.49 | 79.87 | 0.13
27 A21 | sedang | tinggi 79.8 | 79.07 | -0.02
28 A28 | sedang | tinggi 67.47 | 68.91| 0.03
29 A29 | sedang | sedang | 93.83 | 94.95 | 0.07
30 A30 | sedang | sedang | 79.45 | 85.05| 0.19
31 A31 | sedang | tinggi 67.4 | 7234 | 0.12
32 A32 | sedang | sedang | 87.58 | 92.83 | 0.24
33 A33 | sedang | tinggi 77.3| 78.12 | 0.03
34 A34 | rendah | sedang | 52.17 | 55.36 | 0.06
1.2 Data Kelas Kontrol (Kelas VI B)
KAM
No Kode Prescale | Postscale | N-gain
PAN PAP
1 B1 sedang | tinggi 94.63 | 102.09 | 0.50
2 B2 sedang | sedang | 85.29 | 84.91 | -0.02
3 B3 sedang | sedang | 80.97 | 82.19 | 0.04
4 B4 sedang | sedang | 81.95 | 80.49 | -0.05
5 BS rendah | sedang | 85.58 | 80.51 | -0.21
6 B6 sedang | sedang | 74.79 | 91.61 | 0.48
7 B7 sedang | sedang | 77.72 | 94.63 | 0.53
8 B8 sedang | sedang | 65.75| 67.15| 0.03
9 B9 tinggi tinggi 81.32 | 73.01| -0.29
10 B10 rendah | sedang | 78.09 | 75.12 | -0.09
" B11 sedang | sedang | 76.31 | 8245 | 0.18
12 B12 | sedang | tinggi 71.88 | 71.83 | 0.00
13 B13 | tinggi tinggi 89.05 | 87.89 | -0.06
14 B14 | sedang | tinggi 64.01 | 56.41 | -0.17
15 B15 | sedang | tinggi 81.75 | 82.84 | 0.04
16 B16 | sedang | tinggi 82.14 | 76.36 | -0.21
17 B17 | sedang | tinggi 71.65 | 90.14 | 0.49
18 B18 | sedang | tinggi 78.64 | 71.95| -0.22
19 B19 | sedang | sedang | 82.14 | 83.76 | 0.06
20 B2 | tinggi tinggi 67.34 | 76.67 | 0.22
2 B21 | sedang | tinggi 67.81 | 86.85| 0.46
22 B2 | sedang | sedang | 67.81 | 67.73 | 0.00
23 B23 | tinggi tinggi 88.60 | 98.97 | 0.49
24 B24 | sedang | sedang | 86.89 | 86.43 | -0.02
25 B2S | rendah | sedang | 73.75| 81.20| 0.21
26 B26 | tinggi | tinggi 102.11 | 100.73 | -0.19
27 B27 | sedang | tinggi 75.67 | 79.44 | 0.11
28 B28 | tinggi tinggi 81.47 | 81.66 | 0.01
29 B2 | sedang | tinggi 90.68 | 93.97 | 0.17
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No Kode KAMPAN | KAMPAP | Prescale | postscale | n-Gain
30 B3 | sedang | sedang | 83.35| 87.45| 0.16
A B31 sedang | sedang | 56.99 | 57.14 | 0.00
32 B32 | sedang | tinggi 54.42 | 58.87 | 0.08
33 B33 | sedang | tinggi 84.77 | 83.15| -0.07
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2. Deskripsi Statistik Data Prescale, Postscale, dan N-Gain Disposisi Matematika

2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PreEKSP 34 45.56 93.83 71.1897 9.93084

PostEKSP 34 53.93 99.48 76.5494 11.30068

NGAINEKSP 34 -12 g7 .1409 17753

PreKON 33 54.42 102.11 78.3430 10.29044

PostKON 33 56.41 102.09 81.0788 11.50247

NGAINKON 33 -.08 A7 .0250 .06626

Valid N (listwise) 33
2.2 Berdasarkan Faktor KAM

2.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAP
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest_PAP_tinggi 35 54.42 102.11 75.5931 10.87290
Posttest_PAP_tinggi 35 56.41 102.09 80.0031 11.77016
Ngain_PAP_tinggi 35 -.08 g7 .0917 17122
Pretest PAP_Sedang 32 45.56 93.83 73.7503 10.50921
Posttest_ PAP_sedang 32 53.93 94.95 77.4428 11.31915
Ngain_PAP_sedang 32 -.12 A7 .0750 11399
Valid N (listwise) 32




2.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pretest PAN_tinggi 9 62.87 102.11 79.7922 12.34378

Posttest_PAN_tinggi 9 70.43 100.73 83.6156 10.61244

Ngain_PAN_tinggi 9 -.08 .36 .0769 .14189

Pretest PAN_Sedang 51 45.56 94.63 74.2910 10.29477

Posttest PAN_Sedang 51 53.93 102.09 78.6873 11.62093

Ngain_PAN_Sedang 51 -.07 77 .0892 .14974

Pretest PAN_Rendah 7 52.17 85.58 71.2571 10.46477

Posttest_ PAN_Rendah 7 55.36 84.44 73.2414 10.89910

Ngain_PAN_Rendah 7 -12 .30 .0535 .13848

Valid N (listwise) 7

2.3 Berdasarkan faktor pembelajaran dan KAM

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

RP_pre_PAP_tinggi 17 60.37 87.78 71.6365 8.39572
RP_post_PAP_tinggi 17 61.60 99.48 78.0753 10.40967
RP_nGAIN_PAP_tinggi 17 -.02 77 .1647 21357
RP_pre_PAP_sedang 17 45.56 93.83 70.7429 11.51064
RP_post_PAP_sedang 17 53.93 94.95 75.0235 12.25085
RP_nGAIN_PAP_sedang 17 -.12 A7 1171 .13485
RP_pre_PAN_tinggi 3 62.87 74.92 69.4133 6.09152
RP_post_PAN_tinggi 3 70.43 83.52 77.8700 6.72608
RP_nGAIN_PAN_tinggi 3 .00 .36 .2033 .18448
RP_pre_PAN_sedang 27 45.56 93.83 72.2530 10.27405
RP_post_PAN_sedang 27 53.93 99.48 77.5263 11.33886
RP_nGAIN_PAN_sedang 27 -.02 77 1407 18191
RP_pre_PAN_rendah 4 52.17 73.67 65.3450 9.29530
RP_post_PAN_rendah 4 55.36 84.44 68.9650 13.16424
RP_nGAIN_PAN_rendah 4 -12 .30 .0950 17464
KON_pre_PAP_tinggi 18 54.42 102.11 79.3300 11.81767
KON_post_PAP_tinggi 18 56.41 102.09 81.8239 12.95606
KON_NnGAIN_PAP_tinggi 18 -.29 .50 .0756 .26420
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KON_pre_PAP_sedang 15 56.99 86.89 77.1587 8.34877
KON_post_PAP_sedang 15 57.14 94.63 80.1847 9.84965
KON_nGAIN_PAP_sedang 15 -.21 .53 .0867 .20042
KON_pre_PAN_tinggi 6 67.34 102.11 84.9817 11.48905
KON_post_PAN_tinggi 6 73.01 100.73 86.4883 11.50617
KON_nGAIN_PAN_tinggi 6 -.29 49 .0300 .28531
KON_pre_PAN_sedang 24 54.42 94.63 76.5838 10.03547
KON_post_PAN_sedang 24 56.41 102.09 79.9933 12.03645
KON_nGAIN_PAN_sedang 24 -22 53 1071 22655
KON_pre_PAN_rendah 3 73.75 85.58 79.1400 5.98449
KON_post_PAN_rendah 3 75.12 81.20 78.9433 3.32903
KON_nGAIN_PAN_rendah 3 -21 21 -.0300 21633
Valid N (listwise) 3]

3. Uji Normalitas N-Gain Disposisi Matematis
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain disposisi matematis
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Cara pengambilan keputusannya sebagai berikut :
a) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
b) Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal.



3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nGain RT | nGainKonv

N 34 33
Normal Parameters® Mean .1409 .0806

Std. Deviation 17753 .23385
Most Extreme Differences  Absolute 178 145

Positive 178 145

Negative -.153 -.129
Kolmogorov-Smirnov Z 1.041 .831
Asymp. Sig. (2-tailed) .229 494

a. Test distribution is Normal.

3.2 Berdasarkan Faktor KAM
3.2.1 Berdasarkan KAM PAP

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

RT N-Gain | RT N-Gain
PAP Tinggi | PAP Sedang
17 17
.1647 1171
.21357 .13485
.242 .140
.242 .140
-.194 -.114
.999 .576
271 .894

a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konven N-Gain | Konven N-Gain
PAP Tinggi PAP Sedang
N 18 15
Normal Parameters® Mean .0756 .0867
Std. Deviation .26420 .20042
Most Extreme Differences ~ Absolute .149 .220
Positive 115 .220
Negative -.149 -.122
Kolmogorov-Smirnov Z .634 .850
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 .465
a. Test distribution is Normal.|
3.2.2 Berdasarkan PAN
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
RT N-Gain | RT N-Gain RT N-Gain
PAN Tinggi [ PAN Sedang | PAN Rendah
N 3 27 4
Normal Parameters® Mean .2033 .1407 .0950
Std. Deviation .18448 18191 17464
Most Extreme Differences  Absolute .267 .227 171
Positive .198 .227 .148
Negative -.267 -.188 -171
Kolmogorov-Smirnov Z 462 1.181 341
Asymp. Sig. (2-tailed) .983 123 1.000
a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konven N-Gain | Konven N-Gain | Konven N-Gain
PAN Tinggi PAN Sedang PAN Rendah
N 6 24 3
Normal Parameters® Mean .0300 1071 -.0300
Std. Deviation .28531 .22655 .21633
Most Extreme Differences  Absolute 195 173 276
Positive 195 173 .276
Negative -.131 -.149 -.203
Kolmogorov-Smirnov Z AT7 .845 478
Asymp. Sig. (2-tailed) 977 AT72 .976
|a. Test distribution is Normal.|

3.3 Berdasarkan faktor Pembelajaran dan KAM

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RP_nGAIN_ | RP_nGAIN_
PAP_tinggi | PAP_sedang
N 17 17
Normal Parameters® Mean .1647 1171
Std. Deviation .21357 .13485
Most Extreme Differences  Absolute 242 .140
Positive 242 .140
Negative -.194 -.114
Kolmogorov-Smirnov Z .999 .576
Asymp. Sig. (2-tailed) 271 .894
a. Test distribution is Normal.




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RP_nGAIN_ | RP_nGAIN_ | RP_nGAIN_
PAN_tinggi | PAN_sedang| PAN_rendah
N 3 27 4
Normal Parameters® Mean .2033 .1407 .0950
Std. Deviation .18448 18191 17464
Most Extreme Differences  Absolute .267 227 A71
Positive .198 227 .148
Negative -.267 -.188 -171
Kolmogorov-Smirnov Z 462 1.181 341
Asymp. Sig. (2-tailed) .983 123 1.000

a. Test distribution is Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

335

KON_nGAIN_PAP_tinggi

KON_nGAIN_PAP_sedang

N

Normal Parameters®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

18

.0756

.26420

.149

115

-.149

.634

.817

15

.0867

.20042

.220
.220
-.122
.850
465

a. Test distribution is Normal.




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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KON_nGAIN_P |KON_nGAIN_PA
KON_nGAIN_PAN_tinggi AN_sedang N_rendah

N 6 24 3
Normal Parameters® Mean .0300 1071 -.0300

Std. Deviation .28531 .22655 .21633
Most Extreme Differences  Absolute 195 173 .276

Positive .195 173 .276

Negative -131 -.149 -.203
Kolmogorov-Smirnov Z AT7 .845 478
Asymp. Sig. (2-tailed) 977 AT72 .976
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan output terlihat bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) > 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

4. Uji Homogenitas N-Gain Disposisi Matematis

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain disposisi matematis

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji F dengan

bantuan software SPSS 16. Cara pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka kelompok — kelompok data memiliki variansi yang

homogen

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka kelompok — kelompok data memiliki variansi yang

tidak homogen



4.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain Based on Mean 2.911 1 65 .093
Based on Median 2.206 1 65 142
Based on Median and with
2.206 1 64.409 142
adjusted df
Based on trimmed mean 3.074 1 65 .084
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Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa data N-Gain berdasarkan pembelajaran memiliki variansi

yang homogen.
4.2 Berdasarkan Faktor KAM
4.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAP

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain Based on Mean 4.034 1 65 .049
Based on Median 2.502 1 65 119
Based on Median and with
2.502 1 58.376 119
adjusted df
Based on trimmed mean 3.748 1 65 .057

Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAP memiliki

variansi yang homogen.
4.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain Based on Mean .983 2 64 .380
Based on Median .735 2 64 .483
Based on Median and with
) .735 2 61.321 484
adjusted df
Based on trimmed mean 1.011 2 64 .369
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Terlihat pada hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig. > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data N-Gain menggunakan KAM PAN

memiliki variansi yang homogen.

5. Analisis Data Hasil Penelitian Disposisi Matematis

Uji anova dua jalur bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara

faktor pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan disposisi matematis.

Pengambilan keputusannya sebagai berikut :

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
disposisi matematis

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaab peningkatan kemampuan disposisi
matematis

5.1 Uji Two Way Anova terhadap N-Gain Berdasarkan Faktor Pembelajaran ditinjau
dari KAM Siswa
5.1.1 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAP

Between-Subjects Factors

Value Label N

Pembelajaran 1 RT 34
2 KON 33

KAM PAP 1 Tinggi 35
2 Sedang 32

Interpretasi Output :

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel
pembelajaran ada 2 vyaitu RT dan konvensional, sedangkan variabel KAM
berdasar PAP ada 2 yaitu tinggi dan sedang . Selain itu, ditampilkan pula banyak

data dari masing-masing kelompok data

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable:NGain

F df1 df2 Sig.

2.521 3 63 .066
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Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Pembelajaran + KAM_PAP
+ Pembelajaran * KAM_PAP

Interpretasi Output :
Nilai sig. > 0,05. Menurut cara pengambilan keputusan uji kesamaan

variansi, berarti kelompok data yang diuji memiliki variansi yang sama

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:NGain

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .081% 3 .027 615 .608
Intercept .822 i .822 18.692 .000
Pembelajaran .060 1 .060 1.355 .249
KAM_PAP .006 1 .006 127 .723
Pembelajaran * KAM_PAP .014 1 .014 .327 .569
Error 2.770 63 .044

Total 3.679 67

Corrected Total 2.851 66

a. R Squared = .028 (Adjusted R Squared = -.018)

5.1.2 Pengelompokan KAM Berdasarkan PAN

Between-Subjects Factors

Value Label N
Pembelajaran 1 RT 34
2 KON 33

KAM PAN 1 Tinggi 9
2 Sedang 51

3 Rendah 7

Interpretasi Output :
Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel

pembelajaran ada 2 yaitu RT dan konvensional, sedangkan variabel KAM
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berdasar PAP ada 2 yaitu tinggi dan sedang . Selain itu, ditampilkan pula banyak

data dari masing-masing kelompok data

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable:NGain

F

dfl

df2

Sig.

.699

5

61

.626

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Pembelajaran +
KAM_PAN + Pembelajaran * KAM_PAN

Interpretasi Output :

Nilai sig. > 0,05. Menurut cara pengambilan keputusan uji kesamaan

variansi, berarti kelompok data yang diuji memiliki variansi yang sama

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:NGain

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .150% 5 .030 .677 .643
Intercept .257 1 .257 5.797 .019
Pembelajaran .095 1 .095 2.142 .148
KAM_PAN .051 2 .025 571 .568
Pembelajaran * KAM_PAN .042 2 .021 471 .626
Error 2.701 61 .044

Total 3.679 67

Corrected Total 2.851 66

a. R Squared = .053 (Adjusted R Squared = -.025)
Interpretasi Output:

1) Berdasarkan Faktor Pembelajaran

Nilai sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan pada rerata N-Gain disposisi matematis menurut faktor pembelajaran yang

diterima siswa.
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2) Berdasarkan Faktor KAM (PAN)
Nilai sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata N-Gain disposisi matematis menurut faktor KAM siswa yang telah
dikelompokkan sesuai PAN.

3) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAN)
Nilai sig. = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata N-Gain disposisi matematis menurut faktor pembelajaran yang

diterima dan KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai PAN.

5.2 Uji T Satu Pihak Terhadap N-Gain

Uji-t satu pihak terhadap N-Gain dilakukan untuk mengetahui rerata N-Gain dari kedua
kelompok data yang diuji (kelompok dengan model Reciprocal Teaching dan kelompok
dengan pembelajaran konvensional) memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak.
Pengujian dilakukan menggunakan Independent-Sample T Test pada software SPSS 16.0 dan
dengan cara pengambilan keputusan sebagai berikut.

a. Jika nilai sig. (1-tailed) 2 0,05 maka rerata N-Gain kemampuan literasi matematis siswa yang
memperoleh model Reciprocal Teaching tidak lebih tinggi secara signifikan dibanding rerata
skor peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

b. Jika nilai sig. (1-tailed) < 0,05 maka rerata N-Gain kemampuan literasi matematis siswa yang
memperoleh model Reciprocal Teaching lebih tinggi secara signifikan dibanding rerata skor

peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Group Statistics

Pembel

ajaran N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NGain RT 34 .1409 17753 .03045

KON 33 .0806 .23385 .04071

interpretasi Output:

Banyak data N-Gain dari kelas eksperimen (kelas dengan model Reciprocal Teaching) ada
sebanyak 34 buah dan data untuk kelas kontrol (kelas dengan pembelajaran konvensional)
sebanyak 33 buah. Rerata N-Gain kelas dengan model Reciprocal Teaching adalah 0,1409,
sedangkan kelas dengan pembelajaran konvensional adalah 0,0806. Standar Deviasi nilai N-Gain

kelas dengan pembelajaran konvensional lebih tinggi daripada kelas dengan model Reciprocal
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Teaching, sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai N-Gain kelas dengan pembelajaran

konvensional lebih menyebar dibandingkan kelas dengan model Reciprocal Teaching.

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Error Interval of the
Sig. (2- Mean |Differenc Difference
F Sig. t df tailed) | Difference e Lower Upper
NGain |Equal

varianc
es 2.911 | .093 1.191 65 .238 .06028 .05063 -.04083 16139
assume
d
Equal
varianc
es not 1.186 59.699 .240 .06028 .05083 -.04142 .16197
assume
d

Interpretasi Output:

Asumsi kesamaan variansi telah terpenuhi dengan melihat hasil uji homogenitas, maka nilai

sig. yang digunakan dalam uji hipotesis adalah nilai sig. pada baris pertama (Equal variances

assumed) yaitu 0,001. Dengan demikian diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,238 > 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan disposisi matematis siswa yang

memperoleh model pembelajaran Reciprocal teaching dibanding rerata skor peningkatan

disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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LAMPIRAN 6

SURAT-SURAT DAN CV

6.1 Surat Keterangan Tema SKripsi
6.2 Surat Penunjukan Pembimbing
6.3 Surat Keterangan Bukti Seminar
6.4 Surat Izin Penelitian

6.5 Surat Keterangan Penelitian

6.6 CV



344




345




346




347




348




349

Curriculum Vitae

Nama : Mi’roj Muntoha

Fakultas/ Prodi : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika
Tempat, tanggal lahir : Purbalingga, 6 Maret 1989

No. HP : 089668728652

Email : mirojmuntoha@ymail.com

Alamat Asal : Kembangan 03/07, Bukateja, Purbalingga, Jateng
Alamat Jogja : Papringan, Condongcatur, Depok, Sleman

Motto Hidup : Dream, Believe, And make it happen
Pengalaman organisasi : Anggota PROLIN ( Program Olimpiade Intensif)

Riwayat pendidikan
1. MIYAPPI KEMBANGAN 1 1995-2001
2. SMP N 2 BUKATEJA Tahun 2001-2004
3. SMA N 1 BUKATEJA Tahun 2004-2007
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011-2015



	Surat-surat dan CV
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	KETERANGAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Asumsi
	E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian
	G. Definisi Operasional

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Data dan Instrumen Penelitian
	Instrumen Pengumpul Data
	Instrumen Pembelajaran
	Validitas dan Reliabilitas
	Data dan Output Hasil Penelitian
	Surat-surat dan CV


